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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara
Jawa menggunakaactive learningtipe index card matctpada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri Karen.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakanakekolaboratif melibatkan
guru, kolaborator, dan peneliti. Penelitian iniemggunakan desain Kemmis
Taggart model siklus berulang (spiraBubjek dalam penelitian ini adalah siswa
dan guru kelas V SD N Karen. Pengambilan data dalam penelitian ini
menggumakan metode tes dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi datgsplay data, dan
penarikan kesimpulan. Dateuantitatif dianalisis dengan mencari rerata nilai
kemudian dibandingkan setiap siklusnya. Validitas instrumen pengambilan data
dilakukan dengaexpert judgement

Hasil penelitian menunjukkan bahwadengan melaksanakan langkah
langkah pembelajaraactive karningtipe index card matcldapat meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas V SD N Karen. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai #&@i@ membaca aksara Jawa siswa
kelas Vyaitu 63,82 pada pratindakan, menjadB,4l pad siklus | dan setelah
dilakukan perbaikameningkat kembali menjadi 78 pada siklus Il. Persentase
siswa yang lulus KKM dan masuk kategori terampil juga mengalami kenaikan
dari 23,536 pada pratindakan naik menjadi,8%%6 pada siklus I, dan menjadi
82,390 pada siklus Il.Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa
dalam pembelajaran meningkat, siswa lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran, siswa menjatkbih percaya diri dalam menyatakan gagasan,
menjawab pertanyaan, maupwmtuk bertanya, sta merasa senang belajar
menggunakaactive learningipeindex card match.

Kata kunci :activelearningtipe index card match, aksara Jawa, siswa kelas V SD
Karen
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suku Jawa merupakan salah satu suku bangsa di Indonesia yang
multibudaya. Salah satu dari kebudayaan suku Jawa ialah bahasa Javealafaitu
satu bahasa daerah yangrupakan bagian dari kebudayaan nasional Indonesia
yang hidup dantetap dipergunakaroleh masyarakat Jawa Timur, Daerah
Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Tengabh.

UndangUndang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 BAB XV Pasal 36
tentang Bed e r a d a nDi @aarahdasrah:yang mempunyai bahasa sendiri,
yang dipelihara oleh rakyatnya dengan Haalik (misalnyabahasa Jawa, Sunda,
Madurg, bahaséahasa itu akan dinmati dan dipelihara juga oleh negara.
Bahasebahasa itupun merupakan sebagian dari kebudayadwndsia yang
hi dupo. P menagaskabahwasbahasa lawa yamgerupakan lambang
kebanggaan dan juga identitas masyarakat J&vmasuk di dalamnya aksara
Jawa yang harus tetap dilestarikan agar tidak hilang seiring dengan perkembangan
zaman.Tidak bisa dipungkiri bila gelombang modernisasi sangat cepat menimbun
segala bentuk tradisi dan budaya lampau yang sarat akan nilai luhur.

Bahasa Jawmemiiki makna yang luar biasa. Paku Alam IX menyatakan
bahwa Bahasa, Sastra, Budaya daksara Jawamerup&an media untuk
pendidikan budi pekerti karena sarat akan ilki budi pekerti (Mulyana,
2008:6). Sayangnya,generasi muda sekarang banyak ydmgpk menguasai

bahasa Jawaermasuk aksarany@ahasadan aksaralawa dianggap kw dan



ketinggalan zamanGenerasi muda sekarang cenderung menggunakan bahasa
Indonesia dan bahkan bahasa Ingg$ach berkomunikasi seharari. Begitu
pula untuk untuk bahasa tulis. Tulisan beraksara Latin lebih sering digunakan,
sedangkan tulisan beraksara Jawa hampir tidakhape digunakan dalam
keseharianApabila hal ini terus dibiarkan, bukan tidak mungkin bahasa dawa
aksara Jawéelak akan bendoenar punah. Salah satu faktor yang menyebabkan
punahnya suatu bahasa menurut Purwo 2000:11 (dalam Mulyana, 2603:66
yaitu penuturnya terpaksa memilih pindah ke bahasa lain karena bahasa lain
dianggap lebih maju dan modern, sedangkan bahasa ibunya dianggap terbelakang.

Salah satu cara untuk melestarikan baldesa aksaralawa yaitu melalui
jalur pendidikan formal, yaitu dimail dari pendidikan tingkat dasar dan
menengah Sesuai dengan Pasal 37 ayat (1) Unddndang Sisdiknas:
AKuri kulum pendi di kan dasar dan menenga
Muatan Lokal adalah program pendidikan yang isi dan media penyampaiannya
dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial budaya, serta kebutuhan
daerah dan wajib dipelajari murid di daerat {trufiarti, 1999: 2).Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan latar belakang sosial budaya Jawa, mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Jawa lligadsdagai muatan lokal wajib. Membaca
aksara Jawanenjadi salah satu aspek berbahasa yang menjadi acuan standar
kompetensi bahasa Jawselain aspek menyimak, berbicara, dan menulis
(Kurikulum Muatan Lokal, 201@).

Bahasa seseorang mencerminkan pikigg. Semakin terampil seseorang

berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya (Tarigan, 2008:1). Membaca



sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan keterampilan dasar yang
harus dikuasai anak. Membaca merupakan kunci untuk memperolehasiatzm
menggali ilmu yang berguna bagi kehidupan anak kedepannya. Begitu banyak
informasi yang tersaji dalam berbagai bentuk tulisan, dansséitnmya cara yang
dapat digunakan adalah dengan membaca, termasuk membaca aksara Jawa.

Keterampilan membaca ak®m Jawa di sekolah dasar dimulai dari
pengenalan aksara Jawa, setelah kenal akan suka, setelah suka maka akan bangga.
Membaca aksara Jawa tidak dapat dipandang sebelah mata. Aksara Jawa
merupakan salah satu kebudayaan yang tak ternilai harganya. Begin
manfaat yang diperoleh apabila keterampilan membaca aksara Jawa dikuasai.
Keterampilanmembacaaksara Jawa dapat digunakan sebagai bekal di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi untuk dapat mengungkap berbagai gagasan, warisan
leluhur yang terdapat da manuskrip naskah yang ditulis dengan aksara Jawa.
Banyak sekali naskah beraksara Jawa yang selama ini belum tersentuh. Padahal
naskahnaskah tersebut berisi aneka ragam bidang ilmu, sejarah, filsafat,
arsitektur, farmasi, hukum, dan sebagainya (Venngridn Ekowati dalam
Mulyana, 2008: 248). Menyadari pentingnya membaca, kesulitan membaca harus
segera diatasi.

Aksara Jawa seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang menakutkan
bagi siswaJumlah aksara Jawa yang banyak, bentukiayeaturan penulisarya
yang rumit, membuat siswanggan untuk mempelajarinyAksara Jawa juga
jarangdigunakan untuk Keerluan komunikasi sehahnari. Tidak mengherankan

apabila dewasa ini sudah jarang sekehvayangterampilmembaca aksara Jawa.



Dalam pelaksanaannya ddk®lah, pembelajaran aksara Jawa menjadi satu
dengan mata pelajaran bahasa Jawa sebagai muatarSlesadi dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang digunakan di SD N Karen, membaca
aksara Jawa untuk kelas V difokuskan pada membaca kalimasbexralawa
yang menggunakgoasangan

Berdasarkannformasi yang diperoleh daguru kelasV, diketahui bahwa
aksara Jawdermasuk materi yangurangdiminati siswa dibandingkan dengan
materi pelajaran yang lairSebagian besar siswa di kelas V belum Ihalkgara
Jawa dan pasangan Siswa sulituntuk mengingatnya meskipun guru sudah
menerangkannyaPadahal untuk dapat membaca, siswa setidaknya harus hafal
aksara Jawa dengaasangardansandhangamya. Hal ini nampak étika siswa
diberikan tugas untuk membaa at aglagnked @k sara Jawa, me m
waktu lama sekaliSiswadiberikan PR satu baris saja, belum tentu dikerjakan,
guru mau tidak mau harus membahasnya terlebih dahulu pada pertemuan
berikutnya. Padahal alokasi waktunya hanya 2 jam pelajaramdséminggu,
sehingga waktu menjadi tidak efektif.

Hal tersebutsesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada
pembelajaran bahasa Jawa di kelas VI$Baren. Pembelajaran terasa kurang
hidup, sebagian besar siswa pasif. Hanya beberapa sigj@ayang terlihat aktif
dalam pembelajaran. Apabila dilihat dari proses pembelajarannya, guru belum
menggunakan metode atau cara yang membuat siswa banyak melakukan aktivitas
yang berkaitan dengan pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, siswa

masih banyak duduk dan mendengarkan, bahkan sebagian juga asik dengan



aktivitasnya sendiri seperti mengobrol dengan teman sebangku, memainkan
pulpennya, dan la#ain. Media sudah tersedia, akan tetapi masih kurang
memadaiApabila dilihat dari siswanya, sebagibesar siswa terlihat belum hafal
dan paham aksara Jawa. Siswa sulit sekali untuk mengingat-aksara Jawa
tersebut, meskipun guru belum lama menerangkartigh. ini membuat minat
siswa dalam belajar aksara Jawa kurang, sehingga keterampilan mexkkmea
Jawa siswa juga rendah.

Berdasarkan paparan di atas, permasalahan yang muncul pada pembelajaran
membaca aksatkawa di kelas V SD Karettapat dirinci sebagai berikut) siswa
belum hafal dan memahami aksara Jawa dengan baik, 2) siswa sulit raéenging
aksara Jawa yang disampaikan gurum@dia pembelajaran aksara Jawa masih
kurang memadai) model pembelajaraactive learningtipe index cardmatch
belum pernah digunakatalam pembelajaran aksara Jawasi®wva beranggapan
bahwa membaca aksara Jawa sulit karena jumlahnya banyak dan aturan
penulisannya rumjt6) antusias siswlelajar bahasaawa khususnya aksara Jawa
masih kurang, 7) siswa belum terampil membaca aksara Jawa.

Hal tersebut mengharuskan guru untuk dapat mengolah pembelajaran
bahasalawakhususnya aksara Jaw@enjadi pembelajaran yang menarik untuk
siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memilih model atau
strategi pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan-lselsiaga kepada
siswa untuk berkembang sesuai faparkembangan dan kemampuan siswa.

Salah satu model atau strategi pembelajaran yang daymtadjuru agar

siswa mampu mencapai hasil yang maksimal yAittive Learningtipe Index



Card Match Active Learning dalam bahasa Indonesia disebut dengan
Pembelgran Aktif. Pembelajaran aktif merupakan salah satu model atau strategi
pembelajaran dimana pada saat kegiatan belajar berlangsung, siswa melakukan
sebagian besar pekerjaan yang harus dilakukan, mempelajari ggggssan,
memecahkan berbagai masalalm deenerapkan apa yang telah dipelajari. Dalam
pembelajaran aktif, siswa tidak hanya duduk terpaku di tempat duduk, tetapi dapat
berpindakpindah tempat. Cara belajar terbaik bagi siswa adalah dengan
melakukan, karena dengan melakukan siswa akan lebih pdharntidak cepat

lupa. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Confusius 2400 tahun
yang lalu bahwaVhat | do, | understan(apa yang saya lakukan, saya paham),
yang kemudian oleh Mel Silberman dimodifikasi dan diperluas menjadi paham
Belajar Aktif (Mel Silberman, 2009: 1).

Active Learningtipe Index Card Matchini bisa menjadi alternatifintuk
diterapkan pada pembelajaran bahdawa kelas V sekolah dasar khususnya
membaca aksara Jawa. Melal@Aictive Learningtipe Index Card Match
diharapkan sisev dapat menyelesaikan tugasnya menemukan pasangan kartu yang
sesuailndex Card Matchatau Mencocokkan Kartu Indeks ini merupakan suatu
cara untuk meninjau ulang materi pelajaran dengan cara yang menyenangkan,
dengan cara berpasangan dan dapat bermaindemgan teman sekelas (Mel
Silberman, 2009: 240Pengan meninjau ulang, materi akan cenderung lima kali
lebih lama diingat siswdalam penelitian ini, siswakan dibiasakamenemukan
pasangan kartunyaghingga diharapkan siswa akan lebih ingat padarnyaieg

telah dipelajarinya dan menjadi terammpiémbaca tulisan beraksara Jawa. Belajar



dengan fAmel akukano (memasangkan kartu i
menyenangkan dan lebih lama diingat daripada hanya duduk dan mendengarkan
penjelasan guru saja.

Menyadari akan manfaakctive Learningtipe Index Card Matchuntuk
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa, peneliti bermaksud
mengadakan peneliti an Pdningdaankketerampien as den
Membaca Aksara Jawa Menggunakactive Learningtipe Index Card Match

pada Siswa Kelas V SRegeriKar e n 0 .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
selanjutnya dapat diidentifikasi bebergggamasalahan sebagai berikut.
1. Siswabelum hafal dan memahamksaa Jawalengan baik
2. Siswa sulit mengingat aksara Jawa yang sudah disampaikan oleh guru.
3. Media pembelajaran aksara Jawa yang digunakan belum memadai.
4. Active learningtipe index card matctbelum pernah digunakan dalam
pembelajaran aksara Jawa.
5. Siswa beranggaan bahwa membacaksara Jawatu sulit karena
jumlahnya banyladan aturan penulisannya rumit.

6. Antusiassiswa dalam belajar aksara Jawasih kurang.

\l

. Siswa belum terampil membaca aksara Jawa.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di ataakanpenelitian ini dibatasi pada:
1. Siswa belum terampil membaca aksara Jawa.
2. Active learningtipe index card matchbelum pernah digunakan dalam

pembelajaran aksara Jawa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, ruimesadah dalam peneéti
i n Bagainfiananeningkatkan keterampilan membaca aksara Jagrsgygunakan

active karningtipe index card mtchpada siswa kelas V SD N Karén?

E. Tujuan Penelitian
Berdassarkan rumusan masalah di ataguan dari penelitian inedalah
untuk meningkatkanketerampilan membaca aksara Jawa menggunaktwve

learningtipeindex card mtchpada siswa kelas V SD N Karen

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi siswa, guru dan sekolah serta pembaca padeoyaterlebih dalam rangka
meningkatkan keterampilanembaca aksara Jawa.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca, dan

dapat dijadikan literatur dalam pelaksanaan penelitian di masdatang.



Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan salah satu syarat memperoleh gelar sarjana,
sekaligus saramaenerapkan ilmu yang telah diperoleh sel&uoiah.

b. Bagi Siswa

1) Melatih siswa untuk belajaBktif secara berpasangan maupun
berkelompok.

2) Melatih siswaebih kerani dan percaya diri dalam mengungkapkan
gagasan, menjawab, maupun bertanya.

3) Memberikan alternatif pembelajaran bahasa Jawa khususnya aksara
Jawa dalam suasana yang menyenangitamngan media yang
menarik dan bervariasi

c. Bagi Guru

1) Memberikan sumbangarsaan/ide baru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Jawa.

2) Sebagasalah satu referensi untuk menerapkan model pembelajaran
aktif dalam pembelajaran bahasaaksara Jawa maupun
pembelajaran lainnya

d. Bagi Sekolah

Sebagai bahan kajian guru untuk menfeat seberapa besar

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Jawa $&iyesuintuk

meningkatkan keterampilan membaca aksara 3sveakelas V SD

menggunakaactive karningtipeindex card mtch.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian tentang Keterampilan Membaca
1. Pengertian Keterampilan Membaca

Keterampilan berbahasalaiguage skills dalam kurikulum sekolah
biasanya mencakup empat segi yaitu keterampilan menyimak atau mendengarkan
(listening skill3, keterampilan berbicarasgeaking skills keterampilan membaca
(reading skill3, dan keterampilan menulig/iting skills) (Tarigan, 2008: 1).

Setiap keterampilan erat sekali hubungannya dengan ketiga keterampilan
lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya melalui suatu
hubungan yang teratur, mutaula ppda masa kecil belajar menyimak atau
mendengarkan bahasa, kemudian berbicara. Sesudah itu belajar membaca dan
menulis. Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki sekolah,
sedangkan membaca dan menulis dipelajari di sekolah. Keempat keterampilan
tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakartunggal
(Dawson (et al), 1963: 27 dalam Tarigan, 2008: 1).

Seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan pengalaman
pengalaman baru dengan membaca. Semua yang diperoleh dari kegiathaca
akan berguna untuk memperluas wawasan, mempertajam pandangan, dan
mempertinggi daya pikirannydembaca tidak akan bisa dilepaskan dari proses
kehidupan manusia. Setiap aspek kehidupan manusia melibatkan kegiatan
membaca Seorang manusia dari bamgtidur, hingga menjelang tidur kembali

pasti melakukan kegiatan membaca. Membaca aag@ka pada jam dinding,
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membaca pesan singkatldindphongmembaca tanggal kadaluarsa suatu barang
di toko, membaca jadwal pelajaran, membaca surat kabar, membagadbuk
masih banyak yang lainnya.

Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks. Dengan kata lain,
membaca mencakup tiga komponen, yaitu pergenalan terhapgaaksara serta
tandatanda baca; bjorelasi aksara beserta tartdada baca dengan umsinsur
linguistik yang formaldanc) hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna
ataumeaning(Broughton (et al) 1978:90 dalam Tarigan, 2008:11).

Keterampilan A merupakan suatu keterampilan untuk mengenal bentuk
bentuk yang disesuaikan dengan metodegyhaerupa gambar, gambar di atas
suatu lembaran, lengkungéangkungan, garigaris, dan titiktitik dalam
hubungarhubungan berpola yang teratur dan rapi. Keterampilan B merupakan
suatu kemampuan untuk menghubungkan tdadda hitam di atas kertas, yaitu
gambargambar berpola tersebut dengan bahasa. Keterampilan C mencakup
keseluruhan keterampilan membaca, pada hakikatnya merupakan keterampilan
intelektual yang merupakan kemampuan atau abilitas untuk menghubungkan
tandatanda hitam di atas kertas melalinsurunsur bahasa yang formal, yaitu
katakata sebagai bunyi, dengan makna yang dilambangkan olehkadtata
tersebut (Broughton (et al) 1978: 90 dalam Tarigan, 20082).1

Tarigan (2008: 7) berpendapat bahwa, membaca adalah suatu proses yang
dilakukan erta dipergunakan pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media Ked#a atau bahasa tulis. Tarigan

(2008: 8) juga mengartikan membaca sebagai suatu metode yang digunakan untuk
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komunikasi dengan diri sendiri dan dengaang lain untuk mengomunikasikan
makna yang terkandung atau tersirat pada lamtzngang tertulis.

Finochiaro and Bonomo (1973:119) dalam Tarigan (2008:9) menambahkan,
fireading is bringing meaning to and getting meaning from printed or written
material me met i k arti atau makna yang terkand

Pendapat lain juga disampaikan Dwi Sunar Prasetyono (2008: 57),
membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan dengan penuh
perhatian untuk memahami suatu informasi meladdiera penglihatan dalam
bentuk simbokimbol yang rumit, yang disusun sedemikian rupa sehingga
mempunyai arti dan makna.

Spodek dan Saracho (Ahmad Rof3)duddin
turut mendefinisikan membaca sebagai proses memperoleh maknaardarg
cetak baik secara langsung, yaitu menghubungkan ciri penanda visual dari tulisan
dengan maknanya, maupun secara tidak langsung yaitu mengidentifikasi bunyi
dalam kata dan menghubungkannya dengan makna. Cara pertama digunakan
untuk pembaca lanjutedangkan cara kedua digunakan oleh pembaca permulaan.

Tiga istilah sering digunakan untuk memberikan komponen dasar proses
membaca yaituecording decodingdan meaning Recordingmerujuk pada kata
kata dan kalimat, kemudian diasosiasikan dengan Hunyinya sesuai dengan
sistem tulisan yang digunakalecoding (penyandian) merujuk pada proses
penerjemahan rangkaian grafis ke dalam -kata. Sedangkanmeaning

merupakan proses memahami makna (Farida Rahim, 2005: 2).
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 72@3), membaca adalah melihat
serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya di dalam
hati). Membaca juga dapat pula berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpalkam b
keterampilan membaca merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
untuk memperoleh pesan, arti, atau informasi yang hendak disampaikan penulis
kepada pembaca melalui media tulisan, dengan melibatkan indera penglihatan,
baik dengan cara mediskan ataupun membaca dalam hati. Dengan membaca,
wawasan pengetahuan dan kecerdasan seseorang semakin bertambah luas. Dalam
penelitian ini keterampilan membaca yang dimaksud ialah aktivitas membaca
aksara Jawa atau tulisan beraksara Jawa yang menggusek@imangandan
pasanganuntuk memperoleh pesan yang terkandung dalam tulisan tersebut.

2.  Tujuan Membaca

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia pasti rikinujuan. Begitu pula
dengan membaca. Membaca bukan hanya sekedar membaca, akan tetapi memiliki
tujuan yang hendak dicapai.

Dwi Sunar Prasetyono (2008: 60) menjelaskan tujuan aktivitas membaca
antara lain:

a. Membaca sebagai suatu kesenangan tidak melibatkan proses pemikiran
yang rumit. Aktivitas ini biasanya dilakukan untuk mengisi waktu.
Aktivitas yang temasuk dalam kategori ini adalah membaca novel, surat
kabar, majalah, atau komik.

b. Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan, seperti
membaca buku pelajaran atau buku ilmiah.

c. Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi. Misalnya
untik dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi. Misalnya,

membaca buku keterampilan teknis atau buku pengetahuan umum
(ilmiah populer).
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Sedangkan menurut Tarigan (2008; tujuan tama dalam membaca adalah
untuk mencari serta memperoleh informasi, mengaisi, memahami makna
bacaan. Beberapa tujuan membaca yang penting yaitu: a) membaca untuk
memperoleh perinciaperincian atau faktéakta; b) membaca untuk memperoleh
ide-ide utama; c) membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi
cerita; d) menbaca untuk menyimpulkan; e) membaca untuk mengelompokkan
atau mengklasifikasikan; f) membaca untuk menilai atau mengevaluasi; dan g)
membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (Anderson dalam
Tarigan, 2008: 14.1).

Pendapat lain juga dikemukakameh Farida Rahim (2005: 11), tujuan
membaca mencakup:
kesenangan;
menyempurnakan membaca nyaring;
menggunakan strategi tertentu;
memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik;
mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya;
mempeoleh informasi untuk laporan lisan dan tertulis;
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi;
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan memperlajari

tentang struktur teks; dan
I. menjavab pertanyaapertanyaan yang spesifik.

S@~ooo0oTp

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap
kegiatan membaca memiliki tujuan, yang paling utama yaitu memperoleh
informasi dengan cara memahami makna bacaan, dan memiliki tujuan yang lain
yang disesuaikan dengan kepentingan pembacanya, seperti memperoleh
kesenangan, membaca untuk menemukan fakta, membaca untuk menjawab

pertanyaan, dan masih banyak yang lainnya. Untuk membaca aksara Jawa di
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sekolah dasar tujuannya antara lain menimbulkan kaganasiswa akan aksara
Jawa, menyempurnakan membaca nyaring yang dikaitkan dengan keterampilan
membaca aksara Jawa yang mencakup aspek kelancaran, ketepatan pelafalan,
serta untuk memperoleh informasi dari bacaan beraksara Jawa.
3.  Faktor-Faktor yang Mempengauhi Ke terampilan Membaca
Menurut Lamb dan Arnold dalam Farida Rahim (2005:-30R
keterampilan membaca dipengaruhi oleh:
a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis
dan jenis kelamin.Kelelahan juga merupakan kiiei yang tidak
menguntungkan bagi anak untuk belajar membaca. Gangguan pada alat
bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan juga dapat memperlambat
kemajuan belajar membaca. Meskipun tidak memiliki gangguan pada alat
penglihatan, beberapa anak mengalkesukaran belajar membaca. Hal ini
dapat terjadi karena belum berkembangnya kemampuan dalam membedakan
simbolsimbol cetakan seperti hurbbiruf, angkeangka dan kat&ata.
Dalam aksara Jawa biasanya anak sukar membedakan huruf tertentu karena

bentuknyayang mirip.
Misalnya: na (1) danka (H)
sa (1) danda (N4)

ha (1) danla (MN)
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b.  Faktor Intelektual

Intelegensi sering didefinisikan sebagai kemampuan menyesuaikan
diri dengan lingkungan atau belajar dari pengalaman (Super dan Cites dalam
Dalyono, 2009: &3). Dalam kaitannya dengan membaca, Ehansky, Muehl
dan Forrell telah meneliti bahwa terdapat hubungan positif (tetapi rendah)
antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ dengasratageningkatan
remedial membaca (Farida Rahim, 2005: 17). Meskipunikiem faktor
mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi
keterampilan membaca anak.
c.  Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang mempengaruhigcampilanmembaca siswa:
1) latar belakang dan pengalaman siswa di rumah, dan 2) fak@ s
ekonomi keluarga siswa. Keluarga yang harmonis, orang tua yang gemar
membaca, memiliki koleksi buku, menghargai membaca, dan senang
membacakan cerita kepada anak umumnya menghasilkan anak yang senang
membaca.
d. Faktor Psikologis

Faktor psikologis yanghempengaruhi keterampilan membaca:
1) Motivasi

Crawley dan Mountain (Farida Rahim, 20080), motivasi ialah
sesuatu yang mendorong seseorang belajar atau melakukan suatu kegiatan.

Untuk menumbuhkan motivasi siswa membaca, cara paling penting adalah
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dengan mmmberikan model membaca yang menyenangkan dan
memperlihatkan antusias guru dalam mengajar.
2) Minat

Minat baca merupakan keinginan yang kuat disertai ussaba
seseorang untuk membaca (Farida Rahim, 2@8%: Seorang guru harus
berusaha memotivasi siswanymtuk membaca. Siswa yang motivasi
membacanya tinggi, akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap
kegiatan membaca.
3) Kematangan Sosio dan Emosi serta Penyesuaian Diri

Aspek kematangan emosi dan sosial meliputi tiga aspek vyaitu
stabilitas emosi, kepercaga diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam
kelompok. Siswa yang mampu mengontrol emosinya akan lebih mudah
memusatkan perhatian pada teks yang dibacanya. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri akan mampu mengerjakan tugas yang diberikan dan tidak
bergantungepada guru serta dapat bekerja sama dengan kelompoknya.

Keberhasilan pembelajaran membaca aksara Jawa dipengaruhi oleh faktor

faktor tersebut. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru

harus mampu memahami kondisi fisiologis siswaldésg sakit, kelelahan, atau

memiliki gangguan alat bicara), perbedaan individu khususnya kemampuan

intelektual antarsiswdyackgroundsiswa di rumah (ada dan tidaknya btibuku

penunjang, latar budayanya, serta dukungan orang tua), motivasi dan minat siswa

yang hendaknya disesuaikan dengan kematangan sosio dan emosi serta

penyesuaian diri siswa kelas V SD yang berada pada tahap operasional konkrit.
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4.  Aspek-Aspek Membaca

Menurut Tarigan (2008: 123), secara garis besar terdapat dua aspek
penting dalam membagyaitu:

a. Keterampilan Mekanis

Keterampilan mekanis merupakan aspek membaca yang dianggap
berada pada urutan yang lebih rendah. Aspek keterampilan mekanis
mencakup pengenalan huruf, pengenalan wassur linguistik, pengenalan
hubungan pola ejaan dan bungian kecepatan membaca ke taraf lambat.

Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keterampilan mekanis,

aktivitas yang sesuai adalah membaca nyaring dan membaca suara.

b. Keterampilan Pemahaman

Keterampilan pemahaman merupakan aspek membaca yang berada
pada urutan yang lebih tinggi. Aspek keterampilan pemahaman mencakup
memahami pengertian sederhana, memahami signifikansi atau makna,
evaluasi atau penilaian, dan kecepatan membaca yang fleksibel. Aktivitas
yang sesuai untuk mencapai tujuan yang terkandagd keterampilan
pemahaman adalah membaca dalam hati, baik membaca ekstensif maupun
membaca intensif.

Pembelajaran aksara Jawa dalam penelitian ini memfokuskan pada
keterampilan mekanis melalui kegiatan membaca nyaring. Membaca nyaring
merupakan proses figankan menggunakan suara, intonasi, tekanan secara tepat,
serta pemahaman makna bacaan oleh pembaca. Dalam membaca nyaring, selain

penglihatan dan ingatan, juga turut aktifditory memoryingatan pendengaran)
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dan motor memory(ingatan yang bersangkuayt dengan otedtot) (Moulton
dalam Tarigan 2008: 23). Membaca nyaring yang baik menuntut agar pembaca
memiliki kecepatan mata yang tinggi, dapat mengelompokkankk#aadengan
baik dan tepat, dan harus mempergunakan segala keterampilan yang telah
dipelgari pada membaca dalam hati (Tarigan, 2008: 23). Dalam membaca aksara
Jawa, keterampilan membacanya dapat dilihat dari aspek ketepatan pengucapan,

ketepatan pelafalan dan juga kelancaran dalam membaca.

B. Kajian tentang Pembelajaran Aksara Jawa di SD
1. Pembdajaran Bahasa Jawa di SD
Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang merupakan bagian
dari kebudayaan nasional Indonesia, yang tetap hidup dan dipergunakan dalam
masyarakat Jawa. Sesuai dengan kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa
Jawa merupaan 1) lambang kebanggaan daerah, 2) lambang identitas daerah, dan
3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah (Sutiisvea
dalam Mulyana, 2008: 35).
Bahasa Jawa dalam pembelajarannya di SD dimasukkan ke dalam muatan
lokal (mulok). Sugio dalam Mulyana (2008: 19) mergkan:
Dalam era otonomi dengan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP),
sesualil dengan Pasal 37 Ayat (1) Uu Si
dasar dan menengah wajib memuat muatar
kebijakan bawa dalam rangka menghadapi era global tetap diperlukan
upaya pelestarian Budaya Jawa dan untuk menerapkan serta
mengaktualisasikan budi pekerti. Adalah tepat apabila siswa pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah diberi mata pelajaran Bahasa Jawa sebaga
muatan lokal wajib.
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Menurut Yufiarti (1999: 2), muatan lokal adalah program pendidikan yang
isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan
sosial budaya, serta kebutuhan daerah dan wajib dipelajari murid di daerah itu.
Sedangkn menurut Trianto (201230), muatan lokal merupakan kegiatan
kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yaadg, substansi muatan lokal
ditentukan oleh satuan pendidikan. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
latar belakang sosial budaya Jawa, menjadikan mata pelajaran Bahasa, Sastra, dan
Budaya Jawa sebagai muatan lokal wajib pada pendidikan dasar dargatene

Dalam kurikulum muatan lokal mata pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya
Jawa Sekolah Dasar (2010: 2), ruang lingkup muatan lokal Bahasa, Sastra dan
Budaya Jawa mencakup komponen kemampuan berbahasa, kemampuan bersastra,
kemampuan berbudaya yang matipaspekaspek mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Aksara Jawa termasuk ke dalam aspek membaca dan
menulis. Membaca aksara Jawa diarahkan pada kecepatan dan ketepatan
pemahaman isi. Selanjutnya, menulis aksara Jawa diarahkan untuk nienguba
tulisan latin ke tulisan Jawgyembelajarannya lebih difokuskan pada bentuk
tulisan, kecepatan dan ketepatan menulis.

Penelitian ini memfokuskanpada keterampilan membac&sara Jawa,
menekankan pada ketepatan dan kelancaran membaca kalimat beraksara Jawa,

yangdiukur melalui tes membaca aksara Jawa.
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Penelitian dilakukan di kelas V dengan mengacu pada kurikulum mulok
bahasa Jawa tahun 2010 den§&nhdan KD sebagai berikut.

Tabel 1. SK dan KD Bahasa Jawa Kelas V, Semester Genap

Standar Kompetensi Kompetensi Daar

7.Memahami wacana tulis sastra ¢ 7.3 Membaca kalimat beraksara J3g

nonsastra dalam kerangka budaya Ja yang menggunakgpasangan

(Kurikulum Mulok Bahasa Jawa, 2010: 12)

Berdasarkan kurikulum mulok Bahasa Jawa tersebut, maka untuk materi
aksaralawa dalam penelitian ini lebih banyak menekankan pada katatatat
beraksara Jawa yang menggunakasangan, sandhangadanpratancha yang
sudah sering digunakan.

2. Materi Aksara Jawa

Aksara Jawa ataGarakanmerupakan huruf Jawa dasar berjumlah 2@gya
belum dilekati sandhangan(masih telanjang) yang disebut dengan aksara
NglegenaatauDhenta WyanjandWarih Jatirahayu, 2005: 45). Setiap suku kata
mempunyai pendamping berupasanganyang berjumlah 20, yang berfungsi
untuk mengikuti suku kata mati atéertutup dengan suku kata berikutnya, kecuali
suku kata yang tertutup olelignyan layar, dan cecak(Darusuprapto, dkk.,
1994: 5). Aksara Jawa juga memiliki huruf kapital yang disellksaraMurda
yang digunakan untuk menulis gelar, nama orang, namgrafeodan nama
lembaga. Namun begitu tidak semua aksara Jawa memiliki d{dsada. Dalam
aksara Jawa juga terdapat aksanara (huruf vokal depan), lima aksarakan

danpasangamya, beberapaandhangaruntuk mengatur vokal, beberapa huruf
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khusus, belrapa tanda baca, dan beberapa tanda tata tulis (Sutrisna Wibawa,
dkk., 2004: 1721). Akan tetapi, dalam penelitian ini pembahasan dibatasi pada
materi aksara Jawaglegena danpasangan sertasandhangardan jugapanyigeg
yang sudah digunakan semenjak ké{as

Untuk cara menulis aksara Jawa vyaitu dari kiri ke kanan. Letak
penulisannya di bawah garis atau menggantung. Penulisan aksara Jawa tidak
memisahkan satu kata dengan kata yang lain, melainkan ditulis terus
menyambung.
a. Aksara Legenadan Pasangan

Aksaralegenamerupakan 20 aksara Jawa dasar yang masih telanjang atau
belum diberi sandhanganataupun tanda lainnyaAksara ini masingnasing
memiliki pasanganyang berfungsi untuk mengikuti suku kata mati atau tertutup

dengan suku kata berikutnya.

m w 8 n owmoA
dg o 0 M

ha na ca ra ka ha na ca ra ka
mw wm @ m m 4
£ |0 C |
da ta sa wa la da ta sa wa la
m m < m otm A dﬂ
W o mn
pa dha ja ya nya pa dha ja ya nya

wom m @
C m A @ w0

ma ga ba tha nga ma g ba tha nga
(Sumbemgambarhttp://faroidcs.wordpress.com/2012/01/25/akgavea/.
Diunduh padd8 Februari 2014, Jam 14.30 WIB

Gambar 1. Aksar@arakan(Legena danPasangan
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Contoh penulisan kata yangemggunakampasangarsebagai berikut:

1) tandha S1M , terdiri dari hurufta yang diikuti sukukata matin

(na) sehingga berbuntan, kemudian suku kata berikutnya ditulis

pasangardha sehingga terbadandha (tanda).

2) tamba lara ﬂﬁﬂ@ﬂa mm (pasangarba)
3) sampéa @ﬂ@hﬂ% (pasangarpa)
4)  bapak lara ﬂfﬂf[ﬂﬂrﬂ] M (pasangaria)
5) nanem nanas %If}?l ﬁé}f}ﬂﬁlﬂﬂ (pasangama)

Aksara Jawaapabila tidak dibersandhanganmenurut Darusuprapta, dkk

(1994:13) diucapkasebagai gabungan konsonamdsokal a.Vokal adi dalam

bahaa Jawamenpunyaiduamacam variasi ucapamitu:

1)

2)

a dilafalkan seperti lafal o dalam kata bahasa Indonesia: pokok, tolong,

tokoh.Misalnya: ana QUL berarti ada dalam

bahasa Jawa

a dilafalkan seperti vokal a dalam kata bahasa Indonesia: ada, siapa, semua.

Misalnya malam aamarn berartililin untuk membatik
Sandhangandan Panyigeg

Sandhangammerupakan penanda yang berfungsi sebagai pengubah bunyi

aksara JawgDarusuprapta dkk1994: 13). Sandhanganaksara Jawa dibagi

menjadi dua golongan yaitsandhangarsuara/vokal(sandhangan swajayang

meliputi wulu, pepet, suku, taling, taling tarunglan sandhangankonsonan

penutup suku katgpényigeg wandayang meliputiwignyan, layar, cecakgan

pangkon
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Tabel 2 .SandhangamlanPanyigeg

Nama Aksara Keteranaan Nama Aksara Keteranaan
Sandhangan Jawa 9 Sandhangan Jawa 9
Wulu Tandavokal i Wignyan % Konsonan h
Suku ] Tanda vokal u Cecak Konsonan ng
Taling U Tanda v ol Pangkon | Penghilang voka
>

Pepet Tanda vokal e Pengkal J] Konsonan ya
Taling Tarung ”] 2 Tanda vokal o Cakra y Konsonan ra
Layar Konsonan r Cakra keret y Konsonan re

Contoh penulisan kata yang menggunasamdhangamanpanyigey
1) Sandhangan Wul( ’ )

Sandhangan wuludigunakan untuk melambangkan suara atau vokal i

dalam suatu suku kata, ditulis di atas bagian akhir aksara.

Contoh: basa Jawi nmmnmﬁ

>

2) Sandhangan Pepét )
Sandhangan pepédtgunakan untuk melambangkan suat@u vokal e,

ditulis di atas bagian akhir aksara.

OO
Contoh: kesel ﬂm&ﬂﬂlﬂﬂ il el aho
Sandhangarpepettidak dipakai dalam menulis suku katadanle yang

bukan sebagaiasangarkarenare danle yang bukarpasangandilambangkan

dengan {1 ) dan (ﬂél).

Misalnya: rega Iemaﬂglmﬂélmﬁ Aharga al mar.
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3) Sandhangan SuKu J)

Sandhangan sukudigunakan untuk melambangkan suara vokal u.
Sandhangan sukditulis serangkai dengan bagian akhir aksara, dan apabila yang
diberi sandhangan sukitu pasnganka, ta danla, bentuknya diubah seperti
aksara pokok masingnasing, kemudian dirangkai dengaandhangan suku

Misalnya:
samak buku mmr}mnﬂh Asampul bukubo
A
kraton kuna MW2HH fAker aj aan kunao
My

4) Sandhangan TalingTI )
Sadhangan talingdigunakan untuk melabpangkang suara vokal e'.

Sandhangan talinditulis di depan aksara.
Misalnya edip'eni ﬂ]ﬂJﬂFLEIﬂ][LﬂﬂCS)I A indah per mai o

5) Sandhangan Taling Tarur(@] . 2)

Sandhangan taling tarundigunakan untuk melambangkan suara vokal o.
Sandhangan taling tarunditulis di depan dan di belakang (mengapit) aksara,

sedangkan padaasangarditulis mengapit aksara mati dpasangamya.
Misalnya:  soto ﬂ]f&ﬂlﬂ]ﬂﬁﬂl , bis kota Flfcﬁ n]mm%m

6) Sandhangan Wignygh %)
Sandhangan wignyadigunakan untuk melambangkan konsohasebagai

penutup suku kata, ditulis di belakang aksara.

Misalnya:  sawah ﬁlﬂﬂﬂ% , cahya M%ﬂﬂﬂ Afcahayao
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7) Sandhangan Laya( )

Sandhangan layadigunakan untuk melambangkan konsonan r sebagai

penutup suku kat&andhangan layaditulis di atas bagian akhiksara.

o/

O o /
Misalnya:  pesisir U1Q A pant aibdbur l”T[jFIJll Abubur o

8) Sandhangan Cecdk )

Sandhangan cecaftigunakan untuk melambangkan konsomansebagai
penutup suku kat&andhangan cecatlitulis di atas bagian akhir aksara. Apabila
digunkan bersamaandhangan wulysuara vokal i) maka ditulis di belakang
sandhangan wuluApabila digunakan bersansandhangan pepdtuara vikal e)

maka ditulis di dalansandangan pepet

Misalnya:  wayang wong ﬂjlﬂflﬂvﬂ]ﬂﬂlv Awayang orango

Oe¢ Oe¢ O

ing wingking mmimn Adi bel akango

=1

sugeng rawuh mljfﬁuﬂﬂjlj% sugeng rawuho

9) Sandhangan Pangkof |])

Sandhangan pangkatigunakan untuk menyatakan konsonan mati/penutup

dalam suku katé&sandhangan pangkatitulis di belakang aksara yang dimatikan.

/
Misalnya:  kantor pos Ffﬂ]ﬂ]ﬂ-ﬁl& ﬂ'lﬂﬂ?,@ﬂj]

Sandhangan pangkojuga dapat berfungsi sebagai batas bagian kalimat
atau rincian yang belum selesai.

Misalnya: Bapak lagi macul, simbok masak, aku angon sapi.
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“ n;nﬂmﬁq]mmmtmnnmn]mozar@mnmmmmrhnmn]nﬂzrm;ﬂnﬂ N
ABapak sedang mencanglgglembiab a mampaDak .
Sandhangan angkondapat digunakan untuk menghindarkan tulisan aksara

Jawa bersusun lebih dari dua tingkat.

Misalnya:  benik klambi ﬂ;ﬂﬁﬁlﬂmﬂ%@ﬂ: Akancing bajuo

3. Evaluasi(Penilaian) Membaca Aksara Jawa

Menurut Endang Poerwanti, dkk. (2008), evaluasi merupakan proses
pemberian makna atau penetapan kualitas hasil pengukuran dengan cara
membandingkan angka hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu, dapat
berupa proses atau kemampuan minimal yang dipersyaratkan, batas keberhasilan,
dapat pula berupa kemampuan retta unjuk kerja kelompok, dan patokan
lainnya. Untuk melakukan evaluasi diperlukan tes dengan bentuk tes yang
disesuaikan dengan pembelajaran.

Dalam melakukan evaluasi atau penilaian membaca dan menulis aksara
Jawa, guru eringkali hanya mengandalkan penilaian dengan bentuk instrumen
pilihan ganda dan esai. Padahal bentuk instrumen tes dan skoringnya dapat dibuat
bervariasi. Menurut Venny Indria Ekowati dalam Mulyana (2008:-2&4) untuk
materi membaca aksara Jawa, ujiaart mutlak diperlukan karena akan diketahui
kemampuan siswa dalam membaca aksara Jawa baik kecepatan maupun ketepatan
pelafalan. Sedangkan untuk ujian tertulis dinilai kurang efektif. Venny Indria
Ekowati dalam Mulyana (2008: 262) kembali menegaskan balemgan ujian

lisan, akan diketahui kemampuan sebenarnya masagjng siswa. Bahan ujian
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tidak perlu terlalu panjang, sejauh mampu mendeteksi kemampuan individu setiap
siswa dalam membaca aksara Jawa.

Mendasarkan pada pendapat yang dikemukakan Vennggjiraaka untuk
evaluasi keterampilan membaca aksara Jawa dalam penelitian ini dilakukan secara
lisan dan tidak terlalu panjang yaitu masimgsing siswa maju untuk membaca
dua kalimat beraksara Jawa. Untuk pedoman penilaian diadopsi dari pedoman
penilaian Soni Indrawan (2014: 55). Aspek yang dinilai meliputi ketepatan
menyuarakan tulisan, ketepatan pelafalan dan juga kelancaran membaca.

Tabel 3 Pedoman Penilaian Membaca Aksara Jawa

Aspek yang

No. e Skor Kriteria
Dinilai
1 Ketepatan 1 Jika tepat menyuarakan satu kata dalam kalimat
menyuarakar 2 Jika tepat menyuarakan dua kata dalam kalimat
tulisan 3 | Jika tepat menyuarakdiga kata dalam kalimat
4 Jika tepat menyuarakampatkata dalam kalimat
2 Lafal Jika benar dalam melafalkan satu kata ddtahmat

Jika benar dalam melafalkan dua kata dalam kalimalt
Jika benar dalam melafalkan tiga kata dalam kalimat
Jika benar dalam melafalkan empat kata dalam kalin

3 Kelancaran Jika lancar mengucapkan satu kata tanpa pengulang
Jika lancar mengapkan dua kata tanpa pengulangar
Jika lancar mengucapkan tiga kata tanpa pengulang

Jika lancar mengucapkan empat kata tanpa pengula

A WNEFE | PAWDNPE

Aspek ketepatan menyuarakan tulisan digunakan untuk mdeilepatan
setiap kata yang diucapkan siswa dengan tulseng ditulis dengan aksara Jawa
Aspek lafal digunakan untuk menilai ketepatan siswa dalam mengucapkan bunyi
bahasa (fonem). Hal ini perlu dinilai karena dalam aksara Jawa terdapat fonem
yang diucapkan berbeda dengan tulisannya, misalnya vokal a addiyeagkan

sebagai a seperti d sahdhahad&pala yang diacdpaad
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sebagai O seperti d apurakawakdibaca puriokawana n o , mi
Aspek kelancaran digunakan untuk menilai kelancaran siswa dalam membaca

aksara Jawa .

C. Kajian tentangActive LearningTipe Index Card Match
1. Pembelajaran Aktif (Active Learning)
a. Pengertian Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Proses pembelajaran semestinya melibatkan siswanya baik secara
intelektual maupun emosional. Siswa dipandang sebagdaiiaim kegiatan
belajar mengajar, sehingga siswa bdmamar berperan dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Dengan adanya partisipasi aktif dari siswa,
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Lebih dari 2400 tahun yang
lalu Confusius (Mel Silberaan, 2009 : 1) pernwhhtl menyat
hear, | forget(apa yang saya dengar, saya lupehat | see, | remember
(apa yang saya lihat, saya ingathat | do, lunderstand(apa yang saya
lakukan, saya paham). Pernyataan tersebut oleh Mel Silber®@®: (B2)
dimodifikasi dan diperluas menjadi:

What | hear, | forget.

What | hear, see, and ask question about or discuss with someone

else, | begin to undertand.

What | hear, see, discuss, and do, | acquire knowledge and skill.

What | teach to another, laster.

(Apa yang saya dengar, saya lupa)

(Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan

beberapa kolega/teman, saya mulai paham)

(Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya

memperoleh pengetahuan dan keterampilan)
(Apa yarg saya ajarkan pada orang lain, saya menguasainya).
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Baik Confusius maupun Mel Silberman sas@na menekankan
bahwa belajar itu akan menjadi bermakna, diingat dan dipahami siswa
apabila dalam prosesnya siswa melakukan. Dengan melakukan, siswa akan
mempercéh pengalaman langsung. Inilah yang kemudian disebut dengan
active learning yang dalam bahasa Indoensia berarti pembelajaran aktif.
Aktif dalam hal ini adalah memosisikan guru sebagai orang yang
menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagaat@asitialam
belajar, sementara siswa sebagai peserta belajar yang harus aktif (Hamzah
Uno dan Nurdin Muhammad, 2011: 10). Untuk lebih memahami apa itu
pembelajaran aktif, peneliti akan menyajikan pendapat dari beberapa ahli.

Pembelajaran aktif dahulu dikal dengan CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif), yaitu suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan
peserta didik secara fisik, mental, intelektual, dan emosional dimana
tujuannya adalah memperoleh hasil belajar berbentuk perpaduan antara
aspek kogrif, afektif, dan psikomotorik (Hamzah B. Uno dan Nurdin
Muhammad, 2011: 32).

Isjoni (2007: 11) menambahkan, pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara 8kiful
Sagala (2009169)juga turut memberikan penolat

Belajar aktif adalah giat bekerja, berusaha, dan melakukan sesuatu

perbuatan untuk menemukan pengetahuan melalui (1) belajar dengan

berbuat, akan dapat pengalaman; (2) banyak indera terlibat, bangunan
makna semakin kuat; (3) interaksi akan terjadiajbe kelompok dan
diskusi; (4) bangunan makna terjadi, makna yang salah akan segera

terkoreksi; (5) komunikasi dilakukan, presentasi dengan laporan; (6)

makna terkomunikasikan, dengan tanggapan; (7) refleksi, umpan balik
dari guru; dan (8) kurang lebihak tahu, makna terbangun.
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Sementara itu, menurut Dalyono (2009: 195) belajar aktif adalah salah
satu cara strategi belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi
subjek didik seoptimal mungkin, sehingga siswa mampu mengubah tingkah
lakunya secarebih efektif dan efisien. Pembelajaran aktif menitikberatkan
pada siswa aktif, artinya aktif membangun konsep, aktif bertanya, aktif
mengemukakan pendapat, aktif mempertanyakan gagasan, dan aktif
melakukan kegiatan (Sudjarwadi dalam Kongres Bahasa Jalya |
2006:154).

Berdasarkan beberapa pendapatatiis, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran aktifadalah pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk aktif membangun sendiri konsep dan makna
melalui berbagai kegiatan atau aktivitas dal@embelajaran, sementara
guru sebagai fasilitator bertugas untuk menciptakan suasana belajar seperti
yang diharapkan. Pembelajaran aktif untuk aksara Jawa pada penelitian ini
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan berbagai
aktivitas yangsudah dirancang guru dengan tujuan untuk membuat siswa
paham materi aksara Jawa gesangarmya, menggunakan berbagai media
dan sumber belajar aksara Jawa, i me ma k
bertanya dan bekerja sama dengan teman dan tidak laginbeng pada
guru. Siswa harus melakukan dan mengalaminya sendiri dalam suasana
yang menyenangkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan

akan lebih melekat dalam ingatan siswa.
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b.

Ciri -Ciri Active Learning

Beberapa ciriactive learning sebagaimaa dikemukakan dalam

pembelajaran model ALSA¢tive Learning In SchopR009) dalam Hamzah

B. Uno dan Nurdin Muhammad, 2011: 76) adalah sebagai berikut.

1) pembelajaran berpusat pada sis@gpembelajaran terkait dengan
kehidupan nyata3) pembelajaran endorong anak untuk berpikir
tingkat tinggi, 4) pembelajaran melayani gaya belajar anak yang
berbedabeda, 5) pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi
multiarah (siswaguru), 6) pembelajaran menggunakan lingkungan
sebagai media atau sumber belaj@r,pembelajaran berpusat pada
anak, 8) penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan belajar, 9) guru memantau proses belajar siswa,
dan 10) guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja anak.

Sementara itu, menurut Dalyono (0 20%1202) ada beberapa ciri

yang harus tampak dalaaative learning yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara
bebas tapi terkendali,

guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak memberikan
rangsangan berpikir kega siswa untuk memecahkan masalah,

guru menyediakan dan mengusahakan sumber belajar bagi siswa baik
sumber tertulis maupun sumber manusia,

kegiatan belajar siswa bervariasi (ada kegiatan yang dilakukan secara
bersama, ada yang dilakukan secara kelompogatediskusi dan ada

pula yang dilakukan secara mandiri),

hubungan guru dengan siswa sifatnya harus mencerminkan hubungan
manusia layaknya hubungan bapak anak, bukan atasan dengan

bawahan,
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6)

7)

8)

9)

situasi dan kondisi kelas tidak kaku terikat dengan susunan yang mat
tapi sewaktuwaktu diubah sesuai dengan kebutuhan siswa,

belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segi hasil yang dicapai
siswa tapi juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang
dilakukan siswa,

adanya keberanian siswa mengajukan pendapateiaui pertanyaan

atau pernyataan gagasannya, baik yang diajukan kepada guru maupun
siswa lain, dan

guru senantiasa menghargai pendapat siswa terlepas dari benar dan
salah, dan tidak diperkenankan membunuh atau mengurangi atau
menekan pendapat siswa diepan siswa lainnya, serta harus
mendorong siswa agar selalu mengajukan pendapatnya secara bebas.

Dalam penelitian ini, pebelajaran aksara Jawa yang semula terasa

pasif dan kurang menarik bagi siswa, akan dibuat menjadi pembelajaran

yang menantang bagi sia dan menyenangkan dengan beraneka macam

kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan siswa. Selain itu, pembelajaran

aksara Jawa dengaative learningini membuat siswa berani bertanya dan

mengemukakan gagasannya, menciptakan situasi kelas yang fleksibe

dengan susunan yang bisa dividtah untuk memudahkan dan membuat

nyaman siswa untuk bergerak ke sana dan ke mari. Peran guru dalam

pembelajaran aksara Jawa juga tidak akan mendominasi, akan tetapi guru

sebagai fasilitator, akan memandu jalannya perj@ala hingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.
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c.  Prinsip Active Learning(Pembelajaran Aktif)

Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad (2011: 33) terdapat

prinsip-prinsip utama dalam menerapkan pembelajaran yang mengaktifkan

siswa, yaitu:

1)

2)

3)

Mendesain peml@aran yang dapat membuat siswa aktif
sepenuhnya dalam proses belajar. Keaktifan fisik, mental, dan
emosional dapat diupayakan dengan melibatkan sebanyak
mungkin indera siswaMakin banyak keterlibatan indera dalam
proses belajar, semakin maksimal keaktiiswa.

Membebaskan siswa dari ketergantungan yang berlebihan pada
guru. Cara belajar DDCH (Duduk, Dengar, Catat, Hafal)
mengakibatkan siswa dalam belajar selalu di bawah arahan guru
dan tidak mempunyai inisiatif sendiri. Gairi siswa yang aktif
antam lain: siswa akan terbiasa belajar teratur walaupun tidak
ada ulangan, siswa mahir memanfaatkan swsbeber belajar
yang ada, siswa terbiasa melakukan sendiri kegiatan belajar di
laboratorium, bengkel, dll., siswa mengerti bahwa guru bukan
satusatunyssumber belajar.

Menilai hasil belajar dengan cara berikut, yaitu bahwa setiap
hasil pembelajaran syarat dengan berbagai macam kegiatan
belajar, maka prestasi peserta didik tergambar pada kegiatan
belajar dan perlu diadakan penilaian dengan ujian lisaan uji
tertulis, tes buku terbuka, tes yang dikerjakan di rumah, dan
lain-lain.

Selain prinsip utama, terdapat juga prirgimsip belajar yang

menunjang tumbuhnya pembelajaran aktif. Menurut Dalyono (2009: 203),

prinsip-prinsip tersebut meliputi:

1) Stimulus Relajar

Stimulus belajar hendaknya dapat belpanar mengomunikasikan

informasi atau pesan yang hendak disampaikan guru. Cara yang dapat

membantu siswa memperkuat pemahamannya dapat dilakukan melalui cara:

a) mengulang dan pengulangan, dan b) menyebw&arbali pesan yang

disampaikan guru (Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, 2011: 34).
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2) Perhatian dan Motivasi

Tanpa adanya perhatian dan motivasi, hasil belajar siswa tidak akan
optimal, stimulus yang diberikan guru tidak akan berarti. Beberapa cara
untuk menmbuhkan perhatian dan motivasi antara lain melalui cara
mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, memberikan
stimulus baru, memberi kesempatan siswa untuk menyalurkan keinginan
belajarnya, menyediakan media dan alat bantu yang menarigibag.
3) Respons yang Dipelajari

Respons siswa terhadap stimulus guru dapat berupa perhatian, proses
internal terhadap informasi ataupun tindakan nyata dalam bentuk partisipasi
dan minat siswa saat mengikuti kegiatan belajar.
4) Penguatan

Setiap tingkah lakuyang diikuti perasaan kepuasan terhadap
kebutuharsiswa cenderung untuk diulang kembali. Sumber penguat belajar
dapat berasal dari luar seperti nilai, hadiah, ganjaran, danlaiajn
sedangkan dari dalam diri bisa terjadi apabila respons yang dilakudan ol
siswa betubetul memuaskan dirinya dan sesuai kebutuhan.
5) Pemakaian dan Pemindahan

Dalam menyampaikan informasi yang jumlahnya tidak terbatas,
dibutuhkan pengaturan dan penempatan informasi sehingga dapat digunakan
apabila diperlukan kembali. Pengingatanformasi yang telah diperoleh

cenderung terjadi apabila digunakan dalam situasi serupa.
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Prinsipprinsip tersebut, baik itu prinsip utama maupun prinsip
penunjang digunakan dalam penelitian ini. Guru sedapat mungkin
merancang pembelajaran yang membuawai melakukan sebanyak
mungkin aktivitas dalam pembelajaran aksara Jawa, bergerak kesana
kemari, belajar bersama teman sekelas, saling tanya jawab, merasakan
suasana belajar yang menggembirakan, tidak merasa takut dengan guru,
memperoleh penguatan atas ilaéu selama belajar, kemudian dengan
bimbingan guru melakukan refleksi. Dengan pembelajaran aktif, siswa
diharapkan akan memahami dan mengingat materi lebih lama, sehingga
keterampilan membaca aksara Jawa akan dikuasai dengan baik.
Pembelajaran Tipelndex Card Match
a. Pengertianindex Card Match

Index Card Matchmerupakan salah satu strategi belajar aktif dengan
cara mencocokkan kartu indeks. Mel Silberman (2(B%#) menyatakan
bahwaindex card match(mencocokkan kartu indeksjdalahcara yang
menyenangkariagi aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran, ia
membolehkan peserta didik untuk berpasangan dan memainkan kuis dengan
kawan sekelas.

Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk belajar secara aktif,
memiliki jiwa kemandirian dan tanggung jawab,kaégus semangat
kerjasama dalam belajar atau mempelajari suatu materi atau konsep.
Indexcard matchmerupakan cara untuk mengingat kembali apa yang telah

dipelajari siswa dan juga menguji seberapa jauh pengetahuan serta
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kemampuan siswa terhadap suatu ematlengan cara mencari pasangan
kartu yang cocok dalam suasana belajar yang menyenangkan.

Menurut Hisyam Zaini (2008: 67)ndex card matcimerupakan salah
satu strategi yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang
materi yang telah diberikan lsglumnya, namun demikian materi baru pun
bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan peserta didik diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika
masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.

Waktu yang tdratas, sering membuat guru memberikan materi yang
begitu banyak kepada siswa. Bagi guru yang terpenting semua materi dapat
tersampaikan tepat pada waktunya. Akan tetapi pada kenyataannya, sedikit
sekali materi yang diingat siswa, dan bahkan terkadang siama sekali
tidak mengingatnya. Pembelajaran pun menjadi tidak bermakna. Padahal
tujuan dari sebuah pembelajaran bukan hanya tersampaikannya materi tepat
waktu, tetapi sejauh mana materi yang telah disampaikan tersebut dapat
diingat dan juga dipahami sisw Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan Mel Silberman (2009: 239) bahwa salah satu cara paling
meyakinkan untuk menjadikan belajar tepat adalah menyertakan waktu
untuk meninjau apa yang telah dipelajari. Hal ini karena materi yang telah
ditinjau olehpeserta didik cenderung disimpan lima kali lebih kuat daripada
materi yang tidak ditinjau.

Dengan demikian, dapat disimpulkan balagtive learningipe index

card matchadalah suatumodel pembelajaran aktif yang berguna untuk
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meninjau ulang materi pela@n yang terintegrasi dengan media kartu
indeks, dengan teknik mencari pasangan kartu indeks yang merupakan
jawaban, soal, atau pun pernyataan mengenai suatu konsep dalam suasana
yang menyenangkasehingga materi yang telah dipelajari tersebut dapat
lebih lama diingat siswaDalam penelitian iniijndex card matcldilakukan
setelah siswa memperoleh materi aksara Jawapdaangamya, yaitu
untuk meninjau kembali materi yang telah diberikan tersebut agar lebih
dipahami dan diingat siswa.
b. Langkah-LangkahIndex Card Match

Menurut menurut Mel Silberman (2009: 240), prosekhglex Card
Matchmeliputi:

1) pada kartu indeks terpisah, tulislah pertanyaan tentang apa pun
yang diajarkan di dalam kelas, buatlah kartu pertanyaan yang
cukup untuk menyamai satu setengahlph siswa;

2) pada kartu terpisah, tulislah jawaban bagi setiap pertanyaan
pertanyaan tersebut;

3) campurlah dua lembar kartu dan kocok beberapa kali sampai
benarbenar tercampur;

4) Dberikan satu kartu kepada setiap peserta didik, jelaskan bahwa
ini adalah latihanpermainan, sebagian memegang pertanyaan
reviewdan sebagian lain memegang jawaban;

5) perintahkan kepada peserta didik untuk menemukan kartu
permainannya. Ketika permainan dibentuk, perintahkan peserta
didik yang bermain untuk mencari tempat duduk bersama
(beritahu mereka jangan menyatakan kepada peserta didik lain
apa yang ada pada kartunya); dan

6) ketika semua pasangan pemam telah menempati tempatnya,
perintahkan kepada setiap pasangatuk menguji peserta didik
yang lain dengan membaca keras pertanygadan menantang
teman sekelas untukenginformasikan jawaban kepadanya.

Sedangkan menurut Hisyam Zaini (2008: 67) secara umum langkah

langkah pembelajaran dengiawlex Card Matcladalah sebagai berikut.
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1) Buatlah potongapotongan kertas (kartu) sejumlaisvga d
kelas.

2) Bagijumlah kertakertas tersebut menjadi dua bagian.

3) Tulis soal tentang materi yang telah siswa pelajari pada setengah
kertas yang telah disiapkan sehingga selanjutnya disebut sebagai
kartu soal.

4) Pada separuh kertas lain, tulis jawaban siaatsoal pada kartu
soal sehingga selanjutnya disebut sebagi kartu jawaban.

5) Kocoklah semua kertas sehgagkartu soal dan kartu jawaban.

6) Beri setiap siswa satu buah kartu.

7) Minta siswa menemukan pasangan kartu mereka. Jika ada yang
sudah menemukan pasang minta mereka untuk duduk
berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberi tahu
materi yang mereka dapatkan kepada kelompok lain.

8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setiap pasangan bergantian, untuk
membacakan soal gg diperoleh dengan keras kepada teman
teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab atau
ditanggapi oleh pasang@gasangan yang lain sehingga
memungkinkan terjadinya diskusi.

9) Akhiri proses ini dengan membuat Kklarifikasi dan kesimpulan.

Pada prinsipya kedua pendapat di atas hampir sama atau bisa
dikatakan sama. Dalam penelitian ini, langkamgkah tersebut disesuaikan
untuk pembelajaran membaca aksara Jawa yang menggupasaingan
Apabila pada langkalangkah di atas disebutkan bahwa separuh kenttuk
menulis pertanyaan, dan separuh lagi untuk menulis jawaban, maka dalam
penelitian ini dibuat sedikit berbeda. Mutaula dari dasar dulu yaitu
separuh kartu untuk menulis aksara Jawa, dan separuh lagi untuk menulis
pasangamya. Setelah itu, pada taikesempatan separuh kartu untuk
menulis kata atau kalimat sederhana berhuruf Jawa, kemudian separuh lagi
untuk menulis kata atau kalimat latinnya. Tugas siswa adalah mencari
pasangan kartu tersebut di antara k&igrtu yang telah dibagikan. Setelah

menenukan, siswa membacakan atau mungkin bisa menuliskannya di depan
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kelas untuk dibaca temdaaman yang lain, sehingga guru kemudian dapat
mengklarifikasi jawaban siswa tersebut. Dengan melakukannya beberapa
kali, diharapkan siswa akan lebih lancar membatmkaberaksara Jawa.
c. Kelebihan dan Kelemahanindex Card Match

Dalam praktiknya, setiap model pembelajaran memiliki kelebihan
maupun kekurangan. Begitu pula dendadex Card Match Berdasarkan
langkahlangkah yang disampaikan Mel Silberman dan Hisyam iZgiin
atas,Index Card Matchmempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan Index Card Matchmeliputi: 1) dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa secara kognitif maupun fisik, 2) merupakan metode
pembelajaran yang menyenangkan karena di dalamergapat unsur
permainan, 3plapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
sedangdipelajari, 4) dapat membantu siswa untuk lebih lama mengingat
materi yang telah dipelajari, dd&) merupakan metode yang efektif untuk
melatih keberanian dan kegplinan siswalalammenghargai waktu.

Kelemahanindex Card Matchmeliputi : 1) apabilaidak dirancang
dengan baik, maklkhanyak waktu yang akan terbuang, 2) apadpieu tidak
mampu mengarahkan siswa dengan baik, pada saat siswa membacakan
kartunya banyaksiswa yang kurang memperhatikan sehingga suasana
menjadi ramai,3) menggunakan metodedex Card Matchsecara terus
menerus akan menimbulkan kebosargnjka diterapkan di kelas jumlah

besar, dibutuhkan kreativitas dari guru untuk memodifikasi metoceyar
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tetap efektif pelaksanaannya, danhmetode ini terkendala dilakukan jika
jumlah siswa tidak genap.

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa penggundax Card
Match ini membutuhkan manajemen waktu dan pengelolaan kelas yang
baik, terlebih bih digunakan dalam kelas dengan jumlah siswa yang banyak.
Dengan siswa yang banyak, pembacaan soal dan jawabdiapiggasangan
akan memakan waktu cukup lama sehingga berpotensi menimbulkan
kebosanan bagi siswa. Selain itu, permasalahan juga akan mikacul |j
jumlah siswa ganijil. Akan ada siswa yang tidak memiliki pasangan. Untuk
mengatasi semua itu maka guru dapat melakukan modifikasi dan
menyesuaikan dengan kondisi siswa dan materi pembelajaran yang ada,

sehinggandex card mtchtetap menarik untuk digakan.

Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Menurut Sardiman (200Z:20), karakteristik siswa merupakan keseluruhan

kelakuan dan kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari faktor

pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga menentukan polaaskyia

dalam memilih citecitanya. Kenyataan menunjukkan bahwa setiap individu

memiliki keunikan sebagai hasil hereditas dan lingkungannya (Mulyasa, 2010:50).

Untuk menunjang kedrhasilan suatu pembelajaragseorang guru harus

memahami karakteristik siswga sesuai dengan tahap perkembangannya.

Anak kelas V SD berada pada tahapan operasional konkret karena berada

pada rentang usia-Il tahun. Siswa kelas V ratata berusia Q1 tahun.

41



Karakteristik siswa yang berada pada tahap operasional konkrekgagep yang
berada pada tahap sebelumnya merupakan konsep yangssanaardan tidak

jelas, sekarang menjadi jelas dan lebih konkret. Alam berpikir anak berada pada
tahap berpikir berdasarkan pengalaman nyata atau konkret. Pengalaman langsung
sangat memban anak dalam berpikir, sehingga anak mengalami kemajuan dalam
perkembangan konsep dalam dirinya.

Syamsu Yusuf (2006:24), menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar sering
disebut sebagai masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada usia 6
atau 7tahun, biasanya anak telah matang untuk memasuki sekolah dasar. Pada
masa keserasian bersekolah secara relatif-anak lebih mudah dididik daripada
masa sebelum dan sesudahnya. Begitu pula dalam proses belajar bahasa anak.

Nandang Budiman (2006: 65) bermlapat bahwa kemampuan berbahasa
sebelumnya senantiasa menjadi fondasi untuk perkembangan bahasa berikutnya.
Perkembangan bahasa juga terkait dengan kemampuan kognitif anak. Hal ini
berarti semakin tinggi kemampuan kognitif anak, perolehan bahasa pdda ana
cenderung semakin mudah dan banyak. Yang perlu diingat yaitu bahwa
perkembangan bahasa dipengaruhi oleh lingkungan, karena bahasa pada dasarnya
merupakan hasil belajar dari lingkungan. Anak usia SD memiliki bahasa yang
telah berkembang karena telah bdnpelajar dari lingkungan dan dikondisikan
oleh lingkungan, mencakup lingkungan keluargasyarakat, dan teman sebaya.

Sedikitnya ada tiga teori yang dapat dijadikan dasar dalam memahami
perkembangan bahasa anak usia SD yaitu nimdelviorist modellinguistik, dan

model kognitif. Model behavioristsangat meyakini kekuatan lingkungan sebagai
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determinan perkembangan bahasa. MdmHavioristmemandang bahwa pada
prinsipnya bahasa merupakan fungsi dari penguatinf¢rcement terhadap
tingkah laku verbalKetika anak berbuat kesalahan dalam belajar baladsa,
dikoreksi orarg tuanya atau masyarakat verbal lain melalui penguatan yang
selektif. Model linguistik memandang bahwa anak dilahirlsailah lengkap
dengan kemampuan berbahadadel kognitif memandapbahwa anak memiliki
kapasitas kognitif untuk belajar bahasa (Nandang Budiman, Z60®).

Dalam kaitannya dengarrgses pembelajaran, Piaget dal&ugihartono
(2007: 109) menekankan bahwa pengamatan sangat penting dan menjadi dasar
dalam menuntun proseberpikir anak, berbeda dengan perbuatan yang hanya
melibatkan mata, pengamatan melibatkan seluruh indera, menyimpan kesan lebih
lama dan menimbulkan sensasi yang membekas pada siswa. Oleh sebab itu dalam
belajar diupayakan siswa harus mengalami sendini t@rlibat langsung secara
realistik dengan objek yang dipelajarinya. Belajanus bersifat aktif dan sosial.

Berdasarkan karakteristik tersebut, dalam pembelajaran membaca aksara
Jawa seorang guru harus mampu menyusun stratagi modelpembelajaran
yang tepat sesuai dengan Kkarakteristik masaging siswa, seperti
menggunakanactive learningtipe index card matchIndex card matchini
menggunakan media yang konkrit berupa kartu indeks dan dilaksanakaan dengan
cara seperti sedang bermain yakni bergenakcari pasangan. Siswa akan aktif
bergerak dan bekerja sama dengan teman daagka meninjau ulang kembali
materi sehingga salah satu aspek berbahasa yakni keterampilan membaca aksara

Jawa dapat meningkat secara maksimal.
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Kajian Penelitian yang Relewan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Erlina Budi Hartanti (2011), dalam penelitian yang berjudul: Peningkatan
Hasil Belajar Membaca Aksara Jawa dengan Media Kartu pada Siswa Kelas
V SD Negeri Caturtunggal 3 Kabupat Sleman tahun ajaran 2010/2011.
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa
membaca aksara Jawa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar
membaca aksardawa. Hasil tes pratindakan menunjukka nilai -rata
membaca aksara Jawa siswa kelas V adalah 55,3 dengan persentase
pencapaian nilai KKM 40% atau 12 siswa memenuhi KKM. Pada akhir
pelaksanaan tindakan siklus Il hasil tes membaca aksara Jawa mengalami
peningkatan yaitu rateata 71,53 dengan persentase pencapaian KKM
sebesar 70% atau 21 siswa dinyatakan telah mencapai KKM

Suryati (2010), dalam penelitian yang berjudidpaya Meningkatkan
Prestasi Belajar Bahasa Arab MeldWetode Index Card MatcbadaSiswa

Kelas IV MI Miftakhul Ulum Kalibanger Kecamatan Sumowono Kabupaten
Semarang Tahun 201Temuan dalam penelitian ini menunjukkan metode
index card matclyang digunakan mampu meningkatkan pemahaman materi
Bahasa Arab pada siswa kelas IV M| Miftakhuluth Kalibanger. Dalam

KBM yang didesain dengan metode hasilnya pemahaman siswa mengalami
perubahan pada setiap siklusnya. Hal ini dibuktikan dengasratatanilai

hasil belajar siswa pada siklus 1 (6,07), siklus Il (6,85), dan siklus 11l (7,40)

44



F. Kerangka Pikir

Aksara Jawa telah digunakan oleh masyarakat Jawa sejak dulu katay Seir
dengan berkembangnya zaman, semakin sedikit orang yangnbishacanya
Jika keadaan ini terus dibiarkan, tidak mustahil aksara Jawa akanbeswar
hilang. Oleh karena itu,kaara Jawa perlu untuk dilestarikan. Salah satu cara
melestarikannya melalui jalur pendidikan formal di sekolah yaitu dengan
memasukkan pembelajaran aksara Jawa yang diintegrasikan dalam mata pelajaran
bahasa Jawa ke dalam mulok wajib di jenjang pendidikaar dan menengah.

Pembelajaran bahasa Jawa khususnya aksaradi&sia Karenselama ini
menggunakan odel yang kurang variatifdan mengaktitkan siswaMedia
pembelajaran yangda masitkurang memadaisehingga siswa merasa sulit dan
kurang berminat dalem mempelajari aksara Jaw&elain itu, jarang sekali
dilakukanreview atau peninjauan ulang setelah pembelajaran. Akibatnya siswa
menjadi cepat sekali lupa akan materi yang sudah disampaikan guru. Padahal
untuk membuat siswa terampil, latihan yang diutatang sangatlah dibutuhkan.
Belajar, tanpa siswa melakukan dan mengalaminya sendiri akan membuat
pembelajaran kurang bermakna. Terlebih untuk keterampilan membaca aksara
Jawa, tanpa siswa berlatih mengucapkan siswa tidak akan bisa lancar untuk
membacanyaHal tersebut menyebabkéateterampilan siswa membaca aksara
Jawa menjadi rendah.

Seiring dengan perkembangan jaman, inerasiasi dalam pembelajaran
pun semakin beragan$alah satunygaitu model pembelajaraactive leaning

tipe index card matchDalam angka melestarikamaksara Jawa melalui jalur
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pendidikan formal di SO dapat dilakukan dengan meningkatkan proses
pembelajaran di kelas menggunakan model pembaiajgang lebih atraktif,
aktif, dan sesuailengan karakteristik siswa SD separttiex card mgch.

Index Card Matchmerupakan salah satu pembelajaran aktif yang berguna
untuk meninjawlang materi yang dilakukan dengan mencari pasangan kartu yang
sesuai. Dengan meninjau ulang materi siswa akan lebih ingat materi yang sudah
dipelajari sebelumnya. Seai dengan pendapat Mel Silberman (2009: 239) bahwa
salah satu cara paling meyakinkan untuk menjadikan belajar tepat adalah
menyertakan waktu untuk meninjau apa yang telah dipelajari. Hal ini karena
materi yang telah ditinjau oleh peserta didik cendemisgnpan lima kali lebih
kuat daripada materi yang tidak ditinjaulerlebih untuk mengajarkan
keterampilarberbahasa (membac¢g@engulangandan latihamrmerupakan hal yang
sangat dibutuhkanSelain itu, model ini mengandung unsur permainan yang
menarik unti diterapkan di kalangan siswa SD. Ketika mempelajari aksara Jawa
yang oleh sebagian besar siswa dianggap sulit, suasana akan menjadi lebih
menyenangkan dan siswa akan merasa seperti tidak sedang insegaryang
sulit. Teknik belajar yang dilakukan sea berpasangan dalanmdex card match
juga akan membuat siswa yang semula m@dlu dan tidak berani
mengungkapkan pendapat, bertanya, maupun menjawab pertanyaan menjadi lebih
berani berani, percaya diri serta meningkatkan kerja sama dengan teman.

Dalam pelaksanaannyandex card matcherintegrasi dengan media kartu.
Dengan media kartsiswa akan lebih mudah memahami aksara Jawa. Media kartu

yang dibuat menarik tentu akan membuat siswa menjadi lebih antusias dalam
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belajar. Selain itu, dalamactive learnimg tipe index card matchini siswa mau
tidak mau harus bergeraknelibatkan seluruh indera, mengamati kartu, dan
melakukan banyak aktivitaS§iswa akan memperoleh banyak pengalamialam
membaca aksara Jawa, sehinggebelajaran menjadi lebih bermalaean siswa
menjadi terampilDapat dikatakan bahwactive learningtipe index card match
merupakan paket komplit suatu model pembelajaran yang di dalamnya sudah
memuat media pembelajaran berupa media kartu. Bagaimanapun juga
sebagaimana yang diungkapkan Piadatam Sugihartono (2007: 109) dalam
belajar termasuk belajar keterampilan, diupayakan siswa harus mengalami sendiri
dan terlibat langsung dengan objek yang dipelajarinya (media pembelajaran).
Belajar harus bersifat aktif dan sosial (berpasangan dengam,temeaainkan
kuis dengan teman sekelas).

Denganmenggunakamctive learningtipe index card matclini diharapkan
dapat memberikan suasana belajar baru dan berbeda yang mampu membangkitkan
minat dan semangat siswa dalam mempelajari aksara Jawa. Dengagkiteryin
minatdan antusiasmsiswabelajaraksara Jawajiharapkan dapaheningkakan

keterampilan membaca aksara Jasekaligus turut melestarikan kebudayaan.

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunagiare learnimy
tipe index card matctdapat meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa

siswa kelas V SD N Karen.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelataséroom action
research). Penelitian tindakan kelas nupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto, dkk.33009:

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara partisipatif dan kol#borat
Bersifat partisipatif artinya melibatkan guru dalam penelitiannya sendiri, dan
bersifat kolaboratif artinya melibatkan oraagang lain (rekasmekan) sebagai
bagian dari suatu penelitian yang hasilnya dapat dimanfaatkan bersama (Hamzah
B.Uno, dkk., 201: 62). Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dan bekerja
sama dengan guru kelas V SD N Karen. Secara partisipatif peneliti bersama guru
akan melaksanakan penelitian tindakan secara tahap demi Raregliti terlibat
sejak awal proses penelitianndaerakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya.
Penelitian dilaksanakan secara sistematik dengan menggunakan metode penelitian
tertentu melalui pengumpulan data, mengolah, dan menarik kesimpulan dengan
tujuan akhir mencari jawaban atas permasalahan a@ag

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini pada dasarnya dilaksanakan
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas atau mutu pembelajaran yang
disesuaikan dengan kasd lokasi penelitian dilaksanakagaitu meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawkeths V SD N Karen dengan menggunakan

active learningipeindex card match.
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B. SettingPenelitian
Peneliti memilihsettingpenelitian tindakan kelas ini #elas V SD Negeri
Karen, kecamatan Kretek, kabupaten Barfanelitian dilaksanakan pada bulan

April-Mei tahun 2014.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N Kamang
berjumlah 20 anak, terdiri dari Isiswa lakilaki dan 9 siswa perempuan, serta
guru kelas V Akan tetapi dalam pelaksanaannya hanya 17 sy@mg konsisten
dalam mengikuti pembelajaran secara utOlbjek dalam penelitian ini adalah

pembelajaran membaca kalimat beraksara Jawa yang menggpaakagan

D. Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain dari Kemmis dan Taggart
model siklus berulang dan berkelanjutan (spiral) artinya proses pembelajaran
semakin lama semakin meningkat hagilajarnya (Suharsimi Arikunt@006:92).
Masingmasing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaanning,
pelaksanaan tindakarading), observasi dbserving, dan refleksi reflection.
Penelitian ini diakhiri apabila hasil siklus kedua sudah mengalami peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa yang ditandai dengan meningkatnya hasil tes
membaca aksara Jawa. Apabila pada siklusu&ebelum terjadi peningkatan

sesuakriteria keberhasilarpenelitian dilanjutkan pada siklbgrikutnya.
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Bentuk desain dari Kemmis dan Mc Tagggaihg telah dimodifikasi oleh

Burns(2010:9) adalah seperti terlihat pada gambar di bawabh ini:

Keterangan:

Heflect

Cyclel (Siklus 1)

Plan (Perencanaan)
Action(Tindakan)
Observg(Observasi)
Reflect(Refleksi)

CYCLE 1
Observe

PwnPE

Feflect

Revised Cycle 2 (Siklus 2)
+ 1. Revised Plan 1
(Revisi Perencanaan
siklus 1)
2. Action(Tindakan)
3. ObservgObservasi)
4. Reflect(Refleksi) dst.

CYCLE 2 Obeerve

s

Action

Gambar2: Model Penelitian Kemmis dan Taggart (Burns, 2010: 9)

Rincian pelaksanaan penelitian tindakan kelas di SD N Karen adalah
sebagai berikut.
1. Kegiatan Pratindakan

Pada tahap ini, dilakukamawancaralengan guru dan siswa kelas V SD N
Karen untuk mengidentifilsh masalah yang ada. Setelah melakukan wawancara,
langkah selanjutnya melakukan observasi terhadap pearaslebahasa Jawa di
kelas V. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pasalahan yang
berkaitan dengamembaca aksara JawBari hasil wawanaa dan observasi
dapat diperoleh informasi bahwa siswa kelas V SD N Karen masih mengalami
kesulitan membaca aksara Jawa. Siswa cenderung pasif dan kurang antusias
ketika pembelajaran bahasa Jawa khususnya aksara Jawa. Asumsi tersebut akan
diperkuat dengarasil pretest Permasalahan itulah yang kemudian disepakati

bersama untuk diatasi.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui siklus yang berulang.
Setiap siklus terdiri dari empat tahapan. Masimasing tahapan meliputi:

a. Peracanaan
Pada tahap ini, dilakukan kerja sama dengan guru kelas untuk

merencanakan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan permasalahan

yang ada, kurikulum yang digunakan (SK dan KD), dan kondisi sekolah.

Rincian dari tahap ini antara lain:

1) Penetapan wau pelaksanaan penelitian.

2) PembuatarRPP denganindex card matchskenario pembelajaran,
perangkat pembelajaran, media, instrumen penelitian, soal tes
membaca aksara Jawa, dan sebagainya.

3) Pembagianperan masingnasing pada saat penelitian dilaksanakan
yang terdiri dari pengajar, observer, dan kolaborator lain untuk
membantu jalannya penelitian.

4)  Peneliti mensimulasikan langkddingkahindex card matchkepada
guru sehingga guru dapat melaksanakannya sesuai harapan peneliti.

b.  Tindakan
Tahap ini merupakan péisanaan dari perencanaan sebelumnya,

yaitu:

1) Pelaksana tindakan adalah guru kelas V SD N Karen

2) Peneliti bertindak sebagabserver
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

StandarKompetensi:7. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra

dalam kerangka budaya Jawa.

Kompetensi Dasar:;7.3 Membacakalimat beraksara Jawa yang

menggunakapasangan

Materi pokok: aksara Jawa dpasangan

Metode yang digunakan yaitu diskusi, ceramah, permainarindax

card match

Bentuk penilaian : unjuk kerja membaca kalimat beraksara Jawa

secara individu.

Langkah pmbelajaran yang akan dilaksanakan yaitu:

a) Guru menjelaskan materi aksara Jasandhangardanpasangan
pada siswa menggunakan medidgraktif).

b) Siswa mengucapkan aksara Jawa berssanea.

c) Siswa memperagakan bentuk aksara Jawgdsangardi udara.

d) Gurumemeriksa pemahaman siswa.

e) Siswa diajak melakukanindex card match yaitu guru
membagikan kartu indeks pada masmgsing siswa, satu kartu
berisi tulisan beraksara Jawa, satu kartu berisi tulisan beraksara
Latin. Mulamula dari yang sederhana dulu, siswlaminta
memasangkan aksara Jawa dengassangamya Selanjutnya
siswa diminta memasangkan pataipatahan kata agar
membentuk kalimat sesuai yang diinginkan atau memasangkan

kalimat beraksara Jawa dengan kalimat beraksara Latin yang
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masih rumpang, yang enggunakamnsandhangandan pasangan
(bisa divariasikan).

f) Selama pembelajaran guru berkeliling memandu jalannya kegiatan

agar tetap berjalan dengan baik.

g) Siswa yang menemukan pasangannya duduk berdekatan kemudian

membacakan hasilnya di depan teman sehinggean yang lain
bisa menjawab atau menanggapi.

h) Guru bersama siswa memberikan klarifikasi.

i) Siswa bersama guru membuat kesimpulan.

j) Pada kegiatan akhir guru memberikan evaluasi membaca kalimat

beraksara Jawa secara individu.

Meskipun telah direncanakan, akatapi dalam pelaksanaannya tidak
menutup kemungkinan terjadi perubatpmrubahan sesuai dengan situasi
dan kondisi.

c. Observasi

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
mengamati aktivitas siswa dan guru. Selain itu, pengamatandjlakukan
pada saat evaluasi membaca aksara Jawa secara individu. Pengamatan
dilakukan dengan mengisi lembar observasi dan juga lembar penilaian yang
telah disiapkan.

d. Refleksi
Pada tahap indilakukanevaluasi pelaksaaa tindakan berdasarkan

hasil obsevasi dan tesRefleksi dilakukan setiap semua tahapan siklus
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terlaksana. Tindakan yang berhasil akan tetap digunakan pada siklus
berikutnya, sedangkan tindakan yang kurang berhasil akan diperbaiki dan

dicari solusi pemecahannya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
ini meliputi observasdantes Adapun penjelasan mengenai teknik pengumpulan
data yang digunakan dalamngditian adalah sebagai berikut.
1. Observasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (@01220), observasi atau
pengamatan merupakauatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi
atau gngamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung- Aspek
aspek yangdiamati bisa mengenaperilaku siswa selama mengikuti proses
pembelajaran,cara guru mengajar, kegiatan siswa, partisipasi siswa dalam
pembelajaran, dan sebagainya.

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dan guru
dalam pembelajan membaca aksara Jawa menggunaketive learningtipe
index card match
2. Tes

Tes merupakansejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan

dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau untuk
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mengungkap aspek tertentu dari orang yangrdik tes (Eko Putro Widoyoko,
2010: 45).

Dalam penelitian ini, penilaian tes keterampilan membaca aksara Jawa yang
diadopsi dari Soni Indrawan (2014: 24) meliputi:

a. ketepatan menyuarakan tulisan,

b. lafal, dan

c. kelancaran.

Aspek ketepatan menyuarakan tulisagudiakan untuk menildketepatan
setiap kata yang diucapkan siswa dengan tulisan yang ditulis dengan aksara Jawa
Aspek lafal digunakan untuk menilai ketepatan siswa dalam mengucapkan bunyi
bahasa (fonem). Hal ini perlu dinilai karena dalam aksara Jawaptarfbnem
yang diucapkan berbeda dengan tulisannya, misalnya vokal a ada yang diucapkan
sebagai a sepert.i d sahdhahad&palda yang dliacdpaad mi ¢
sebagai O seperti d apumakawakdibaca pufiokawana n o , mi
Aspek kelancamn digunakan untuk menilai keberhasilan siswa dalam mempelajari

aksara Jawa.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2011148), instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan
kata lain instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian.

Untuk menentukan instrumen harus disesuaikan dengan teknik

pengumpulan data yang digunakan. Penelitian ini menggunakanik tek
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pengumpulan data observakin tes. Oleh karena itu, instrumen yangudakan
penelitian inimeliputi:
1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru
selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang digulisésumaikan
dengan langkatangkahindex cardmatchdari Hisyam Zaini (208: 67)

Tabel 4 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

: : Jumlah Nomor
No. Aspek yang diamati Butir Butir
1 | Persiapan memulai pembelajaran 5 1,2,3,4,5
2 | Penyampaian materi 4 1,2,3,4
3 | Kemampuan guru mengelola waktu 3 1,2,3
Kemampuan guru embimbing siswa
: 1,2,3,4,5,
4 | dalam pembelajaaran membaca aksa] 9 6 789
Jawa dengamdex Card Match T
5 | Kemampuan menutup pembelajaran 4 1,2,3,4

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No. Aspek yang Diamati J;m!?h Nomor Buir
1 | Kedisiplinan siswa 2 1,2
5 Keaktifan siswa di kelas " 1,2, 3,4,
56,7
3 Kemampuan siswa melakukamdex " 1,2, 3,4,
Card Match 56,7

2. Tes

Tes dilaksanakan setiap akhir siklus. Tes dikerjakan secara individu dengan
cara lisan untuk mgukur kemampuan siswa dalam membaca kalimat beraksara
Jawa yang menggunakan pasangan setelah menggunakan pembelajaran aktif tipe

index card match(mencocokkan kartu indeks). Untuk pedoman penilaian

56



digunakan kiskisi penilaian keterampilan membaca aksdawa yang diadopsi
dari Soni Indrawan (2014: 55).

Tabel 3 Pedoman Penilaian Membaca Aksara Jawa

No. Asp_ek Yang | syor Kriteria
Dinilai
1 Ketepatan 1 Jika tepat menyuarakan satu kata dalam kalimat
menyuarakar 2 Jika tepat menyuarakan dua kasdadn kalimat
tulisan 3 Jika tepat menyuarakdiga kata dalam kalimat
4 Jika tepat menyuarak@ampatkata dalam kalimat
2 Lafal 1 Jika benar dalam melafalkan satu kata dalam kalima
2 Jika benar dalam melafalkan dua kata dalam kalimalt
3 Jika benar dalam melafalkdiga kata dalam kalimat
4 Jika benar dalam melafalkan empat kata dalam kalin
3 Kelancaran 1 Jika lancar mengucapkan satu kata tanpa pengulang
2 Jika lancar mengucapkan dua kata tanpa pengulang
3 Jika lancar mengucapkan tiga kata tanpa pengulang
4 Jika lancar mengucapkan empat kata tanpa pengula

Untuk selanjutnya, nilai dihitung dengan menggunakan persen dengan
mengadaptasi dari Ngalim Purwanto (2006:102) yaitu:

Nilai = Skor yang diperoleh siswaX 100

Skor maksimum

Apabila telah dveroleh nilai, kemudian nilai tersebut diberi makna ke dalam
bentuk kualitatif yang dimasukkan dalam rentangan hubungan antara skala angka
dengan skala huruf yang mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2007: 245)
sebagai berikut.

Tabel 6. Hubungan AntarSkala Angka dan Skala Huruf

Rentang Angka Huruf Keterangan
80-100 A Terampil sekal
70-79 B Terampil
60-69 C Cukup terampil
50-69 D Kurang terampil

0-49 E Tidak terampil
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G. Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan dengan cangert julgmentoleh dosen
pembimbing dan dosen Bahasa Jawa dari Fakultas Bahasa dan Seni UNY.
Instrumen yang dikonsultasikan berupa tes untuk mengukur keterampilan
membaca aksara Jawa, pedoman penilaian membaca aksara Jawa, lembar
observasi, Rencana Pelaksanaamipajaran (RPP) bahasa Jawa, dan kartu
indeks beraksara Jawa yang digunakan sebagai media. Bertindak sebagai expert
yaitu Ibu Hesti Mulyani, M. Hum. Konsultasi dilakukan setelah mendapat

rekomendasi dari dosen pembimbing skripsi.

H. Teknik Analisis Data

Perelitian tindakan ini menggunakan teknanalisis data deskriptif
kuantitatif dan kuatatif. Deskriptif kuatitatif digunakan untuk menganalisis data
hasil tes membaca aksara JaNdai tes membaca aksara Jawa dicari reratanya
sehingga diketahui peninglket keterampilan membaca aksara Jawa.

Dalam menghitung rateata menggunakan rumus yang dikembangkan oleh

Anas Sudijono (201®1) yaitu:

1 Be
I
Keterangan:
M : Mean (ratarata)
Bo : Jumlah nilai siswa
N : Jumlah siswa
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Selain reratadihitung pula pesentase siswa yang tuntas KKNMntuk
menghitungpersentase siswa yang tuntas KKdllakukan dengan cara seperti

berikut.

VLQoOM®I BdE pTT

Teknik analisis dateualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil
observasi.Data hasil observasi dianalisis menggunakan modefakiif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman dalam (Suwarsih Madya, 2009: 76)
yang terdiri dari tahapeduksidatg displaydata, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus,
menyederhanakan, meringkas, dan gudrah bentuk data mentah yang ada dalam
catatan lapangan. Data yang masih mentah tersebut dilakukan penajaman,
pemilahan, pemfokusan, penyisihnan data yang kurang bermakna dan ditata
sedemikian rupaDisplay (penyajian) dta dilakukan setelah data direduksi
Berbagai macam data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi plus
matriks, tabel, grafik, maupun diagram sehingga mudah untuk dipahami.

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah dilakukan reduksilidataydata.
Penarikan kesimpulan secara beaja Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukasbbkiktyang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi,
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukumguté-bukti
yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2009: 252).
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Data yang diolah dalam penelitian ini berupa hasil tes membaca aksara Jawa
dan lembar observasi aktivitas guru serta siddasil tes membaca aksara Jawa
yang berupa angkangka mulai dari pratindakan hingga siklus terakhir diolah
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Untuk lembar observasi yang
berisi uraian aktivitas guru dan siswa, diringkas, dipilah serta ldiaisibagian
yang kurang pokok kemudian disajikan dalam bentuk narasi. Setelah semua data
tersaji dengan baik, dilakukan penarikan kesimpulan mulai dari tahap awal hingga
akhir penelitian untuk mengetahui keberhasilan penggunaan mnexdisle

learningtipe index card ratchdalam pembelajaran membaca aksara Jawa.

l. Indikator Keberhasilan Penelitian

Penelitian ini dikatakan berhasapabila O75% siswa sudah terampil
membaca aksara Jawa. Siswa dikatakan terampil membaca aksara Jawa apabila
nilai atau hasiltes membaca aksara Jawaah memenuhKriteria Ketuntasan
Minimal yang dgunakan oleh SD N Karen tahun ajaran 2013/20b#uk
keterampila membaca aksara Jawa, siswa mp e r o | €78 darn hakilags O
lisan membaca aksara Jawa atau sekukangngnya siswa mendapatkan nilai B
menurut kriteria yang digunakan. Dari segi proses ditandai oleh meningkatnya
aktivitas siswa dalam pembelajaransala Jawa menggunakagctive learning
tipe index cardmatch( O75% siswa melaksanakan indikator yang terdapat dalam
lembar observasi yang meliputi kedisiplinan siswa, keaktifan siswa di kelas, dan

partisipasi siswa dalam melakukiawex card match
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pratindakan

Kegiatan pratindakan dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian sebelum
dikenai tindakan. Kegiatan pratindakan yang dilakukan yaitu melakukan
wawancara dengan guru pada bulanuda 2014 untuk memperoleh informasi
mengenai permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran. Setelah
memperoleh informasi dilakukan observasi pada saat pembelajaran bahasa Jawa
di kelas V. Pada waktu itu, pembelajaran diawali dengan berdoa dan
mengwapkan salam. Siswa dan guru tanya jawab tentang aksara Jawa dan
pasangartetapi siswa tidak hafal. Setelah itu guru bertanya kepada siswa tentang
pekerjaan rumah yang diberikan guru pada pertemuan sebelumnya. Ada tiga siswa
yang belum mengerjakan karendak bisa dan tidak ada yang mengajari di
rumah. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan dulu, kemudian
dibahas bersamrmsama. Ketika pembahasan berlangsung, siswa banyak diam.
Hanya ada dua siswa yang sangat aktif dapat membaca dengan $mtesai
membahas soal, siswa diminta mengerjakan latihan yang ada di LKS. Sampai
waktu habis, ada siswa yang berhasil menyelesaikan, akan tetapi sebagian besar
belum selesai, sehingga guru meminta siswa melanjutkan di rumah sebagai PR.
Tahap selanjutnyadalah memberikapretestmembaca kalimat beraksara Jawa
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siBvedest dilaksanakan

pada hari Senin, 7 April 2014, diikuti oleh seluruh siswa kelas V (20 siswa).
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Pretestdilaksanakan secara individu dan lisarsv& satu per satu diminta maju
secara bergantian untuk membaca kalimat yang ditentukan oleh guru. Setelah itu
siswa dinilai kemampunnya membaca kalimat beraksara Jawa yang terdiri dari
ketepatan menyuarakan tulisan, pelafalan, dan kelancaran dalam membaca.
Setelah dilakukapretestdiperoleh hasil nilai pratindakan sebagai berikut.

Tabel 7. Daftar Nilai Keterampilan Membaca Aksara Jawa Pratindakan

- _ Keterangan

No. | Inisial Nama Nilai TuNn@s Belum Tuntas
1 A 50 a
2 AAR 33 a
3 DY 50 a
4 ES 54 a
5 GDH 63 a
6 NRAA 54 a
7 SH 25 a
8 TK 50 a
9 APA 63 a
10 | BY 88 a
11 | GAR 58 a
12 | NPA 96 a
13 | PDW 67 a
14 | PBJK 100 a
15 | T 54 a
16 | VOA 63 a
17 | WF 67 a
18 | YWA 67 a
19 |V 58 a
20 | AD 71 a

Jumlah 1231 4 16

Ratarata 61,55

Ketuntasan (%) 20% 80%

Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 25

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui siswa yang mendapat nilai

memenuhi KKM atau mendapat nilai O 70 h.
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lainnya mendapatkan nilai di bawah 70. Bila dipersentase, jumlah siswa yang
tuntas atau terampil membaca aksara Jawa hanya 20%, sedangkan siswa yang
belum tuntas atau belum terampil membaca aksara Jawa ada 80%.

Nilai keterampilan membaca aksara Jawa pratindakaga dapat
dikategorikan seperti berikut ini.

Tabel 8. Kriteria Nilai Keterampilan Membaca Aksara Jawa Pratindakan

Rentang Nilai| Huruf Keterangan Jumlah Siswa  Persentase
80-100 A Terampil Sekali 3 15%
70-79 B Terampil 1 5%
60-69 C Cukup Terampil 6 30%
50-59 D Kurang Terampil 8 40%

0-49 E Tidak Terampil 2 10%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa yang tergolong sangat terampil atau
memiliki nilai A ada 3 siswa (15%). Siswa yang tergolong terampil atau memiliki
nilai B ada 1 siswg%). Siswa yang tergolong cukup terampil atau memiliki nilai
C ada 6 siswa (30%). Siswa yang tergolong kurang terampil atau memiliki nilai D
ada 8 siswa (40%). Siswa yang tergolong tidak terampil atau memiliki nilai E ada
2 siswa (10%). Berdasarkan pdafan tersebut, secara garis besar dapat
dikatakan bahwa siswa yang tergolong terampil atau memiliki nilai B ke atas
(termasuk sangat terampil) berjumlah 4 siswa atau 20%, sedangkan lainnya
dianggap masih belum terampil atau memiliki nilai C ke bawah yekah6
siswa atau 80 %.

Data tersebut kemudian digunakan untuk menyusun rencana pelaksanaan
penelitian tindakan kelas di kelas V. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya

selanjutnya sampai pada pertemuan akhir siklus Il, jumlah siswa yanglesraar
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mengikutiseluruh tahapan pembelajaran aksara Jawa dexugiae learningtipe
index card matclada 17 siswa, 3 siswa yang lain tidak konsisten dalam kehadiran
sehingga tidak dimasukkan dalam pembahasan. Oleh karena itu, dalam penyajian
data dan pembahasan selamyat hanya dilakukan kepada 17 anak tersebut.
2.  Deskripsi Tindakan
a. Siklus |
Siklus | dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Masaging
pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran. Siklus | terlaksana pada hari
Senin, tanggal 14 dan 21 April 2014.
Tahapan pada siklus | meliputi:
1) Perencanaan
Pada tahap ini, dilakukan kerja sama dengan guru kelas untuk
merencanakan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan permasalahan yang
ada, kurikulum yang digunakan (SK dan KD), dan kondisi sekolah.
Rincian dartahap ini antara lain:
a) Penetapan waktu pelaksanaan penelitian.
b) Pembuatan RPP dengalex card match
c) Persiapan media pembelajaran yang meliputi kartu indeks mulai dari
kartu kata hingga kartu kalimat beraksara Jawa, dongeng Ajisaka,
macromediaflashaksaa Jawa untuk anaknak (pengenalan aksara
Jawa), laptop, LCD untuk menayangkan materi yang telah dipersiapkan.
d) Penyusunan instrumen penelitian berupa lembar penilaian membaca

aksara Jawa, lembar observasi siswa dan guru dalam pembelajaran
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keterampilan mmbaca aksara Jawa menggunakative learningtipe
index card matchLKS, serta soal tes membaca aksara Jawa.
e) Pembagian peran dalam penelitian yang terdiri dari pengajar, observer,
dan kolaborator untuk membantu jalannya penelitian.
f) Penjelasan langkalangkah pembelajaran dengandex card match
yang disertai simulasi untuk menyamakan persepsi peneliti dengan guru.
g) Pengaturan ruang kelas, yaitu meja dan kursi diatur berderet ke belakang
(disesuaikan dengan kondisi ruangan).
Siklus | disusun untuk dua katiertemuan. Masingasing pertemuan 70
menit dan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran membaca aksara Jawa
menggunakanactive learningtipe index card matchdengan rengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Siklus | terdiri dari
dua pertemuan dengan rincian setiap pertemuan sebagai berikut.
a) Pertemuan |
Seperti yang telah direncanakan sebelumnya, pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Sen14 April 2014. Bertindak sebagai pelaksana
tindakan adalah guru kelas V yaitu lIbu Subharti. Kemudian, yang bertindak
sebagai observer adalah peneliti dibantu oleh saudara Ruli Mastingah.
Standar Kompetensi (SK): 7. Memahami wacana tulis sastra daast@ns
dalam kerangka budaya Jawa, dan Kompetensi Dasar (KD)Meéhaca

kalimat beraksara Jawa yang menggunakzasangan Materi yang
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diajarkan adalah aksara Jawlaegena dan pasangan Pembelajaran
dilaksanakan menggunakan modaitive learningdengan metde yang
digunakan selama pembelajaran yaitu ceramah, permainamadancard
match Untuk menunjang pembelajaran digunakan laptop dan LCD untuk
menayangkan dongeng asaul aksara Jawa (Ajisaka) dan
macromediaflasipengenalan aksara Jawa.

Pembelajarandiawali dengan berdoa bersama. Setelah itu guru
memeriksa kehadiran siswa dan kesiapan siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Sambil mengondisikan siswa, guru mengatur tempat duduk
siswa untuk mengisi kursi depan yang kosong. Sementara itu, peneliti
dibantu lolaborator mempersiapkan media pembelajaran dan segala
peralatan yang diperlukan untuk pembelajaran aksara Jawa dacifsn
learning tipe index card matchSetelah semua siap, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran. Selanjutnya, guru melakukan apersegsjan
mendongeng tentang asadul aksara Jawa (dongeng Ajisaka). Agar lebih
menarik perhatian siswa, disertai dengan tayangan LCD. Siswa nampak

antusias memperhatikan dongeng -asall aksara Jawa.

Gambar 3. Tampilan Dongeng Ajisaka untuk Apersepsi
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Gambar 4. Tampilan Adegan Dewatacengkar Menggelar Sorban

Setelah mendongeng dan melakukan tanya jawab dengan siswa
tentang asalisul aksara Jawa melalui dongeng Ajisaka, guru menggiring
siswa ke materi aksara JaWwagenadan pasanganGuru melakukan tanya
jawab dengan siswa tentang aksara Jawa dengan cara guru menuliskan
aksara Jawa di papan tulis kemudian siswa menebak atau membaca aksara
Jawa tersebut. Guru juga menuliskan bebesgpalhangardi papan tulis.
Kemudian siswa menebak namsa@andhangartersebut dn bunyinya. Siswa
yang dapat menebak atau menjawab mendapatkan penghargaan dari guru.
Selanjutnya guru menayangkan media pengenalan aksara Jawa berupa
aplikasimacromediaflasipengenalan aksara Jawa untuk aaa&k. Siswa
nampak antusias mengamati tayandalayar.

Setelah diklik, aksara tersebut bersuara sesuai dengan ucapannya.
Siswa kemudian mengucapkan aksara tersebut dan menirukan bentuknya di
udara. Guru juga mengingatkan kembali siswa dergaahangardalam
aksara Jawa, misalnyzepet suky taling, wulu, dan lainlain. Selanjutnya
guru kembali memeriksa pemahaman siswa dengan menuliskan beberapa

aksara Jawa di papan tulis dan siswa menyuarakannya.
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Guru mengajak siswa melakukardex card matchMula-mula guru
menjelaskan langkalangkah index card match sampaisiswa mengerti,
kemudian melaksanakan pembelajaratex card matclseperti berikut ini.

1) Guru membagikan kartu indeks pada masmagsing siswa. Ada yang
mendapatkan kartu aksara Jawa, dan ada yang mendapatkan kartu
pasanganaksara Jawa. Tugasswa adalah menjodohkan aksara Jawa
dengampasangaraeksara Jawa tersebut.

2) Setelah menerima kartu, siswa mengamati kartu yang dipegangnya dan
berusaha mencari kartu pasangannya di antara teman sekelas.

3) Guru berkeliling memandu jalannya kegiatan agar te¢aalan baik.

4) Siswa yang telah bertemu dengan pasangan kartunya duduk berdekatan
(kartu dirahasiakan dari pasangan teman lain agar tidak diketahui).

5) Satu per satu pasangan maju untuk menuliskan aksara dan menantang
temant e man di Kdneakanda &iralgaraiap@ Sapa sing bisa
nuliske pasangan aksara tio .

6) Teman/pasangan lain di belakang yang merasa dapat menjawab tunjuk
jari dan maju menuliskan jawabannya.

7) Siswa dan guru memberikan klarifikasi benar/salah jawaban tersebut.

8) Setelah semua pasangarajm dan pasangan lain menjawab/memberi
tanggapan, siswa dan guru bersssama membuat kesimpulan.

Memasangkan kartu indeks aksara Jawapdmangarselesai dengan
cepat, karena masih mudah. Untuk itu guru kembali membagikan kartu

indek berupa suku kata dgan suku kata. Tugas siswa adalah menemukan
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pasangan suku kata beraksara Jawa tersebut sehingga membentuk kata.
Untuk langkah selanjutnya pun sama dengan langkaikah yang telah
dijelaskan di atas. Guru juga membagikan kartu indeks gambar dengan kartu
indeks kata yang mengandup@sanganTugas siswa adalah mencocokkan
gambar dengan kata yang dimaksud. Langkahnya juga masih sama dengan
yang sebelumnya. Kelihatannya memang mudah, akan tetapi kegiatan ini
memerlukan kerja sama yang bagus dengan pasangakaiilka siswa

sudah memasangkan kartu kata beraksara Jawa dengan kartu gambar, maka
keduanya harus bisa membaca kartu yang dipegangnya agar tahu ada
pasanganapa dalam kata tersebut sebagai bahan pertanyaan ketika maju
dan menantang pasangan lain untuknjeab. Guru memberikan pujian
kepada siswa yang dapat menjawab dan juga berani maju.

Siswa diberikan nasihatasihat oleh guru agar mau belajar aksara
Jawa, budayanya sendiri yang hampir punah. Setelah itu pembelajaran
diakhiri dengan salam.

b) Pertemuan Il

Pertemuan Il dilaksanakan hari Senin, 21 April 2014. Untuk
pertemuan kedua, materi yang disampaikan masih mengenai aksara Jawa
yang menggunakapasangan Hanya saja, untuk pertemuan kedua materi
disampaikan dalam bentuk kalimat beraksara Jawa yang mehkgguna
pasangantidak lagi sebatas kata.

Pertemuan kedua diawali dengan salam dan berdoa. Guru selanjutnya

menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, siswa diberikan apersepsi.
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Apersepsi yang disampaikan guru untuk memberikan pemahaman pada
siswa apabilasiswa dapat membaca tulisan beraksara Jawa, maka siswa
akan banyak sekali mendapatkan ilmu dan pengetahuan. Hal ini karena
sampai saat ini, begitu banyak tulisan beraksara Jawa yang memuat
pengetahuan penting baik itu tentang sejarah, farmasi, hukurik,dstra

dan masih banyak lagi. Namun sangat disayangkan karena dewasa ini tidak
banyak orang yang bisa memanfaatkan pengetahuan atau ilmu tersebut
karena tidak dapat membacanya.

Guru kembali mengingatkan materi pembelajaran kemarin dengan
cara tebakaksara Jawa. Siswa sangat antusias menebak aksara Jawa yang
ditayangkan guru melalui LCD. Setelah menebak, siswa mengucapkan dan
menirukan aksara Jawa di udara secara bersama. Guru memberikan
pujian kepada siswa yang dapat menebak dengan benar.

Guru nelanjutkan pembelajaran mengenai penggumpasangandan
sandhangardalam suatu kata atau kalimat dengan menuliskan contoh di
papan tulis. Siswa memperhatikan dengan seksama, dan bertanya mengenai

halhal yang kurang jelas.

Tuladha:

” mna l«()! Lll'] M‘ "

Gambar 5. Guru Memberi ContétenggunaaR®asangan.
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Guru selanjutnya melaksanakan tahapaex card matchyaitu:

1) Guru membagikan kartu indeks pada masmasing siswaMasing
masing siswa mendapatkan 1 Kkartu indeks untuk dicari pasangan
kartunya. Separoh dari seluruh siswa mendapatkartu kalimat
beraksara Jawa, dan sisanya mendapatkan kartu kalimat berkasara Latin
yang masih rumpang.

2) Setelah menerima kartu, siswa mengamati kartu yang dipegangnya dan
berusaha mencari kartu pasangannya di antara teman sekelas.

3) Guru berkeliling memattu jalannya kegiatan agar tetap berjalan baik.

4) Siswa yang telah bertemu dengan pasangan kartunya duduk berdekatan
dan berdiskusi berdua untuk mengisi kalimat yang masih rumpang
tersebuikartu dirahasikan dari pasangan teman lain).

5) Satu per satu pasangarajm untuk menuliskan aksara dan menantang
temant e man di Kdneakaada aapaysingi bisa maca ukara?iki
Sandhangan sing ana ing ukara iki apa WaRasangan sing ana ing
ukara i ki apa wae?0

6) Teman/pasangan lain di belakang yang merasa dapat menjawak tu
jari untuk menjawab dan menuliskan jawaban.

7) Siswa dan guru memberikan klarifikasi benar/salah jawaban tersebut.

8) Setelah semua pasangan maju dan pasangan lain menjawab/memberi
tanggapan, siswa dan guru bersssama membuat kesimpulan.

Begitu seterusnydingga semua pasangan maju. Siswa yang dapat

menjawab mendapatkan pujian dan juga poin keaktifan. Siswa bersama guru
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menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Dalam pelaksanaannya, model
pembelajararactive learningtipe index card matchni terintegrasidengan
media kartu indeks. Sehingga tanpa adanya media kartu indetkse
learningtipe index card matclidak dapat dilaksanakan.

Pada akhir pertemuan siklus | guru mengadakan evaluasi setelah pada
pertemuan sebelumnya guru memberikan pengumuman kegxada.
Teknik yang digunakan masih sama pada saat dilakpikeiast Siswa satu
per satu maju untuk membaca kalimat beraksara Jawa yang ditentukan guru.
Dalam menentukan kalimat yang akan dibaca siswa, guru
mempertimbangkan kemampuan siswanya serta tingsalitan soal. Agar
siswa lain di belakang tetap terkondisi, guru memberikan LKS (Lembar
Kerja Siswa) yang berisi seabal untuk dikerjakan. LKS tersebut sekaligus
untuk mengalihkan perhatian siswa agar tidak menyimak teman yang
sedang tes membaca. Liean kerja siswa tersebut tetap akan dibahas ketika
siswa sudah selesai mengerjakannya. Untuk tes membaca aksara Jawa,
aspek yang dinilai meliputi ketepatan menyuarakan tulisan, ketepatan
pelafalan, dan kelancaran membaca. Seperti yang telah diungkatas,di
bahwa data yang disajikan berikut ini hanya untuk siswa yang terlibat penuh
dan kehadirannya konsisten dari awal hingga akhir pelaksanaan siklus yaitu
sejumlah 17 siswa kelas V, sedangkan 3 siswa yang tidak konsisten
kehadirannya tidak dimasukkan dal penghitungan dan pembahasan.

Perolehan nilai keterampilan membaca aksara Jawa pada siklus |

adalah sebagai berikut.
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Tabel 9. Nilai Membaca Aksara Jawa Pratindakan dan Siklus |

Inisial Nilai Keterangan Nilai Keterangan
No. Nama | Prasiklus | Tuntas Belum | Siklus Tuntas Belum
Tuntas I Tuntas
1 A 50 a 67 a
2 | AAR 33 a 50 a
3 | DY 50 a 58 a
4 | ES 54 a 67 a
5 | GDH 63 a 67 a
6 | NRAA 54 a 71 a
7 | SH - - - - - -
8 |TK 50 a 83 a
9 | APA 63 a 75 a
10 | BY 88 a 92 a
11 | GAR 58 a 71 a
12 | NPA 96 a 96 a
13 | PDW 67 a 67 a
14 | PBJK 100 a 100 a
15 | T - - - - - -
16 | VOA 63 a 71 a
17 | WF 67 a 67 a
18 | YWA - - - - - -
19 |YI 58 a 63 a
20 | AD 71 a 83 a
Jumlah 1085 4 13 1248 9 8
Ratarata 63,82 73,41
Ketuntasan (%) 23,53%| 76,47% 52,94% | 47,06%
Nilai tertinggi 100 100
Nilai terendah 33 50

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui, persentase siswa yang mendapat
nil ai me menuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
dalam pembelajaran membaca aksara Jawa pada pratindakan dengan siklus |
mengalani kenaikan. Siswa yang tuntas membaca aksara Jawa pada pratindakan
23,53% atau 4 siswa dari 17 siswa yang hadir, menjadi 52,94% atau 9 siswa dari

17 siswa yang hadir pada siklus I. Sedangkan persentase siswa yang tidak tuntas
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menurun dari 76,47% pada pralakan menjadi 47,06% pada siklus |, atau 13
siswa tidak tuntas pada pratindakan turun menjadi 8 siswa (dari 17 siswa hadir).

Pada siklus | sebagian besar siswa nilainya mengalami kenaikan. Akan
tetapi beberapa siswa nilainya tidak mengalami kenaikaapjteNilai tetap
tersebut dialami oleh siswa yang tergolong sangat terampil yaitu PBJK dan NPA.

Untuk PBJK dari awal mendapat nilai sempurna 100, dan pada siklus | juga
memperoleh nilai sama. Sedangkan NPA mendapat nilai 96 pada pratindakan dan
sikluslkarena keliru mel afal kan kata fASal ao
isot oo. Bila dilihat dar.i Si si kel ancar a
dengan PBJK. Dari awal pembelajaran dimulai NPA dan PBJK merupakan siswa

yang paling aktif dan menguasai matksara Jawa dibandingkan siswa lain.

Keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa bervariasi. Ada yang tepat
dalam menyuarakan tulisan dan lancar dalam membaca, akan tetapi salah dalam
melafalkan seperti yang terjadi pada NPA dan beberapa siswa laipukdgang
masih kesulitan, salah dalam menyuarakan dan melafalkan tulisan, serta benar
benar belum lancar dalam membaca. Misalnya AAR yang mendapat nilai sangat
rendah yaitu mendapat nilai 33 pada pratindakan, dan meningkat menjadi 50 pada
siklus I. Dariketiga aspek yang dinilai AAR belum tepat dalam menyuarakan
tulisan beraksara Jawa. Cara membacanya cenderung asal diaa. ditizalnya
nJakar t arogjakartap anerigangi di mgoca Sfel ain itu, pal
kata yang bisa dibaca hanya satu saintlua kata, setelah itu diam lama sekali
sampai waktu habis. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, pada saat

pembelajaran berlangsung kedua siswa terlihat tidak begitu antusias dalam
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pembel ajar an. Si swa 5 e md e pada Gakt agdra n g t
menerangkan. Menurut informasi yang diperoleh dari guru, anak tersebut
termasuk lamban dalam belajar, tidak hanya pada pembelajaran aksara Jawa tetapi
hampir di semua mata pelajaran. Anak tersebut sering memicu kegaduhan di
kelas. Akan tetapi ketika gumnulai menggunakan media, membagikan kartu,
melakukan langkatangkahindex card matchAAR mulai berpartisipasi dalam
pembelajaran dengan baik, melaksanakan pembelajaran dengan ssunggutmh,

dan nampak senang mengikuti pembelajaran. Pada siklus flamya naik,

meskipun belum mencapai KKM.

Kesalahan lain yang masih sering dilakukan yaitu pengucapan kata yang
diberi pasangan Mi s a ltimgkaa & ialbirelakai S ehi ngga guru
mengingatkannya. Kesalahan ini dilakukan oleh siswa VOA. Sdiaiaksara
yang sehar us rmgh#o )d inbaasci ahaofida(abdafcsakeoti yang
dilakukan oleh siswa bernisial GDH. Sedangkan untuk siswa lain, secara
keseluruhan sudah benar dalam menyuarakan tulisan dan melafalkan, hanya saja
membacanya masih wangulang sehingga skornya berkurang seperti yang
terjadi pada siswa AD. Namun begitu nilainya sudah bagus dan meningkat.

Nilai membaca aksara Jawa siklus | dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 10. Kriteria Nilai Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siklus |

Rentang Nilai| Huruf Keterangan Jumlah Siswa Persentase
80-100 A Terampil Sekali 5 29,41 %
70-79 B Terampil 4 23,53 %
60-69 C Cukup Terampil 6 35,30 %
50-59 D Kurang Terampil 2 11,76 %

0-49 E Tidak Terampil 0 0%
Jumlah 17 100%
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Berdasarkan tabel dtas, jumlah siswa yang tergolong sangat terampil atau
memiliki nilai A ada 5 siswa dari 17 siswa yang hadir (29,41%). Siswa yang
tergolong terampil atau memiliki nilai B ada 4 siswa (23,53%). Siswa yang
tergolong cukup terampil atau memiliki nilai C aglgiswa (35,30%). Siswa yang
tergolong kurang terampil atau memiliki nilai D ada 2 siswa (11,76%). Siswa
yang tergolong tidak terampil atau memiliki nilai E tidak ada (0%). Berdasarkan
penjelasan tersebut, secara garis besar dapat dikatakan bahwa smwa ya
tergolong terampil atau memiliki nilai B ke atas (termasuk sangat terampil)
berjumlah 9 siswa dari 17 siswa yang hadir atau 52,94%, sedangkan 8 siswa atau
47,06% lagi masih dianggap belum terampil atau memiliki nilai C ke bawabh.

3) Observasi

Observasi dakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran membaca aksara
Jawa yang menggunakaactive learningtipe index card match Observasi
dilakukan untuk melihat kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
disusun dalam pembelajaran keterampilan membe=ra Jawa. Oleh sebab itu,
observasi dilakukan baik terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran maupun
terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran menggaadikan
leraning tipe index card matchdalam setiap pertemuannya. Untuk observasi
siswa, dilakukan terhadap 17 siswa kelas V.

Berikut ini merupakan hasil observasi pada siklus I.

a. Pertemuan |

1) Observasi Siswa
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Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |

No.

Variabel

Jumlah Jawaban

Indikator

YA

TIDAK

Kedisiplinan
Siswa

1.

Siswa masuk kelas tepat
waktu.

17 siswa

2.

Siswa mampu
menemukan pasangan
sesuai waktu yang
disediakan.

15 siswa

2 siswa

Keaktifan
siswa di kelas

. Siswa menunjukkan

ketertarikan pada
pembelajaran aksara Jaw

17 siswa

. Siswa menaggapi

apersepsi yang diberikan
guru dengan tepat.

10 siswa

7 siswa

. Siswa berani bertanya.

4 siswa

13 siswa

w|w

Siswa aktif menjawab
pertanyaafpertanyaan
yang diajukan guru.

9 siswa

8 siswa

. Siswa antusias

mengggunakan media.

17 siswa

. Siswa menukan halhal

yang penting dalam buku

7 siswa

10 siswa

. Siswa aktif

memperagakan aksara
aksara Jawa di udara.

17 siswa

Kemampuan
siswa dalam
melaksanakan
Index Card
Match

. Siswa mengamati kartu

indeks yang dibagikan
guru.

17 siswa

. Siswa bekerja sama

dengan teman/
pasangannya.

17 siswa

. Siswa membacakan hasi

kerjanya secara bergilirar

17 siswa

. Siswa menyimak teman

yang sedang presentasi.

16 siswa

1 siswa

. Siswa memberikan

tanggapan/menjawab
pertanyaan teman.

10 siswa

7 siswa

. Siswa mengklarifikasi

hasil jawaban bersama
guru.

14 siswa

3 siswa

. Siswa menyimpulkan

materi yang telah
dipelajari.

14 siswa

3 siswa
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.

(a) Kedisiplinan Siswa
Indikator yang pertaa yaitu siswa masuk kelas tepat waktu. Dari 17
siswa yang hadir, semuanya masuk kelas tepat waktu. Sebelum
pembelajaran dimulai semua siswa yang hadir sudah berada di kelas.
Indikator kedua yaitu siswa mampu menemukan pasangan sesuai waktu
yang disediakanSiswa yang berhasil menemukan pasangan sesuai
waktu yang disediakan ada 15 siswa, sedangkan 2 siswa lain masih
harus dibimbing guru.

(b) Keaktifan Siswa di Kelas
Indikator yang pertama yaitu siswa menunjukkan ketertarikan pada
pembelajaran aksara Jawa. Semigava (17 siswa kelas V yang hadir)
pada saat itu menunjukkan ketertarikan pada pembelajaran aksara Jawa,
hal ini disebabkan karena pada awal pembelajaran guru memutarkan
video dongeng yang menarik menggunakan LCD, selain itu
penggunaan media aksara Jgwga menarik perhatian siswa. Untuk
indikator kedua, terdapat 10 siswa (dari 17 siswa kelas V yang hadir)
yang menanggapi apersepsi yang diberikan guru dengan tepat.
Sedangkan 7 siswa ada yang terlihat diam, ada pula yang ikut
menjawab tetapi belum tepdtintuk indikator ketiga, hanya 4 siswa
berani bertanya, sedangkan 13 siswa masih-malu dan cenderung
diam bila ditanya ol eh gursampuinsi apa )

dhong napa derergingkang dereng dhong puridio . Untuk indiKk
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(©)

keempat, siswa aktrhenjawab pertanyaaan yang diajukan guru. Ada 9
siswa yang aktif meskipun harus dipancing guru terlebih dulu,
sedangkan 8 siswa ada yang terlihat diam dan menunduk saat guru
mengajukan pertanyaan, ada pula yang sedang berbicara dengan teman.
Indikator kelma, siswa antusias menggunakan media yang disediakan
yaitu semua siswa yang hadir terlihat antusias dengan media yang
digunakan, baik itu berupa tayangan LCD maupun Keaattu indeks.
Indikator keenam, siswa menuliskan-hal penting, hanyaa dilakukan

oleh 7 siswa (dari 17 siswa) sedangkan 10 siswa lainnya belum
menulis. Hal ini disebabkan siswa asik memperhatikan penjelasan guru
dan tidak menulis karena tidak diminta guru menulis. Indikator ketujuh,
semua siswa terlihat aktif memperagakan aksara Jawdada. Hal ini
karena siswa mendapat dorongan dari guru dan media yang digunakan
juga jelas dilihat.

Kemampuan siswa melaksanakan pembelajaran aksara Jawa dengan
index card match.

Indikator pertama yaitu siswa mengamati kartu indeks yang dibagikan
guru tebh dilakukan oleh semua siswa yang hadir. Indikator kedua
siswa bekerja sama dengan teman/pasangannya. Sebagian besar siswa
mampu bekerja sama dengan baik bersama pasangannya. Akan tetapi
ada juga yang belum bisa bekerja sama dengan baik. SiswaHiaki
yang berpasangan dengan siswa perempuan tidak mau duduk

bersebelahan sehingga guru harus turun tangan. Untuk indikator ketiga
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dilakukan 17 siswa, yaitu setelah siswa menemukan pasangannya siswa
membacakan hasil kerjanya secara bergiliran. Indikator keeyajiat
siswa menyimak teman yang sedang presentasi dilaksanakan oleh 16
siswa, dan 1 siswa masih kurang memperhatikan. Sedangkan untuk
indikator keenam, siswa memberikan tanggapan/menjawab pertanyaan
teman, ada 10 siswa yang melaksanakannya, sedangkanartisiak
tunjuk jari karena malu dan takut salah. Selain itu, siswa yang sudah
mahir cenderung mendominasi untuk menjawab. Untuk indikator
keenam, sebanyak 14 siswa mengklarifikasi jawaban bersama guru.
Tiga siswa lainnya sibuk berbicara. Untuk indikatetujuh, 14 siswa
menyimpulkan materi yang dipelajari bersama guru, sedangkan 3 siswa
masih banyak diam dan belum banyak bersuara (nampak tidak percaya

diri dan masih belum begitu paham).

2) Observasi Guru
Berdasarkan pada hasil observasi aktivitas gurwa geimbelajaran
aksara Jawa dengactive learningtipe index card matchpada siklus |
dapat diuraikan sebagai berikut.
(a) Persiapan memulai pembelajaran
Dari kelima indikator di atas sudah dilakukan oleh guru, diawali dengan
guru menyiapkan RPP dan memeriksssiapan ruangan. Setelah itu
guru menyiapkan alat dan media pembelajaran berupa LCD untuk

menayangkan video dongeng aksara Jawantmsromediaflastaksara
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Jawa. Selesai menyiapkan media, guru membuka pembelajaran dengan
salam dan berdoa, dilanjutkan denggersepsi menggunakan dongeng.
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru juga tidak
lupa untuk mengkondisikan siswa untuk siap memulai pembelajaran.

(b) Kemampuan menyampaikan materi
Indikator dari variabel ini meliputi guru melakukan tanyagha dengan
siswa tentang aksara Jawa. Setelah mengadakan tanya jawab, guru
menjelaskan materi aksara Jawa (aksara Jlagena pasangan dan
sandhangah dengan menggunakan bantuan meaiacromediaflash
Siswa juga diminta untuk menirukan aksara Jawa diraudatelah
melihat tayangan. Guru juga memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya dan mengemukakan pendapatnya tentang aksara Jawa. Setelah
itu, guru memberikan contoh dan latihan siswa di papan tulis. Pada
intinya guru berperan menjadi fasilitator yaituertugas untuk
menyediakan dan menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat membuat siswa paham tentang materi yang
sedang dipelajarinya.

(c) Kemampuan mengelola waktu
Kemampuan guru mengelola waktu sudah cukup baik. Guru sudah
melaksanakan perelajaran sesuai rtencana pembelajaran. Akan tetapi,
karena pada pertemuan pertama ruang kelas yang digunakan pindah
karena digunakan untukry Outkelas VI, maka pembelajaran dimulai

agak mundur karena harus mempersiapkan media pembelajaran.
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Meskipun begit, guru tetap berusaha menggunakan waktu secara
efektif dan efisien.

(d) Kemampuan guru membimbing siswa dalam pembelajaran membaca
dengarnindex card match
Semua indikator dari variabel ini telah dilaksanakan guru dengan baik.
Guru melaksanakannya sesuai denglangkaHangkah index card
match yang telah disusun yaitu mulai dari membagikan kartu indeks
kepada siswa, meminta siswa mencermati dan mencari pasangan
kartunya, meminta siswa yang telah menemukan kartunya untuk duduk
berdekatan. Guru juga tidak luparkeliling dan memandu siswa yang
kesulitan mencari pasangannya. Setelah itu guru membimbing setiap
pasangan untuk membacakan pertanyaan di depan kelas untuk dijawab
pasangan yang lain. Setelah terjawab, guru membantu siswa
mengklarifikasi jawaban, membkan penghargaan kepada siswa, dan
membimbing siswa membuat kesimpulan.

(e) Kemampuan menutup pembelajaran
Indikator yang pertama, guru memberikan kesempatan siswa bertanya.
Meski sudah dilakukan, tidak banyak siswa yang bertanya. Indikator
lainnya yaitu guru m@mberikan motivasi siswa untuk belajar aksara
Jawa, dan indikator terakhir guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan salam. Untuk evaluasi, pada pertemuan pertama memang belum
dilakukan. Guru hanya memberikan pertanyaan di akhir pembelajaran

kepada siswaecara klasikal untuk memeriksa pemahaman siswa.
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Pada penelitian tindakan kelas ini, aktivitas guru yang diamati
mulai dari guru memasuki ruang kelas hingga kegiatan penDitan
hasil pengamatan yang telah dilakukan, secara keseluruhan pelaksanaan
kegatan pembelajaran membaca aksara Jawalengan model
pembelajaranactive learningtipe index card matchsudah berjalan
dengan lancar. Guru telah mengajar sesuai dengan latagigitah
dalam model pembelajaractive learningipe index card match

Pada akir pertemuan guru mengungkapkan kesannya
menggunakan model pembelajaractive learningtipe index card
matchpada pembelajaran aksara Jawa untuk pertama kalinya. Dikatakan
guru tersebut pembelajarannya menjadi menarik dan menyenangkan.
Siswa juga nampakangat antusias dibandingkan dengan pembelajaran
aksara Jawa yang dilakukan selama ini. Akan tetapi model ini
membutuhkan persiapan yang cukup banyak terutama untuk medianya.
Guru harus meluangkan waktu ekstra untuk mempersiapkan media
karena tanpa mediaaku model ini tidak dapat terlaksana karena
merupakan suatu kesatuan. Namun karena untuk pembelajaran kali ini
semuanya telah dipersiapkan oleh peneliti, guru merasa senang dan
bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk lebih
memudahkan dalam mennt media, dapat dilakukan dengan membuat

kartu yang sederhana.
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Pertemuan Il

1) Observasi Siswa

Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Il

: : Jumlah Jawaban
No. Variabel Indikator YA TIDAK
1 Kedisiplinan | 1. Siswa masuk kelas tepat wakty 17 siswa
Siswa 2. Siswa mampu menemukan 17 siswa
pasangan sesuai waktu yang
disediakan.
2 Keaktifan 1. Siswa menunjukkan ketertarikg 17 siswa
siswa di pada pembelajaran aksara Jav
kelas 2. Siswa menanggapi apersepsi | 13 siswa| 4siswa
yang diberikan guru.
3. Siswa berani bertanya. 10 siswa | 7 siswa
4. Siswa aktif menjawal 12 siswa | 5 siswa
pertanyaaspertanyaan yan
diajukan guru.
5. Siswa antusias menggunakan | 17 siswa
media yang disediakan.
6. Siswa menuliskan hddal yang | 12 siswa | 5 sisva
penting dalam buku.
7. Siswa aktif memperagakan 17 siswa
aksaraaksara Jawa di udara
3 Kemampuan | 1. Siswa mengamati kartu indeks| 17 siswa
siswa dalam yang dibagikan guru.
mlaksanakan| 2. Siswa bekerja sama dengan | 17 siswa
Index Card teman/ pasangannya.
Match 3. Siswa merbacakan hasil 17 siswa
kerjanya secara bergiliran.
4. Siswa menyimak teman yang | 17 siswa
sedang presentasi.
5. Siswa memberikan 13 siswa | 4 siswa
tanggapan/menjwab pertanyas
teman.
6. Siswa mengklarifikasi hasil 17 siswa
jawaban bersama guru.
7. Siswa nenyimpulkan materi 17 siswa
yang telah dipelajari.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
(a) Kedisiplinan Siswa

Indikator yang pertama yaitu siswa masuk kelas tepat waktu. Dari 17
siswa yang hadir, semuanya masuk kelas tepat waBebelum
pembelajaran dimulai semua siswa yang hadir sudah berada di dalam kelas.
Indikator kedua yaitu siswa mampu menemukan pasangan sesuai waktu
yang disediakan. Semua siswa yang hadir berhasil menemukan pasangan
sesuai waktu yang disediakan sehinggahlmdajaran dapat berjalan lancar.
(b) Keaktifan Siswa di Kelas

Indikator yang pertama yaitu siswa menunjukkan ketertarikan pada
pembelajaran aksara Jawa. Semua siswa (dari 17 siswa), menunjukkan
ketertarikan pada pembelajaran aksara Jawa, hal ini disebablkaa kada
awal pembelajaran guru menayangkan media aksara Jawa sehingga menarik
perhatian siswa. Untuk indikator kedua, terdapat 13 siswa (dari 17 siswa)
yang menanggapi apersepsi yang diberikan guru dengan tepat. Hal ini
karena guru menggunakan bahasagy&omunikatif. Sedangkan 4 siswa
terlihat diam. Untuk indikator ketiga, baru ada 10 siswa berani bertanya,
sedangkan 7 siswa masih mahalu dan cenderung diam bila ditanya oleh
guru Asi apa Yy an gsanmpanuwhohgenapa deregg? kingkang a u A
derengdhong pund? 0 . Untuk indikator keempat,
pertanyaaan yang diajukan guru. Ada 12 siswa yang aktif meskipun harus

dipancing guru terlebih dulu, tetapi sudah meningkat daripada pertemuan |.
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Sedangkan 5 siswa terlihat diam dan menunduk gaeu mengajukan
pertanyaan. Indikator kelima, siswa antusias menggunakan media yang
disediakan yaitu semua siswa yang hadir terlihat antusias dengan media
yang digunakan, baik itu berupa tayangan LCD maupun-kartu indeks.
Indikator keenam, siswa meliskan halhal penting, dilakukan oleh 12
siswa, sedangkan 5 siswa lainnya belum menulis. Hal ini disebabkan siswa
asik memperhatikan penjelasan guru. Indikator ketujuh, semua siswa terlihat
aktif memperagakan aksara Jawa di udara. Hal ini karena sisndapet
dorongan dari guru dan media yang digunakan juga jelas dilihat.
(c) Kemampuan siswa melaksanakan pembelajaran aksara Jawa dengan
index card match
Indikator pertama sampai indikator kelima yaitu siswa mengamati kartu
indeks yang dibagikan guru, siswa bgk sama dengan
teman/pasangannya, siswa membacakan hasil kerjanya secara bergiliran,
siswa menyimak teman yang sedang presentasi. Keempat indikator
tersebut dilaksanakan oleh semua siswa (17 siswa). Hal tersebut tidak
terlepas dari arahan guru yang culelas dan mudah dimengerti. Untuk
indikator kelima, siswa memberikan tanggapan/menjawab pertanyaan
teman, ada 13 siswa yang melaksanakannya, sedangkan 4 siswa tidak
tunjuk jari karena belum bisa membaca dan takut salah serta masih
didominasi siswa yang dah terampil. Untuk indikator keenam semua

siswa (17 siswa) mengklarifikasi jawaban bersama guru. Begitu pula untuk
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indikator ketujuh, semua siswa terlihat sudah menyimpulkan materi yang
dipelajari bersama guru.
2) Observasi Guru
Berdasarkan pada hasil obsasv aktivitas guru pada pembelajaran
aksara Jawa dengattive learningtipe index card matchpada siklus |
dapat diuraikan sebagai berikut.
(a) Persiapan memulai pembelajaran
Dari kelima indikator di atas sudah dilakukan oleh guru, diawali dengan
guru menyiagan RPP dan memeriksa kesiapan ruangan. Setelah itu guru
menyiapkan alat dan media pembelajaran berupa LCD untuk menayangkan
macromediaflash aksara Jawa. Selesai menyiapkan media, guru membuka
pembelajaran dengan salam dan berdoa, dilanjutkan dengan paperse
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
(b) Kemampuan menyampaikan materi
Indikator dari variabel ini meliputi guru melakukan tanya jawab dengan
siswa tentang aksara Jawa. Setelah mengadakan tanya jawab, guru
menjelaskan materi aksara Jawas@k Jawalegena, pasangan dan
sandhangaj dengan menggunakan media macromediaflash. Siswa juga
diminta untuk menirukan aksara Jawa di udara setelah melihat tayangan.
Guru juga memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan
mengemukakan pendapatnya tegtamksara Jawa. Setelah itu, guru
memberikan contoh dan latihan siswa di papan tulis. Pada intinya guru

berperan menjadi fasilitator yaitu bertugas untuk menyediakan dan
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menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membuat
siswa paham tentgrmateri yang sedang dipelajarinya.
(c) Kemampuan mengelola waktu

Kemampuan guru mengelola waktu sudah cukup baik. Guru sudah
melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran. Pada pertemuan
kedua ruang kelas kembali menggunakan ruang kelas V, pemhelajara
dimulai tepat waktu. Media pembelajaran dan segala perlengkapan mengajar
sudah disiapkan. Namun pembelajaran berakhir agak molor waktunya
karena digunakan untuk evaluasi.
(d) Kemampuan guru membimbing siswa dalam pembelajaran membaca

denganndex card match.

Semua indikator dari variabel ini telah dilaksanakan guru dengan baik.
Guru melaksanakannya sesuai dengan lantgk@ijkahindex card match
yang telah disusun yaitu mulai dari membagikan kartu indeks kepada siswa,
meminta siswa mencermati dan mencari pgaa kartunya, meminta siswa
yang telah menemukan kartunya untuk duduk berdekatan. Guru juga tidak
lupa berkeliling dan memandu siswa yang kesulitan mencari pasangannya.
Setelah itu guru membimbing setiap pasangan untuk membacakan
pertanyaan di depan kelasmtuk dijawab pasangan yang lain. Setelah
terjawab, guru membantu siswa mengklarifikasi jawaban, memberikan

penghargaan kepada siswa, dan membimbing siswa membuat kesimpulan.
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(e) Kemampuan menutup pembelajaran
Indikator yang pertama, guru memberikan kesdarpaiswa bertanya.

Meski sudah dilakukan, tidak banyak siswa yang bertanya. Selanjutnya guru

mengadakan evaluasi secara individu pada siswa untuk membaca aksara

Jawa. Indikator lainnya yaitu guru memberikan motivasi siswa untuk belajar

aksara Jawa, dan dikator terakhir guru menutup pembelajaran dengan

berdoa dan salam.

4) Refleksi

Setelah siklus | yang terdiri dari 2 pertemuan selesai dilaksanakan, maka

dilakukan pengkajian data yang diperoleh selama pelaksanaan siklus I.
Berdasarkan observasi terhadapivélas siswa dalam pembelajaran membaca
aksara Jawa menggunakaative learningtipe index card matchketerampilan
membaca aksara Jawa siswa telah mengalami peningkatan. Akan tetapi,
peningkatan yang terjadi belum signifikan. Hal ini disebabkan olehrdyede
kendala atau hambatan yang muncul pada saat pelaksanaan pebelajaran membaca
aksara Jawa menggunakactive learningtipe index card match Kendala atau
hambatan yang dihadapi antara lain:

1) Siswa masih mahlmalu untuk menyatakan pendapat atau bertanya
Hanya siswa tertentu saja yang selalu menjawab, sedangkan kebanyakan
siswa harus ditunjuk lebih dahulu baru mau menjawab.

2) Dominasi siswa tertentu saat menjawab pertanyaan/kuis.

3) Rewardyang diberikan kurang optimal, sehingga membuat siswa kurang

termotivasi untuk lebih aktif.
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4) Siswa yang berpasangan dengan lawan jenis tidak mau duduk berdekatan
karena diolokolok oleh teman lainnya.

5) Media pembelajaran yang digunakan masih kurang memadai. Untuk
tayanganmacromediaflashbelum memuatpasangan Sehingga guru
ketika menjelaskan tentangasangan hanya menggunakan gambar
aksara Jawa seadanya.

6) Materi untuk permainaniidex card match terlalu banyak sehingga
dalam pembahasan kurang efektif.

7) Kartu indeks rendah tingkat kesulitannya, sehingga siswa mudah sekali
menenukan jawaban (rumpang 1 kata).

8) Kartu untuk menuliskan jawaban hanya digunakan sekali pakai, sehingga

tidak ekonomis.

Gambar 6. Kartu Indeks Kalimat Beraksara Jawa untuk Siklus |
Berdasarkan refleksi di atas dapat disimpulkan bahetae learningtipe

index card matcldapat meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa pada
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siswa kelas V SD N Karen. Akan tetapi peningkatan yang terjadi belum signifikan
karena beberapa kendala yang telah disebutkan di atas. Oleh karena itu, beberapa
solusi yang akan dilalkan pada tindakan selanjutnya antara lain,

1) Guru memberikan kesempatan lebih dulu kepada siswa yang jarang
berbicara (menyatakan pendapat maupun bertanya). Selain itu, untuk
mengatasi dominasi siswa tertentu, guru membagikan kupon menjawab
(token) kepada etiap siswa. Ketika siswa menjawab, siswa harus
menyerahkan kupon tersebut kepada guru. Siswa yang sudah tidak
mempunyai kupon tidak punya hak lagi untuk menjawab selama masih
ada teman lain yang masih memiliki kupon (belum menjawab). Baru
setelah semua sva menjawab, jika masih ada sisa pertanyaan maka
siswa boleh menjawab secara rebutan.

2) Guru memberikamewardyang lebih menarik, selain dengan pujian, guru
juga memberikan poin keaktifan kepada siswa, di mana poin tersebut
diakumulasikan dari pertemuaenmma hingga terakhir. Poin terbanyak
akan mendapatkan hadiah di pertemuan terakhir.

3) Media pembelajaran tetap menggunakanacromediaflash dan
dilengkapi dengan ppt sederhana untuk mendukung npategingan dan
kalimat berkasara Jawa

4) Materi untuk kartu ideks sejumlah siswa yang hadir sehingga
pembahasannya lebih efektif dan maksimal.

5) Kartu indeks dibuat lebih meningkat kesulitannya dengan variasi jumlah

kata yang rumpang 2 kata dan 3 kata.
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6) Kartu untuk menuliskan jawaban dilapisi plastik agar dapat digumak
kembali. Untuk menuliskan jawaban juga digunakan spidol khusus yang

dapat dihapus.

Gambar 7. Kartu Indeks dan Kupon Menjawab untuk Siklus Il

b. Siklus Il

Siklus 1l juga dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Masasing
pertemuan berlangsung sekard jam pelajaran (70 menit). Siklus Il terlaksana
pada hari Senin, tanggal 5 dan 12 Mei 2014.

Tahapan pada siklus Il meliputi:

1) Perencanaan

Pada tahap ini, dilakukan kerja sama dengan guru kelas untuk
merencanakan proses pembelajaran yang bertujuan umé&mperbaiki atau
mengatasi permasalahan yang dihadapi pada siklus I. Rincian dari tahap ini yaitu:

a) Penetapan waktu pelaksanaan penelitian.

b) Pembuatan RPP dengawex card match

c) Persiapan media pembelajaran yang meliputi kartu indeks kalimat

beraksara Jaavdengan kalimat rumpangiacromediaflastaksara Jawa
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untuk anakanak (pengenalan aksara Jawa), laptop, LCD untuk
menayangkan materi yang telah dipersiapkanpaverpointsederhana
untuk menjelaskan materi.

d) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembanilpgan membaca
aksara Jawa, lembar observasi siswa dan guru dalam pembelajaran
keterampilan membaca aksara Jawa menggunagiive learningtipe
index card matchLKS.

e) Pembagian peran masHngasing pada saat penelitian dilaksanakan yang
terdiri dari penggr, observer, dan kolaborator lain untuk membantu
jalannya penelitian.

f) Mempersiapkan langkalangkah perbaikan sebagai refleksi dari
pelaksanaan siklus I.

g) Menjelaskan kepada guru mengenai langlkaigkah perbaikan hasil
refleksi siklus |1 yang akan diterepn pada siklus Il agar eksekusi
berjalan seperti yang diharapkan.

Siklus Il disusun untuk dua kali pertemuan. Masingsing pertemuan 70

menit dan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini guru médsanakan pembelajaran membaca aksara Jawa

menggunakarActive Learningtipe Index Card Matchdengan mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, dengan adanya

variasi dalam kegiatan pembelajaran, pembereavard dan media kartindeks.
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Pada siklus 1l ini, siswa diarahkan untuk lebih aktif. Siklus Il terdiri dari dua
pertemuan dengan rincian setiap pertemuan sebagai berikut.
a) Pertemuan |

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 5 Mei 2014.
Bertindak sebagai pelaksana tindalealah guru kelas V yaitu lbu Suhatrti.
Kemudian, yang bertindak sebagai observer adalah peneliti dibantu oleh
saudara Frischa Santosa Rini. Untuk Standar Kompetensi (SK):
7.Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya
Jawa, dan Kompensi Dasar (KD) : 7.3 Membaca kalimat beraksara Jawa
yang menggunakapasangan Materi yang diajarkan adalah aksara Jawa
Legenadan pasangandalam kalimat rumpang. Pembelajaran dilaksanakan
menggunakan modehctive learningdengan metode yang digunakan
selama pembelajaran yaitu ceramah demlex card match Untuk
menunjang pembelajaran digunakan laptop dan LCD untuk menayangkan
macromediaflastpengenalan aksara Jawa dan jpgaverpointsederhana
untuk menjelaskan materi maupun memberikan contoh.

Pembelajean diawali dengan berdoa bersama. Setelah itu guru
memeriksa kehadiran siswa dan Kkesiapan siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Sambil mengondisikan siswa, guru mengatur tempat duduk
siswa untuk mengisi kursi depan yang kosong. Setelah semua siap, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi
dengan bercerita mengenai aksara Jawa yang dapat dibuat seni kaligrafi

indah layaknya kaligrafi tulisan Arab seperti yang sudah sering siswa lihat.
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Setelah itu guru dan siswa melakukanytanpawab tentang aksara
Jawa,pasangandan sandhangaryang ada. Guru juga memberikan contoh
kalimat beraksara Jawa. Guru menuliskan aksara Jawa di papan tulis
kemudian siswa membaca aksara Jawa tersebut secara bersama kemudian
diminta mengidentifikasi damenyebutkampasangardansandhangaryang
ada dalam kalimat tersebut. Selanjutnya guru menayangkan media
pengenalan aksara Jawa berupa aplikasicromediaflashpengenalan
aksara Jawa untuk anakak untuk sekedar mengingatkan kembali. Siswa
nampak antusiasiengamati tayangan di layé@iswa kemudian menirukan
bentuknya di udara. Guru juga mengingatkan kembali siswa dengan
sandhangamalam aksara Jawa.

Selanjutnya guru kembali memeriksa pemahaman siswa dengan
menuliskan beberapa kalimat beraksara Jawa dinpapleés dan siswa
diminta membacanya. Siswa dimintaengidentifikasi dan menyebutkan
pasangandan sandhanganyang ada dalam kalimat terseb@uru juga
menantang siswa menuliskan kalimat beraksara Latin yang dibacakan guru,
kemudian siswa menuliskan kalimdalam aksara Jawa di papan tulis.
Siswa yang dapat menebak atau menjawab dengan tepat mendapatkan
penghargaan dari guruberupa poin keaktifan. Popoin tersebut
diakumulasikan dari pertemuan pertama hingga terakhir, dan siswa yang
mendapat poin terbanyakan mendapatkan hadiah.

Setelah itu guru mengajak siswa untuk melakukaex card match

Mula-mula guru menjelaskan tahapan/langkaigkahindex card match
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Setelahsiswa mengerti, guru melaksanakan langkah pembelajaran dengan
index card matclsepertiberikut ini.

1) Guru membagikan kartu indeks dan token (kartu/tiket) pada masing
masing siswa. Ada yang mendapatkan kartu kalimat beraksara Jawa, dan
ada yang mendapatkan kalimat beraksara Latin yang masih rumpang.
Tugas siswa adalah menjodohkan kdaututersebut.

2) Setelah menerima kartu, siswa mengamati kartu yang dipegangnya dan
berusaha mencari kartu pasangannya di antara teman sekelas.

3) Guru berkeliling memandu jalannya kegiatan agar tetap berjalan baik.

4) Siswa yang telah bertemu dengan pasangan kartdugak berdekatan
dan bekerja sama untuk melengkapi kalimat yang masih rumpang dan
saling menyuarakannya dengan pasangan/teman sebelahnya (kartu
dirahasikan dari pasangan teman lain agar tidak diketahui).

5) Satu per satu pasangan maju untuk menuliskan akkaramenantang
temant e man di Kdneakaada akarg iki tvacane apa? Pasangan
lan sandhangan apa wae ana ing ukara kasebut? Sapa sing bisa
ngacung. . . 0.

6) Teman/pasangan lain di belakang yang merasa dapat menjawab tunjuk jari
dan maju menuliskan jawabaya. Akan tetapi masingasing siswa
hanya berhak menjawab sekali. Setelah menjawab kemudian menyerahkan
kupon/tiket menjawab kepada guru. Semua siswa harus menggunakan
kartunya. Ketika semua sudah menggunakan kuponnya, baru kemudian

siswa boleh berebut mmwab dengan tertib.
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7) Siswa dan guru memberikan Klarifikasi benar/salah jawaban tersebut.
8) Setelah semua pasangan maju dan pasangan lain menjawab/memberi
tanggapan, siswa dan guru bersasama membuat kesimpulan.

Guru memberikan pujian kepada siswa yangatiagenjawab dan juga
berani maju. Meskipun masih terlihat dominasi siswa tertentu, akan tetapi
semua siswa sudah mendapat kesempatan menjawab. Siswa diberikan
nasihatnasihat oleh guru agar mau belajar aksara Jawa, budayanya sendiri
yang hampir punah. Gujuga memberikan motivasi pada siswa untuk tidak
menyerah belajar. Hingga pertemuan pertama di siklus Il ini siswa sudah
lumayan hafal aksara Jawgpasangan, dan sandhangan daripada
sebelumnya. Setelah itu pembelajaran diakhiri dengan salam. Pada akhir
petemuan pertemuan | guru melakukan refleksi terkait pertemuan | yang
telah dilaksanakan tersebut.

b) Pertemuan Il

Pertemuan Il dilaksanakan hari Senin, 12 Mei 2014. Untuk pertemuan
kedua, materi yang disampaikan masih mengenai aksara Jawa yang
menggunakapasaigan Untuk pertemuan kedua materi disampaikan dalam
bentuk kalimat beraksara Jawa yang menggunpaangansandhangaan
serta masih rumpang tiga kata dan harus dilengkapi.

Pertemuan kedua diawali dengan salam dan berdoa, dilanjutkan
dengan menyampaikanjuan pembelajaran. Setelah itu, guru memberikan
apersepsi. Apersepsi yang disampaikan guru yaitu dengan menanyakan

anggota keluarga (simbah, ayah, atau ibu) yang dapat membaca atau
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menulis aksara Jawa. Kemudian guru menjelaskan untuk belajar aksara
Jawadapat dengan siapa saja. Seandainya keluarga tidak ada yang bisa,
dapat belajar pada guru, pada teman, dan juga dengan membaca buku.

Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Guru juga kembali mengingatkan materi pembelajarararkem
dengan cara tebak aksara Jawa. Siswa sangat antusias menebak aksara Jawa
yang ditayangkan guru melalui LCD. Setelah menebak, siswa mengucapkan
dan menirukan aksara Jawa di udara secara besmm® Guru
memberikan pujian kepada siswa yang dapat nendbngan benar.

Guru melanjutkan pembelajaran mengenai penggupasangandan
sandhangardalam kalimat dengan menuliskan beberapa contoh kalimat di
papan tul i s daun angeEnradndengapdwarpointfBiswa
memperhatikan dengan seksama, m@memp, dan bertanya hhhl yang

kurang jelas.

Rina maem lawuh ayam.

Jawab
pasangan lan sandhangan

*) pasangan la
*) sandhangan wulu (i), pepet (e), suku (u),
wignyan (h)

— 1, e

Gambar 8. Contoh Kalimat dengBowerpoint
Guru selanjutnya melaksanakan tahaipaex card matchyaitu:
1) Guru membagikan kartu indeks dan token (kartu/tiket) pada masing

masing siswa. Ada yang mend#dqn kartu kalimat beraksara Jawa, dan
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

ada yang mendapatkan kalimat beraksara Latin yang masih rumpang.
Tugas siswa adalah menjodohkan kd&autu tersebut.

Setelah menerima kartu, siswa mengamati kartu yang dipegangnya dan
berusaha mencari kartu pasangandi antara teman sekelas.

Guru berkeliling memandu jalannya kegiatan agar tetap berjalan baik.
Siswa yang telah bertemu dengan pasangan kartunya duduk berdekatan
dan bekerja sama untuk melengkapi kalimat yang masih rumpang dan
tidak lupa membacanya/mamrakannya dengan pasangannya (kartu
dirahasikan dari pasangan teman lain agar tidak diketahui).

Satu per satu pasangan maju untuk menuliskan aksara dan menantang
temant e man di Kdneaxkaada akarg iki fiacane apa? Pasangan

lan sandhangan apa waena ing ukara kasebut? Sapa sing bisa
ngacung. . . 0.

Teman/pasangan lain di belakang yang merasa dapat menjawab tunjuk jari
dan maju menuliskan jawabannya. Masih seperti pertemuan pertama,
masingmasing siswa hanya berhak menjawab sekali. Setelah menjawab
kermudian menyerahkan kupon/tiket menjawab kepada guru. Semua siswa
harus menggunakan kartunya. Ketika semua sudah menggunakan
kuponnya, baru kemudian siswa boleh berebut menjawab dengan tertib.
Siswa dan guru memberikan Klarifikasi benar/salah jawaban térsebu
Setelah semua pasangan maju dan pasangan lain menjawab/memberi
tanggapan, siswa dan guru bersssama membuat kesimpulaBegitu

seterusnya hingga semua pasangan maju. Siswa yang dapat menjawab
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mendapatkan pujian dan juga poin keaktifan. Siswa bersaomma ¢
menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Pada akhir pertemuan kedua siklus Il guru mengadakan evaluasi
setelah pada pertemuan sebelumnya guru memberikan pengumuman.
Teknik yang digunakan masih sama pada saat dilakpikeiast Siswa satu
per satu maj untuk membaca kalimat beraksara Jawa yang ditentukan guru.
Untuk mengondisikan siswa yang sedang tidak maju dan untuk mengalihkan
perhatian siswa agar tidak menyimak teman yang sedang tes membaca, guru
memberikan LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS tersebitegakan siswa
sampai selesai dan tetap dibahas meskipun nilainya tidak dimasukkan (tetap
dinilai pada lembar pekerjaan siswa setelah itu dibagikan pada siswa).
Untuk penilaian pada siklus Il ini dilakukan sambil duduk di kursi demi
kenyamanan siswa.

Aspek yang dinilai pada saat evaluasi siklus Il masih sama seperti
pada saat evaluasi siklus I, yaitu meliputi ketepatan menyuarakan tulisan,
ketepatan pelafalan, dan kelancaran membaca. Data yang disajikan juga
dibuat sama dengan siklus sebelumnya yaitu denganryajikan data siswa
yang benabenar konsisten dalam mengikuti pembelajaran aksara Jawa
menggunakamctive learningtipe index card matcldari awal hingga akhir
pelaksanaan siklus yaitu sebanyak 17 siswa. Untuk 3 siswa yang tidak
konsisten kehadirannyalak dimasukkan dalam hitungan dan pembahasan.

Setelah diadakan evaluasi maka diperoleh nilai keterampilan

membaca aksara Jawa pada siklus Il sebagai berikut.
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Tabel 13 . Nilai Membaca Aksara Jawa Pratindakan, Siklus |, dan Siklus I

Pra Keterangan Nilai Keterangan l\_IiIai Keterangan
No. | Nama tindakan| Tuntas Belum | Siklus Tuntas Belum | Siklus Tuntas Belum
Tuntas I Tuntas Il Tuntas
1A 50 a 67 a 71 a
2 | AAR 33 a 50 a 50 a
3 | DY 50 a 58 a 63 a
4 |ES 54 a 67 a 71 a
5 | GDH 63 a 67 a 88 a
6 | NRAA 54 a 71 a 79 a
7 | SH - - - - - - - - -
8 | TK 50 a 83 a 75 a
9 | APA 63 a 75 a 83 a
10 | BY 88 a 92 a 92 a
11 | GAR 58 a 71 a 75 a
12 | NPA 96 a 96 a 100 a
13 | PDW 67 a 67 a 75 a
14 | PBJK 100 a 100 a 100 a
15T - - - - - - - - -
16 | VOA 63 a 71 a 71 a
17 | WF 67 a 67 a 83 a
18 | YWA - - - - - - - - -
19 | VI 58 a 63 a 67 a
20 | AD 71 a 83 a 88 a
Jumhbh 1085 4 13 1248 9 8 1331 14 3
Ratarata 63,82 73,41 78,29
g/eoguntasan 23,53% | 76,47% 52,94% | 47,06% 82,35% | 17,65%
Nilai - 100 100 100
tertinggi
Nilai
terendah 33 50 50
Berdasarkan tabel di ataspat diketahui, persentase sasyang mendapat
nil ai me menuhi KKM (tuntas) atau mendap

membaca aksara Jawa pada pratindakan ke siklus I, dan pada siklus | ke siklus I
mengalami kenaikan. Siswa yang tuntas membaca aksara Jawa sebanyak 23,53%
pada pratinda&n naik menjadi 52,94% pada siklus I, dan naik lagi menjadi

82,35% pada siklus Il. Atau, 4 siswa yang tuntas pada pratindakan, naik menjadi 9
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siswa pada siklus I, dan naik kembali menjadi 14 siswa pada siklus Il dari 17
siswa yang menjadi fokus pengamatdedangkan persentase siswa yang belum
tuntas menurun dari 76,47% pada pratindakan, turun menjadi 47, 06% pada
siklus I, dan turun kembali menjadi 17, 65% pada siklus Il (dari 17 siswa).

Pada siklus Il sebagian besar nilai siswa mengalami kenaikan. t&tea
beberapa siswa nilainya tidak mengalami kenaikan (tetap). Nilai tetap tersebut
dialami oleh siswa yang tergolong sangat terampil yaitu PBJK yang dari
pratindakan hingga siklus Il mendapat nilai sempurna 100. Sedangkan NPA yang
semula pada pratindakadan siklus | nilainya tetap, pada siklus Il ini berhasil
meraih nilai 100. Siswa dengan nilai tetap lagi yaitu AAR. AAR dari siklus | ke
siklus Il nilainya bertahan di 50, sehingga tidak mencapai ketuntasan. Pada siklus
kedua ini AAR tampak kurang seh#tepalanya selalu ditempelkan meja. AAR
hanya aktif menjawab sekali memakai kupon menjawabnya. Ketika diminta guru
pergi ke UKS AAR menolak dan tetap tinggal di kelas mengikuti semampunya.
Sampai pada siklus 1l ini, AAR memang terlihat masih kesulitan raeanb
kalimat beraksara Jawa, dan AAR merupakan salah satu dari tiga siswa yang
nilainya belum memenubhi kriteria ketuntasan.

Keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa bervariasi. Ada yang tepat
dalam menyuarakan tulisan dan lancar dalam membaca, agpndelah dalam
melafalkan. Ada pula yang masih kesulitan, salah dalam menyuarakan dan
melafalkan tulisan, serta beragnar belum lancar dalam membaca. Misalnya saja
AAR yang mendapat nilai sangat rendah yaitu mendapat nilai 33 pada

pratindakan, dan mergkat meningkat menjadi 50 pada siklus I, dan tidak
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mengalami kenaikan lagi di siklus Il. Masih sama dengan siklus I, dari ketiga
aspek yang dinilai AAR belum tepat dalam menyuarakan tulisan beraksara Jawa.
Cara membacanya masih cenderung asal danrdirKata yang dapat dibaca
paling banyak hanya satu sampai dua kata, setelah itu berhenti dan lama sekali
sampai waktu habis.

Untuk kesalahan lain yang masih sering dilakukan yaitu pengucapan kata
yang diberipasangan Mi s almuydaud k dt Bnandiatad i se hi ngga
guru harus mengingatkannya. Kesalahan ini dilakukan oleh siswa bernisisal TK.
Selain itu aksara yi@ung sneahsa riiosdnfiyfidaucaai bia c a
Sedangkan untuk siswa lain, secara keseluruhan sudah benar dalam menyuarakan
tulisan dan melafalkan, hanya saja membacanya masih belum lancar dan
cenderung diulanglang sehingga skornya berkurang seperti yang terjadi pada
siswa AD. Namun begitu nilainya sudah bagus dan meningkat.

Nilai keterampilan membaca aksara Jawa siklus Il dikailegyoberikut ini.

Tabel 14. Kriteria Nilai Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siklus Il

Rentang Nilai| Huruf Keterangan Jumlah Siswa|  Persentase
80-100 A Terampil Sekali 7 41,18 %
70-79 B Terampil 7 41,18 %
60-69 C Cukup Terampil 2 11,76 %
50-59 D KurangTerampil 1 5,88 %

0-49 E Tidak Terampil 0 0%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel di atas, dari 17 siswa yang diamati, jumlah siswa yang
tergolong sangat terampil atau memiliki nilai A ada 7 siswa (41,18%). Siswa yang
tergolong terampil atau memiliki niledB ada 7 siswa (41,18%). Siswa yang

tergolong cukup terampil atau memiliki nilai C ada 2 siswa (11,76%). Siswa yang
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tergolong kurang terampil atau memiliki nilai D ada 1 siswa (5,88%). Siswa yang
tergolong tidak terampil atau memiliki nilai E tidak ade6]j0 Berdasarkan
penjelasan tersebut, secara garis besar dapat dikatakan bahwa siswa yang
tergolong terampil atau memiliki nilai B ke atas (termasuk sangat terampil)
berjumlah 14 siswa (82,36%), sedangkan untuk 3 siswa lainnya dianggap masih
belum terampihtau memiliki nilai C ke bawah sebanyak 17,65%.

3) Observasi

Pada tahap ini, observasi dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran
membaca aksara Jawa yang menggunakéwe learningtipe index card match
Observasi dilakukan untuk melihat kesesuaian renpa@aksanaan pembelajaran
yang telah disusun yang disertai dengan perbaikan terhadap permasalahan yang
dihadapi sebelumnya, dan untuk mengetahui dampak penggactaanlearning
tipe index card matcllalam pembelajaran keterampilan membaca aksara Jawa.
Oleh sebab itu, observasi dilakukan baik terhadap aktivitas siswa dalam
pembelajaran maupun terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakamctive leraningtipe index card matcldalam setiap pertemuannya.
Data yang disajikan berikut irhanya untuk siswa yang terlibat penuh dan
kehadirannya konsisten dari awal hingga akhir pelaksanaan siklus, untuk
observasi siswa, dilakukan terhadap 17 siswa kelas V, sedangkan 3 siswa yang
tidak konsisten kehadirannya tidak dimasukkan dalam pembahasan.

Berikut ini disajikan tabel yang merupakan hasil observasi pada siklus Il
yang terdiri dari dua pertemuan.

a. Pertemuan |
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1) Observasi Siswa

Tabel 15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan | Siklus Il

Jumlah Jawaban

yang telah dipelajari.

No. Variabel Indikator YA TIDAK
1 Kedisiplinan 1. Siswa masuk kelas tepat wakty 17 siswa
Siswa 2. Siswa mampu menemukan 17 siswa
pasangan sesuai waktunya.
2 Keaktifan 1. Siswa menunjukkan ketertarikg 17 siswa
siswa di kelas pada pembelajaran aksara Jav
2. Siswa menaggapi apersepsi | 14 siswa | 3 siswa
yang diberikan guru dengan
tepat.
3. Siswa berani bertanya. 12 siswa | 5 siswa
4. Siswa aktif menjawab 15 siswa | 2 siswa
pertanyaafpertanyaan yang
diajukan guru.
5. Siswa antusias menggunakan | 17 siswa
media yang disediakan.
6. Siswa menuliskan hddal yang | 13 siswa | 4 siswa
penting dalam buku.
7. Siswa aktif memperagakan 17 siswa
aksaraaksara Jawa di udara
3 Kemampuan | 1. Siswa mengamati kartu indeks 17 siswa
siswa alam yang dibagikan guru.
melakukan 2. Siswabekerja sama dengan | 17 siswa
Index Card
Match teman menemukan pasanganri
3. Siswa membacakan hasil 17 siswa
kerjanya secara bergiliran.
4. Siswa menyimak teman yang | 17 siswa
sedang presentasi.
5. Siswa memberikan 17 siswa
tanggapan/menjawab pertanyg
teman.
6. Siswamengklarifikasi hasil 17 siswa
jawaban bersama guru.
7. Siswa menyimpulkan materi | 17 siswa

105




Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.

(a) Kedisiplinan Siswa
Indikator yang pertama yaitu siswa masuk kelas tepat wakit 17
siswa, semuanya masuk kelas tepat waktu. Sebelum pembelajaran
dimulai semua siswa yang hadir sudah berada di dalam kelas. Indikator
kedua yaitu siswa mampu menemukan pasangan sesuai waktu yang
disediakan. Sebanyak 17 siswa berhasil menemukamgesaesuai
waktu yang disediakan sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar.
pembelajaran dimulai.

(b) Keaktifan Siswa di Kelas
Indikator yang pertama yaitu siswa menunjukkan ketertarikan pada
pembelajaran aksara Jawa. Semua siswa menunjukkan ketertarikan
pada pembelajaran aksara Jawa, hal ini disebabkan karena guru terampil
dalam mengondisikan siswa, penggunaan media aksara Jawa yang
menarik perhatian siswa, penyampaian materi yang mudah diterima
siswa. Untuk indikator kedua, terdapat 14 siswa yang menanggap
apersepsi yang diberikan guru dengan tepat. Sedangkan 3 siswa ada
yang terlihat diam, ada pula yang ikut menjawab tetapi belum tepat.
Untuk indikator ketiga, ada 12 siswa berani bertanya, sedangkan 5
siswa masih mahmalu dan cenderung diam bila ditangkeh guru
Asi apa yang masampbnedhonganapa dedehgggkaagu i
dereng dhong pun@io . Untuk indikator keempat,

pertanyaaan yang diajukan guru. Ada 15 siswa yang aktif meskipun
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(©)

harus dipancing guru terlebih dulu, sedangkais®a ada yang terlihat
diam dan menunduk saat guru mengajukan pertanyaan, ada pula yang
sedang asik berbicara dengan teman. Indikator kelima, siswa antusias
menggunakan media yang disediakan yaitu semua siswa yang hadir
terlihat antusias dengan media gamigunakan, baik itu berupa
tayangan LCD maupun karkartu indeks. Indikator keenam, siswa
menuliskan hahal penting, baru dilakukan oleh 13, sedangkan 4 siswa
lainnya belum menulis. Hal ini disebabkan siswa asik memperhatikan
penjelasan guru dan tidakenulis karena tidak diminta guru menulis.
Indikator ketujuh, semua siswa terlihat aktif memperagakan aksara
Jawa di udara. Hal ini karena siswa mendapat dorongan dari guru dan
media yang digunakan juga jelas dilihat.

Kemampuan siswa melaksanakan pembedajeaksara Jawa dengan
index card match.

Indikator pertama yaitu siswa mengamati kartu indeks yang dibagikan
guru telah dilakukan oleh semua siswa yang hadir. Indikator kedua
siswa bekerja sama dengan teman/pasangannya. Sebagian besar siswa
mampu bekerjaana dengan baik bersama pasangannya. Siswa yang
semula enggan duduk berdekatan antara teman perempuan dan laki
laki, pada siklus dua ini sudah mau diajak kerjasama. Untuk indikator
ketiga dan indikator keempat, yaitu setelah menemukan pasangannya
siswa merbacakan hasil kerjanya secara bergiliran dan siswa

menyimak teman yang sedang presentasi. Kedua indikator tersebut
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dilaksanakan oleh semua siswa kelas V yang hadir. Hal ini tidak
terlepas dari peran guru dan kemampuannya dalam melaksanakan
pembelajaran deyan index card matctsehingga siswa mudah untuk
mengerti. Begitu pula untuk indikator kelima, semua siswa memberikan
tanggapan/menjawab pertanyaan teman. Hal ini tidak terlepas dari
adanya token (tiket/karcis menjawab). Selain itu, dominasi siswa yang
sudd mahir cenderung menurun dan semua memiliki kesempatan.
Untuk indikator keenam dan ketujuh, sebanyak 17 siswa
mengklarifikasi  hasil jawaban teman, dilanjutkan dengan
menyimpulkan materi yang dipelajari bersama guru.
2) Observasi Guru
Berdasarkan pada hasibservasi aktivitas guru pada pembelajaran

aksara Jawa dengaattive learningtipe index card matchpada siklus Il

dapat diuraikan sebagai berikut.

(a) Persiapan memulai pembelajaran
Dari kelima indikator di atas sudah dilakukan oleh guru, diawali dengan
guru menyiapkan RPP dan memeriksa kesiapan ruangan. Setelah itu
guru menyiapkan alat dan media pembelajaran berupa LCD untuk
menayangkamacromediaflasiaksara Jawa dgmowerpointfituladhad .
Selesamenyiapkan media, guru membuka pembelajaran dengan salam
dan lerdoa, dilanjutkan dengan apersepsi dengan bercerita mengenai

aksara Jawa yang dapat dibuat kaligrafi yang indah. Setelah itu, guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru juga tidak lupa untuk

mengkondisikan siswa untuk siap memulai pembelajaran.

(b) Kemampuamenyampaikan materi

Indikator dari variabel ini meliputi guru melakukan tanya jawab dengan
siswa tentang aksara Jawa dan pelajaran kemarin. Setelah mengadakan
tanya jawab, guru menjelaskan materi aksara Jawa yang meliputi aksara
JawalLegenapasangandansandhangamlengan menggunakan bantuan
media macromediaflash Siswa lalu diminta untuk menirukan aksara
Jawa di udara setelah melihat tayangan. Guru juga memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya
tentang aksara Jawa. Setelély guru memberikan contoh dan latihan
siswa di papan tulis. Pada intinya peran guru adalah sebagai fasilitator
yaitu bertugas untuk menyediakan dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membuat siswa paham

tentang materi yang sedadipelajarinya.

(c) Kemampuan mengelola waktu

Kemampuan guru mengelola waktu sudah lebih baik dibandingkan

dengan siklus I. Guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai rencana.

(d) Kemampuan guru membimbing siswa dalam pembelajaran membaca

dengarnindex card match
Semua indikator dari variabel ini telah dilaksanakan guru dengan baik.
Guru melaksanakannya sesuai dengan langkagkah index card

match yang telah disusun yaitu mulai dari membagikan kartu indeks
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kepada siswa, meminta siswa mencermati dan mencari gaasan
kartunya, meminta siswa yang telah menemukan kartunya untuk duduk
berdekatan. Guru juga tidak lupa berkeliling dan memandu siswa yang
kesulitan mencari pasangannya. Setelah itu guru membimbing setiap
pasangan untuk membacakan pertanyaan di depanulas dijawab
pasangan yang lain. Setelah terjawab, guru membantu siswa
mengklarifikasi jawaban, memberikan penghargaan kepada siswa, dan
membimbing siswa membuat kesimpulan.

(e) Kemampuan menutup pembelajaran
Indikator yang pertama, guru memberikan kesempsitama bertanya.
Meski sudah dilakukan, tidak banyak siswa yang bertanya. Indikator
lainnya yaitu guru memberikan motivasi siswa untuk belajar aksara
Jawa, dan indikator terakhir guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan salam. Untuk evaluasi, pada peen pertama belum dilakukan.
Guru hanya memberikan pertanyaan di akhir pembelajaran kepada siswa
secara klasikal untuk memeriksa pemahaman siswa.

Sebelum mengakhiri pembelajaran guru tidak lupa untuk
menanyakan kesan siswa terhadap pembelajaran aksava Ja
menggunakamctive learningtipe index card matchDari dialog antara
guru dengan siswa diketahui bahwa siswa merasa senang belajar dengan
model pembelajararactive learningtipe index card match Materi
aksara Jawa terasa lebih mudah untuk dipelagrisiswa tidak cepat

lupa materi yang telah diajarkan, sehingga siswa menjadi terbiasa/hafal.
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(b) Pertemuan Il
1) Observasi Siswa

Tabel 16 . Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan Il Siklus Il

: : Jumlah Jawaban
No. Variabel Indikator YA TIDAK
1 Kedisiplinan | 1. Siswa masuk kelas tepat waktu. | 17siswa
Siswa . Siswa mampu menemukan 17 siswa
pasangan sesuai waktu yang
disediakan.
2 Keaktifan . Siswa menunjukkan ketertarikan | 17 siswa
siswa di pada pembelajaran aksara Jawa.
kelas . Siswa menangapi apersepsi yang| 17 siswa
diberikan guru.
. Siswa berani bertanya. 14 siswa | 3 siswa
. Siswa aktif menjawab pertanyag 17 siswa
pertanyaan yang diajukan guru.
. Siswa antusias menggunakan 17 siswa
media yang disediakan.
. Siswa menuliskan hdlal yang 17 siswa
penting dalam buku.
. Siswa aktif memperagakan aksar| 17 siswa
aksara Jawa di udara
3 Kemampuan | 1. Siswa mengamati kartu indeks | 17 siswa
siswa dalam yang dibagikan guru.
mlaksanakan “Siswa bekerja sama dengan temé 17 siswa
Index Card
Match pgsangannya. | . _
. Siswa membacakan hasil kerjany| 17 siswa
secara bergiliran.
. Siswa menyimak teman yang 17 siswa
sedang presentasi.
. Siswa memberikan 17 siswa
tanggapan/menjwab pertanyaan
teman.
. Siswa mengklarifikasi hasil 17 siswa
jawaban bersaa guru.
. Siswa menyimpulkan materi yang 17 siswa
telah dipelajari.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diuraikan sebagai berikut.
(a) Kedisiplinan Siswa

Indikator yang pertama yaitu siswa masuk kelas tepat waktu. Dari 17
siswa, semuanya masuk &gltepat waktu. Sebelum pembelajaran dimulai
semua siswa yang hadir sudah berada di dalam kelas. Indikator kedua yaitu
siswa mampu menemukan pasangan sesuai waktu yang disediakan. Semua
siswa yang hadir berhasil menemukan pasangan sesuai waktu yang
disedikan sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar.
(b) Keaktifan Siswa di Kelas

Indikator yang pertama yaitu siswa menunjukkan ketertarikan pada
pembelajaran aksara Jawa. Semua siswa menunjukkan ketertarikan pada
pembelajaran aksara Jawa, hal ini disebabkarenka guru selalu
menggunakan media aksara Jawa yang cukup bervariasi sehingga dapat
menarik perhatian siswa. Untuk indikator kedua, semua siswa (17 siswa)
yang menanggapi apersepsi yang diberikan guru dengan tepat. Hal ini
karena guru menggunakan bahasagykomunikatif dan interaktif terhadap
siswa. Untuk indikator ketiga, ada 14 siswa yang berani bertanya,
sedangkan 3 siswa tetap mahalu dan tidak bertanya. Untuk indikator
keempat, siswa aktif menjawab pertanyaaan yang diajukan guru. Semua
siswa aktif neskipun harus dipancing guru terlebih dulu. Indikator kelima,
siswa antusias menggunakan media yang disediakan yaitu semua siswa yang
hadir terlihat antusias dengan media yang digunakan baik itu berupa

tayangan LCD maupun karkartu indeks. Indikator keam, siswa
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menuliskan hahal penting, dilakukan oleh semua siswa. Indikator ketujuh,
semua siswa terlihat aktif memperagakan aksara Jawa di udara. Hal ini
karena siswa mendapat dorongan dari guru dan media yang digunakan juga
jelas dilihat.
(c) Kemampuan siswanelaksanakan pembelajaran aksara Jawa dengan
index card match
Indikator pertama sampai indikator ketujuh yaitu siswa mengamati
kartu indeks yang dibagikan guru, siswa bekerja sama dengan
teman/pasangannya, siswa membacakan hasil kerjanya secara bergiliran
siswa menyimak teman yang sedang presentasi, siswa memberikan
tanggapan/menjawab pertanyaan teman, siswa mengklarifikasi jawaban
bersama guru, dan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari bersama
guru. Semua siswa telah melaksanakannya. Hal ini tiddépses dari
arahan guru yang cukup jelas dan mudah dicerna siswa dan juga
disebabkan penggunaan token (kartu/kupon menjawab) sehingga siswa
semua berpartisipasi.
2) Observasi Guru
Berdasarkan pada hasil observasi aktivitas guru pada pembelajaran
aksara Jawaahganactive learningtipe index card matchpada siklus Il
dapat diuraikan sebagai berikut.
(a) Persiapan memulai pembelajaran
Dari kelima indikator di atas sudah dilakukan oleh guru, diawali dengan

guru menyiapkan RPP dan memeriksa kesiapan ruangan. Sétetiru
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menyiapkan alat dan media pembelajaran berupa LCD untuk menayangkan
macromediaflash aksara Jawa dawowerpoint fituladhad . Sel esai
menyiapkan media, guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa,
dilanjutkan dengan apersepsi bahwa siswa dafdajabeaksara Jawa dari
siapapun, dari simbah, bapak, ibu, kakak, guru, teman, atau bahkan belajar
sendiri dengan buku. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
(b) Kemampuan menyampaikan materi

Indikator dari variabel ini meliputi guru melakukan yarjawab dengan
siswa tentang aksara Jawa. Setelah mengadakan tanya jawab, guru
menjelaskan materi aksara Jawa (aksara Jaegena, pasangan dan
sandhangaj dengan menggunakan mediaacromediaflash Siswa juga
diminta untuk menirukan aksara Jawa di udsetelah melihat tayangan.
Guru juga memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan
mengemukakan pendapatnya tentang aksara Jawa. Setelah itu, guru
memberikan contoh dan latihan siswa di papan tulis. Pada intinya guru
berperan menjadi fasilitator yaitu haeghs untuk menyediakan dan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dapat membuat
siswa paham tentang materi yang sedang dipelajarinya.
(c) Kemampuan mengelola waktu

Kemampuan guru mengelola waktu sudah baik. Guru sudah
melaksanakan pembelajaraesuai rencana pembelajaran. Pembelajaran
dimulai tepat waktu. Media pembelajaran dan segala perlengkapan mengajar

sudah disiapkan.
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(d) Kemampuan guru membimbing siswa dalam pembelajaran membaca

denganindex card match.

Semua indikator dari variabel ini thlalilaksanakan guru dengan baik.
Guru melaksanakannya sesuai dengan langkajkahindex card match
yang telah disusun yaitu mulai dari membagikan kartu indeks kepada siswa,
meminta siswa mencermati dan mencari pasangan kartunya, meminta siswa
yang telahmenemukan kartunya untuk duduk berdekatan. Guru juga tidak
lupa berkeliling dan memandu siswa yang kesulitan mencari pasangannya.
Setelah itu guru membimbing setiap pasangan untuk membacakan
pertanyaan di depan kelas untuk dijawab pasangan yang lainatSetel
terjawab, guru membantu siswa mengklarifikasi jawaban, memberikan
penghargaan kepada siswa, dan membimbing siswa membuat kesimpulan.
(e) Kemampuan menutup pembelajaran

Indikator yang pertama, guru memberikan kesempatan siswa bertanya.
Pada pertemuan keduaklss Il jumlah siswa yang berani bertanya
meningkat menjadi 14 anak dari 17 siswa yang hadir, sedangkan 3 siswa
lainnya tetap diam dan tidak bertanya. Guru memakluminya karena ketiga
siswa tersebut sehdrari memang kurang aktif. Meski begitu, siswa
tersebut sudah berani menjawab dengan bantuan token. Selanjutnya guru
mengadakan evaluasi individu pada siswa untuk membaca aksara Jawa.
Indikator lainnya yaitu guru memberikan motivasi siswa untuk belajar

aksara Jawa, dan terakhir guru menutup pembelajarmaddéerdoa salam.
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3. Refleksi

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il sudah menunjukkan hasil yang
lebih berarti. Penggunaaactive leraningtipe index card match dapat
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Jawa khususnya keterampilan
membaca aksara Jawa. Hatdn dan kendala yang muncul sebelumnya
sudah dapat diatasi. Siswa menjadi lebih aktif, tidak takut dan lebih percaya
diri untuk mengungkapkan gagasan, menjawab pertanyaan, dan memberikan
pertanyaan di depan kelas. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti
pembelajaran aksara Jawa terutama menggunakan kartu indeks, tayangan
dongeng, damacromediaflaslaksara Jawa sebagai medianya.

Selain itu, kriteria keberhasilan penelitian ini juga sudah tercapai,
ditandai dar i O 75% si swa nynancapai mengi k
KKM SD N Karen untuk mata pelajaran Bahasa Jawa khususnya
keterampil an me mbac a aksar a Jawa yai
Peningkatan ini dapat dilihat dari perolehan rata nilai membaca aksara
Jawa siswa kelas V dari pratindakan 63,82 merj8gdil pada siklus | dan
mengalami peningkatan lagi menjadi 78,29 pada siklus Il. Ketuntasan siswa
juga mengalami peningkatan, dari pratindakan sebesar 23,53% naik menjadi
52,94% pada siklus | dan naik menjadi 82,35% pada siklus II. Hal ini berarti
bahwamada akhir si klus 11 ketuntasan si s
menjadi tanda bahwa tindakan telah berhasil sehingga penelitian dapat

dihentikan pada siklus II.
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B. Pembahasan

Pembelajaran aksara Jawa yang dilakukan guru selama ini sudah cukup
baik, hanya saj model pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi.
Pembelajaran yang dilakukan belum menggunakan model ataupun metode
pembelajaran yang membuat siswa banyak melakukan aktivitas dalam
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih begmaca guru.

Media pembelajaran aksara Jawa sudah ada, namun masih kurang memadai. Pada
saat kegiatan pembelajaran siswa hanya duduk dan mendengarkan gurw, kadang
kadang guru memberikan seadal dan pertanyaan kepada siswa. Berdasarkan
pengamatan yang ldkukan ketika penelitian, siswa terlihat tidak hafal aksara
Jawa, sandhangandan juga pasangan Siswa tampak kurang tertarik pada
pembelajaran aksara Jawa dan cenderung menganggap sulit materi aksara Jawa.
Siswa mudah lupa materi yang belum lama disanapaiarena jarang dilakukan
peninjauan ulang. Akibatnya, siswa kelas V yang seharusnya sudah dapat
membaca kalimat beraksara Jawa yang mengguna&senganmasih terbata

bata membacanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi awal atau pratindakan
dari 17 siswa, nilaipretest siswa yang masuk kategori terampil dan sangat
terampil membaca aksara Jawa hanya ada 4 siswa. Nilaiatatsiswa juga
hanya 63,82 atau belum memehuhi KKM yang digunakan di SD Karen yaitu
siswa dikatakan terampil apabilame er ol eh ni |l ai membaca aks

Melihat hal tersebut, peneliti berusaha untuk meningkatkan keterampilan

membaca aksara Jawa siswa kelas V SD N Karen dengan menggantikan
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learning tipe index card matchPada siklus | terjadi peningkatan jutmlaiswa
yang masuk kategori terampil dan sangat terampil membaca aksara Jawa atau
sudah memenuhi KKM, yaitu 4 siswa dari 17 siswa pada pratindakan bertambah
menjadi 9 siswa pada siklus I. Apabila dipersentase siswa yang terampil dan
sangat terampil pada gimdakan sebesar 23,53%, naik menjadi 52,94% pada
siklus I. Nilai rerata siswa juga mengalami kenaikan dari 63,82 pada pratindakan
menjadi 73,41 pada siklus I.

Meningkatnya keterampilan membaca aksara Jawa siswa pada siklus |
disebabkan karenactive leaning tipe index card matchyang diterapkan guru
pada pembelajaran aksara Jawa tersebut dapat mendorong siswa untuk belajar
secara aktif dan menyenangkawtivelearningtipe index card matcimerupakan
suatu cara yang menyenangkan lagi aktif untuk manminjdang materi
pembelajaran, dan membolehkan peserta didik untuk berpasangan dan memainkan
kuis dengan teman sekelas (Mell Silberman, 2009: 24). Dengan meninjau ulang
materi siswa juga dapat mengingatnya lebih lama. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkaplan Mell Silberman (2009: 239) bahwa salah satu cara paling
meyakinkan untuk menjadikan belajar tepat adalah menyertakan waktu untuk
meninjau apa yang telah dipelajari karena materi yang ditinjau ulang cenderung
disimpan lima kali lebih kuat daripada yampk ditinjau ulang.

Active learningtipe index card matchini mengajak siswa untuk belajar
secara aktif, memiliki jiwa kemandirian dan tanggung jawab, sekaligus semangat
bekerja sama dalam mempelajari suatu materi atau konsep. Siswa akan didorong

untuk bderja sama menemukan pasangan kartu yang sesuai yaitu kartu kalimat
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berkasara Jawa dipasangkan dengan kartu kalimat berkasara Latin yang masih
belum selesai (rumpang). Setelah menemukan pasangannya siswa duduk bersama
dan berdiskusi dengan pasangan unt@hyelesaikan kuis dalam kartu tersebut.
Jawaban dari kartu tersebut dibaca/diucapkan berdua dan tidak boleh diketahui
oleh pasangan lain. Hal ini karena masingsing pasangan akan maju secara
bergiliran menantang siswa satu kelas untuk menjawab pertafysanbaca
kalimat berkasara Jawa, menyebutkaandhanganyang digunakan, dan
menyebutkanpasanganyang digunakan dalam kalimat tersebut). Siswa yang
mampu menjawab harus tunjuk jari dan bila ditunjuk maka berhak menjawab.
Secara bersammsama siswa dan guekan mengklarifikasi jawaban siswa tersebut
dan menyimpulkan apabila jawaban sudah benar. Dengan bekerja berpasangan
akan membuat siswa semakin berani dan percaya diri untuk mengungkapkan
gagasannya, menjawab pertanyaan, dan memberikan pertanyaan @ada tem
Dengan melakukan banyak aktivitas, dilakukan beruldagg, dan
menggunakan media visual berupa kartu indeks, siswa akan lebih ingat yang
dilakukannya dan paham yang dipelajarinya. Begitu pula dengan pembelajaran
membaca aksara Jawa, dengan melakuldativitas, mengamati media kartu
berkasara Jawa, berdiskusi dengan pasangan/teman untuk membaca kalimat
beraksara Jawa, akan membuat siswa menjadi terampil membaca aksara Jawa. Hal
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Confusius bahwa apa yang saya denga
lihat, diskusikan, dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan

(Mell Silberman, 2009: 229).
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Meskipun telah mengalami peningkatan, namun peningkatannya belum
signifikan. Masih terdapat kendala pada pembelajaran siklus | yaitu beberapa
siswa masih malumalu untuk bertanya, menyampaikan ide, memberikan
tanggapan maupun untuk menjawab pertanyaan dari sesama teman. Keaktifan
siswa masih didominasi oleh siswa yang sudah terampil sejak awal. Banyak siswa
yang masih takut salah menjawab dan tidekabi maju. Beberapa siswa nilainya
meningkat, namun tetap belum mencapai KKM. Beberapa siswa terlihat masih
kurang bersemangat. Hal tersebut membuat pembelajaran aksara Jawa belum
opti mal . Juml ah siswa yang terampil bel
52,%% pada siklus I).

Kendala yang muncul pada siklus | diperbaiki pada siklus 1l. Guru
memberikan kesempatan lebih dulu kepada siswa yang jarang berbicara. Untuk
mengatasi dominasi siswa tertentu, guru membagikan kupon berbicara/menjawab
(toker) kepada sedip siswa. Ketika siswa menjawab, siswa harus menyerahkan
kupon tersebut pada guru. Siswa yang tidak punya kupon sudah tidak punya hak
menjawab selama masih ada teman lain yang masih memiliki kupon (belum
menjawab). Baru setelah semua siswa menjawab, jgshnada sisa pertanyaan
maka siswa boleh menjawab secara rebutan. Perbaikan lain yang dilakukan yaitu
dengan variasi tingkat kesukaran soal, yaitu kalimat dibuat rumpang dua dan
rumpang tiga pada siklus Il agar lebih menantang bagi siswa. Untuk media kart
indeks, pada siklus | hanya bisa digunakan sekali sehingga kurang ekonomis.
Pada sisklus Il kartu dimodifikasi dengan diberi plastik dan menggunakan spidol

boardmarkersehingga bisa dihapus dan digunakan beruldagg.
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Setelah dilakukan perbaikan tindek pada siklus I, sebagian besar nilai
keterampilan membaca aksara Jawa siswa mengalami kenaikan. Siswa dengan
kategori terampil hingga sangat terampil pada siklus | adalah 9 siswa (dari 17
siswa), naik menjadi 14 siswa pada siklus Il. Atau, 52,94% piktles 4 naik
menjadi 82,35% pada siklus Il. Begitu pun dengan nilai reratanya, yaitu 73,41
pada siklus | naik menjadi 78,29 pada siklus Il. Keaktifan siswa juga mengalami
peningkatan. Semua siswa yang hadir telah melaksanakan tahdp&sa card
match,sudah berani mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan meskipun
hanya sekali. Sebagaimana diungkapkan Dalyono (20092@®) bahwa salah
satu ciriactive learningyaitu adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya
melalui pertanyaan atau pernyataan gagaya, baik yang ditujukan kepada guru
maupun siswa lain.

Namun begitu setelah siklus Il berakhir, terdapat 3 siswa yang mengalami
peningkatan, namun peningkatannya tidak terlalu signifikan dan belum mencapai
kategori terampil yaitu AAR, DY, dan YI. Apdha dicermati lebih dalam AAR
memang kurang antusias dalam belajar seperti siswa lainnya. Menurut informasi
guru, dalam kesehariannya di kelas, AAR sering ramai sendiri dan memicu
kegaduhan. AAR termasuk siswa yang memiliki kemampuan akademik
kurang/rendahAAR pernah tinggal di kelas V sehingga usianya juga lebih tua
dibanding temattemannya. Pada saat pembelajaran aksara Jawa menggunakan
index card matchAAR sempat tidak enak badan namun tidak mau pergi ke UKS
dan tetap ikut kelas semampunya. Sehinggaatddimaklumi apabila hasilnya

belum mencapai kriteria ketuntasan. Untuk siswa lain yaitu DY dan Yl juga
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mengalami peninkatan yang tidak begitu signifikan. Keduanya masih termasuk
kategori cukup terampil (belum terampil) dalam membaca aksara Jawa. DY
selama pembelajaran berlangsung cukup kooperatif dan mau memperhatikan.
Hanya saja, dalam hal akademik, kedua anak tersebut juga tergolong
kurang/rendah, sehingga memang agak lambat dalam menerima pelajaran.
Sebagai informsi tambahan, YI merupakan siswa pindalsai daerah lain. YI
merupakan suku Jawa, namun pernah ikut neneknya di Kalimantan dana
bersekolah di sana, sehingga mungkin masih perlu waktu untuk menyesuaikan diri
mengingat di SD aksara Jawa baru mulai diberikan di kelas IV.

Untuk beberapa siswa aihya tetap yaitu PBJK. Siswa tersebut dari awal
nilainya sempurna. PBJK sangat terampil membaca aksara Jawa. PBJK
merupakan anak terpandai di kelas V, dan juga unggul di mata pelajaran lainnya.
Dalam mengikuti pembelajaran PBJK selalu antusias dan bargatmaotivasi
dan minatnya belajar aksara Jawa sangat tinggi. Ketika ditanya, aksara Jawa
merupakan pelajaran favoritnya. Selain PBJK ada pula NPA. Nilainya juga selalu
bagus. NPA dalam kesehariannya termasuk siswa yang pintar dan sangat terampil
membacaaksara Jawa. PBJK dan NPA sangat lancar membaca aksara Jawa.
kedua anak tersebut merupakan juara kelas.

Dari sekian banyak siswa, ada yang belum tuntas atau belum masuk ke
dalam kategori terampil, ada siswa yang masuk kategori terampil dan sangat
terampil dan sebagainya. Dari uraian di atas, kondisi tersebut disebabkan oleh
faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca sebagaimana

diungkapkan Lamb dan Arnold (Farida Rahim, 2005:3Qp yaitu faktor
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fisiologis (siswa sedang sakit atau tidak enakabqdfaktor psikologis (terkait
minat, motivasi, kematangan sosial dan penyesuaian diri), faktor lingkungan (latar
belakang siswa dan faktor sosial ekonomi orang tua), dan faktor intelektual (siswa
dengan tingkat intelektual tergolong kurang akan berpehgpada kecepatan
belajar, dalam hal ini membaca aksara Jawa).

Meningkatnya membaca aksara Jawa siswa juga dipengaruhi oleh peran
guru. Selama pembelajaran berlangsung guru selalu tampil antusias dan tidak
lelah memotivasi siswa untuk belajar aksara Ja®&bagaimana diungkapkan
Lamb dan Arnold (Farida Rahim, 2005: 20) bahwa salah satu yang mempengaruhi
kemampuan membaca adalah motivasi, yaitu dengan memberikan model
membaca yang menyenangkan dan memperlihatkan antusias guru dalam
mengajar. Guru juga selalnemberikan dukungan dan penguatawérd) pada
siswa sehingga siswa menjadi lebih berani dan percaya diri dalam menyampaikan
pertanyaan, ide, gagasan dan menjawab pertanyaan. Guru senantiasa menghargai
pendapat siswa terlepas benar dan salah, sertadigarkenankan membunuh,
mengurangi, atau menekan pendapat siswa di depan siswa lainnya, melainkan
harus selalu mendorong siswa agar selalu mengajukan pendapatnya secara bebas.
Sebagaimana diungkapkan Dalyono (2009: 203) bahwa dorongan, motivasi, dan
pengiatan yang diberikan guru tersebut merupakan prinsip belajar yang
menunjang tumbuhnya pembelajaran aktif.

Dengan menggunakaarctive learningtipe index card matcltketerampilan
membaca aksara Jawa siswa kelas V SD N Karen meningkat mulai dari

pratindakan, iklus I, sampai dengan siklus Il yang dapat dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 17. Ketuntasan Nilai Membaca Aksara Jawa

Pratindakan Siklus | Siklus I
No. Kategori
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Tuntasfterampil | 555300l o (53949 14 | 82,35%
( O70)
Belum
p |luntasioelum |4 |6 4000 g [47.06% 3 | 17.65%
terampil
(< 70)
Jumlah siswa 17 100% 17 100% 17 100%

Tabel di atas menunjukkan perbandingan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan sebelum diberikan tindakan, siklus I, dan siklus Il. Pada saat awal
sebelum dibri tindakan, dari 17 siswa yang menjadi fokus penelitian, yang
mencapai KKM hanya 4 siswa. Setelah diberi tindakan pada siklus | siswa yang
mencapai KKM menjadi 9 siswa. Begitu pula pada siklus Il, setelah dilakukan
perbaikan lagi siswa yang mencapai KKivengalami peningkatan menjadi 14
siswa. Apabila dipersentase, siswa yang mencapai KKM pada pratindakan adalah
23,53%, meningkat menjadi 53,94% pada siklus |, dan meningkat lagi menjadi
82,35% pada siklus Il. Dengan demikian pada siklus Il ini nilai keteitam
membaca aksara Jawa siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan. Siswa
yang mendapatinl a i 070 (tuntas) ada 14 siswa at
jumlah siswa yang masuk kategori terampil dan sangat terampil telah memenuhi
kriteria keberhasilan tindakan yaitu apa

oleh karena itu penelitian dapat drttikan pada siklus II.

124



Peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan (tergolong terampil
dan sangat terampil) mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus Il dapat dilihat

dari diagram batang berikut ini.

DIAGRAM KETUNTASAN SISWA

90 8235

80 —
% 70 I—
a 60 52,94 —
c 50 —
=
3]
% 40 — Keteranaan:
‘C—E 30 m Pratindakan
= )

m Siklus |

S 20 —

10 Siklus Il

0
Tahapan Kegiatan

Gambar 9. DiagrarReningkatan Jumlah Siswa yangrmoapai KKM

Diagram di atas menunjukkan dengan jelas bahwa jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan (tergolong terampil dan sangat terampil) membaca aksara
Jawa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Begitu pula dengaateakalas.
Meningkatnya jumlah siwa yang mencapai KKM (mendap
masuk kategori terampil dan sangat terampil) berimbas pada meningkatnya rata
rata kelas. Semula nilai ratata kelas pada pratindakan 63,82 naik menjadi 73,41

pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 78,2@asiklus 1.
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Kenaikan nilai rataata siswa mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus Il dapat

dilihat dari diagram batang berikut ini

DIAGRAM NILAI RAFATA KELAS

80 78,29
75 —
s
c
& 70 —
[
8 65 L
c
<
o)
c 60 1 — Keterangan:
=1 m Pratindakan
m Siklus |
55 Siklus Il
50 - )

Tahapan Kegiatan

Gambar 10. DiagrarReningkatan Nilai RatRata Kelas

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapaekieatasan, antara lain:

1. Pelaksanaan tindakan hanya dilakukan dua pertemuan setiap siklus, dan
diakhiri setelah keberhasilan tindakan tercapai pada siklus Il mengingat
waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran aksara Jawa terbatas.

2. Pada saat tindakan atamelaksanakan pembelajaran aksara Jawa
menggunakamctive learningtipe index card matchkehadiran siswa tidak
mencapai 100% dalam setiap tahapannya, sehingga data yang diamati
dilakukan terhadap 17 siswa saja yang bémarar konsisten kehadiran dan
keikutsertaannya dalam proses pembelajaran mengguaakiae learning

tipeindex card match

126



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca aksara Jawa kislasa V SD N
Karen dapat ditingkatkan dengan melaksanakan lanigikeajkah pembelajaran
active learningtipe index card matclyang merupakan model pembelajaran yang
terintegrasi dengan media kartu. Dalactive learningtipe index card match
strategi memjau ulang membuat siswa menjadi lebih ingat, paham akan materi
aksara Jawa, serta terampil dalam membacanya. Media kartu indeks membuat
siswa lebih antusias dalam belajar dan mudah memahami materi aksara Jawa.
Teknik belajar yang dilakukan secara berpgsanmembuat siswa lebih berani
dan percaya diri dalam mengungkapkan pendapat, bertanya, maupun menjawab
pertanyaan dalam suasana yang menyenangkan.

Peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa siswa tersebut dapat dilihat
dari adanya peningkatan rerataaninembaca aksara Jawa mulai dari 63,82 pada
pratindakan, menjadi 73,41 pada siklus I, dan naik sampai dengan 78,29 pada
siklus II. Selain itu, persentase siswa yang mencapai KKM atau masuk kategori
terampil (termasuk sangat terampil) juga mengalami p&atag yaitu berawal
dari 23,53% pada pratindakan, naik menjadi9846 pada siklus I, dan naik
kembali menjadi 82,35% pada siklus Il. Hasil observasi menunjukkan bahwa
partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat, siswa lebih antusias dalam

mengikuti pemblajaran, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyatakan
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gagasan, menjawab pertanyaan, maupun untuk bertanya, serta merasa senang
belajar menggunakaactive learningtipe index card matchPeningkatan nilai
membaca aksara Jawa pada siklus Il dan peatagkproses pembelajaran aksara

Jawa tersebut sekaligus sebagai tanda bahwa penelitdakdan kelas telah
mencapai kriteria keberhasilan tindakan
kategori terampil dan proses pembelajaran meningkat. Oleh sebab itu penelitian

dapat dihentikan.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi danghiéan ini antara lain:

1. Active learningtipe index card matcldapat diterapkan pada pembelajaran
membaca aksara Jawa terutama pada siswa SD dengan memperhatikan
tingkat perkembangan dan karakteristik siswa. Dengan melihat hasil
penelitian ini, ative leaning tipe index card matchseharusnya juga dapat
diterapkan pada pembelajaran lain.

2.  Active learningtipe index card matclilapat diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan membaca aksara Jawa siswa SD. Selain itu, keaktifan siswa
selama pembelajaran, indsi antarsiswa, dan kepercayaan diri siswa juga

turut meningkat.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang ada, maka
saran yang dapat diberikan peneliti antara lain:
1. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk aktif dalam pembelajatmlak malu bertanya, dan
dapat menggunakan media pembelajaran yang ada secara maksimal sehingga
keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa dapat meningkat.
2. Bagi Guru

Guru sebaiknya lebih memperkaya wawasan khususnya dalam menerapkan
model pembelajarayang dapat mengaktifkan siswa dan memberikan pengalaman
langsung kepada siswa sehingga pembelajaran menjadi bermakna, dan materi
yang diberikan dapat diingat siswa lebih lama. Salah satu model pembelajaran
yang dimaksud yaitactive learningtipe index cad match Selain itu guru juga
dapat memadukan strategjrategi dalam modelctive learningtersebut sehingga
pembelajaran dapat maksimal.
3. Bagi Sekolah

Sekolah dapat menghimbau para guru untuk mencoba mengglatiken
learning tipe index card matcldalan mata pelajaran lainnya dan di kelas selain

kelas V sebagai variasi agar siswa tidak merasa kurang pengalaman dalam belajar.

129



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Rofi 6uddi n (@0 PebddikaniBahasa dan Jastra d i
Indonesia di Kelas TinggMalang Universitas Negeri Malang.

Anas Sudijono. (2010Rengantar Statistik Pendidikadakarta: Raja Grafindo
Persada.

Anonim. (2010) UUD Republik Indonesiarogyakarta: Graha Pustaka
Yogyakarta.

. (2010).UndangUndang RI Nomor 14 Tahun 2005 tang Guru dan
Dosen Bandung: Citra Umbara.

Burns,Anne. (2010)Doing Action Research in English Language Teaching:
a guide for practicionersNew York: Routledge.

Dalyono.(2009. Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta.

Darusuprapta, dkk. (199. Pedoman Penulisan Aksara Jawégyakarta:
Pustaka Nusatama.

Depdiknas(2007). Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka.

Dwi Sunar Prasetyon@Q08. Rahasia Gemar Membaca pada Anak Sejak.Dini
Yogyakarta: DIVA Press.

Eko Putro Widoy&o. (2010) Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis
bagi Pendidik dan Calon PendidiKogyakarta: Pustaka Belajar.

Endang Purwanti, dkk. (2008)sesmen Pembelajaran Slakarta: Depdiknas.

Erlina Budi Hartanti.2011). Peningkatan Hasil Belajidlembaca Aksara Jawa
dengan Media Kartu pada Siswa Kelas V SDN Caturtunggal 3 Kabupaten
Sleman Tahun Ajaran 2010/2DSkripsi UNY.

Farida RahimZ005. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasdakarta: Bumi
Aksara.

Faroid. (2012)Aksara Nglegena, Sandhgan, PasangarDiakses dari
http://faroidcs.wordpress.com/2012/04/02/aksat@nrangkamurda
swara/pada tanggal 18 Februari 2014, Jam 14.30 WIB.

Hamzah B. Uno daNurdin Mohamad(2011). Belajar dengan Pendekatan
PAILKEM. Jakarta: Bumi Aksara.

130


http://faroidcs.wordpress.com/2012/04/02/aksara-rekan-angka-murda-swara/
http://faroidcs.wordpress.com/2012/04/02/aksara-rekan-angka-murda-swara/

Henry Guntur Tarigan2008. Membaca Sebagai Suatu KeterampilBandung:
Angkasa.

Hisyam Zaini,dkk. (2008. StrategiPembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka
Insan Maani.

Isjoni. (2007). Pembelajaran Visioner Perpaduan IndoneMalaysia
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Mel Silberman (2007 . Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif
Yogyakarta: Pustaka Insan Madani.

Mulyana(ed) (2008. Pembelajaran Bahasdan Sastra Daerah dalam Kerangka
Budaya Yogyakarta: Tiara Wacana.

Mulyasa.(2010. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik?akarta:
Bumi Aksara.

Nana Syaodih Sukmadinata. (201detode Penelitian PendidikaBandung:
Remaja Rosdakarya.

Nandang Budiman. 2000emahami Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar
Jakarta: Depdiknas.

Ngalim Purwanto. (2006Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Pemda DIY (2010. Kurikulum Muatan Lokal Mata Pelajaran BalesSastra,
dan Budaya JawaYogyakarta: Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga.

Sardiman A.M(2007). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajajakarta: Raja
Grafindo Persada.

Soni Indrawan. (2014)Jpaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Aksara
Jawa denganQuantum Learningdi kelas VB SD 1 Kadipiro Bantul.
Skripsi Yogyakarta: UNY.

Sudjarwadi, I. C. (2006). Strategi Pembelajaraan Bahasa Jawa baghAalak
Proseding Konggres Bahasa Jawa.l8emarang: Panitia Kgres
Bahasa Jawa.

Sugihartono, dk. (2007). Psikologi PendidikanYogyakarta UNY Press.

Sugiyono.(2009)Metode Penelitian KuantitatiKualitatif, dan R & D Bandung:
Alfabeta.

131



Suharsimi Arikunto. (2006 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

SuharsimArikunto, Suhardjono dan Supardi. (200Bgnelitian Tindakan Kelas
Jakarta: Bumi Aksara.

Suryati. (2010)Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab Melalui
Metode Index Card Matchpada Siswa Kelas IV MI Miftakhul Ulum
Kalibanger Kecamatan Sumvono Kabupaten Semarang Tahun 2010.
Skripsi Universitas Muhammadiyah Purworejo.

Sutrisna Wibawa, dkk. (2004Buku Pegangn Kuliah Mata Pelajaran Bahasa
Jawa Yogyakarta: PGSD UNY.

Suwarsih Madya. (2009T.eori dan Praktik Penelitian Tindakan (Action
Reseach). Bandung: Alfabeta.

Syaiful Sagala(2009. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan
Bandung: Alfabeta.

Syamsu Yusuf. (2006Psikologi Perkembangan Anak dan Rem&andung:
Remaja Rosdakarya.

Trianto.(2012. Model pembelajaraierpadu: Konsep, Strategi, dan
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Jakarta: Bumi Aksara.

Warih Jatirahayuw2005. Manca Warna Kawruh Pepak Basa Jawagyakarta:
Grafika Indah.

132



LAMPIRAN |

INSTRUMEN PENELITIA N
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN |

Nama Sekolah : SD N Karen

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa

Kelas 5

Semester . 11 (Dua)

Hari, Tanggal : Senin, 14 April 2014
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit (1 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Membaca

7. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa.

B. Kompetensi Dasar
7.3. Membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunaésamngan

C. Indikator
1. Siswa dapat menyebutkan aksara Jawgpdaangardengan benar.
2. Siswa dapat menalca kata yang menggunaksandhangardan panyigeg
dengan benar.
3. Siswa dapat menjelaskan fungsmsangandalam kalimat beraksara Jawa
dengan benar.
4. Siswa dapat membaca kata beraksara Jawa yang menggyaseagan

dengan benar.

D. Tujuan Pembelajaran
1. Setelahberdiskusi dan melakukaindex card matchimencocokkan kartu
indeks), siswa dapat menyebutkan aksara Jawpakangardengan benar.
2. Setelah melakukaindex card matchsiswa dapat membaca kata yang

menggunakasandhangamlanpanyigegdengan benar.
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3. Setella mengamati gambar aksara Jawa, melakukan tanya jawab, dan
diskusi, siswa dapat menjelaskan funggsangardalam kalimat beraksara
Jawa dengan benar.

4. Setelah melakukamdex card matchsiswa dapat membaca kata beraksara

Jawa yang menggunakpasangardergan benar.

E. Karakter yang diharapkan: Rasa ingin tahuc(riousity), kreatif Creative,

gemar membaca, kerja keras, cernsatéful)

F. Materi Pokok

Aksara Jawa dapasangar(materi terlampir)

G. Pendekatan, Model, Metode
Pendekatan: PAIKEM
Model : Active Leaning (Pembelajaran Aktif)
Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramé#ingex Card Match

H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Pembelajaran dibuka dengan salam dan berdoa.
b. Siswa diperiksa kehadirannya.
c. Siswa diperiksa kesiapannya mengikuti petajfaran.
d. Siswa diberikan apersepsi.
A A n-ankk, siapa yang masih ingat dengan cerita Ajisaka? Kemudian
guru mulai mendongeng tentang Ajisaka dan DewatacengkaruGadal
aksara Jawa), sambil diputarkan video -asall huruf Jawa agar lebih
menarik perhaan siswa.
e. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
2. Kegiatan Inti (50 M enit)

a. Guru mempersiapkan media pembelajaran.
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b. Guru menggali kemampuan siswa dengan melakukan tanya jawab
tentang aksara Jawa.

c. Guru menayangkamacromediaflasipeng@alan aksara Jawa.

d. Siswa memperhatikan penjelasan guru, cara menggunsiadhangan
danpasangan

e. Siswa memperagakan bentuk aksara Jawgdsangardi udara.

f. Guru mengecek pemahaman siswa dengan cara menuliskan beberapa
aksara atau kata di papan tulistkelian dibaca siswa secara sekilas dan
bersamasama.

g. Masingmasing siswa diberikan kartu indeks.

h. Siswa diminta mengamati kartunya sambil mendengarkaaladoguru.

i. Siswa diminta mencari pasangan kartunya sesuai dengan petunjuk guru.

J. Siswa yang menemukangaagan kartunya duduk berdekatan.

k. Satu per satu pasangan maju untuk menuliskan aksara dan menantang
temant e man di Kdneakaada &inagsardi apaSapa sing bisa
nuliske pasangan aksara thio .

|. Teman/pasangan lain di belakang yang merasa dapat naénjawjuk
jari dan maju menuliskan jawabannya.

m. Siswa dan guru memberikan klarifikasi benar/salah jawaban tersebut.

n. Siswa diberikan penguatan dengan pujian.

0. Siswa mencatat hdlal yang penting.

p. Siswa dan guru bertanya jawab tentang-hadlyang belum jelas

3. Kegiatan Akhir (10 Menit)

a. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

b. Siswa diberi motivasi oleh guru.

A A n-ankk, kalian harus tetap bersemangat mempelajari aksara Jawa
agar tidak punah. Kal au bukan kit a

c. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan mengucap salam.

I. Media dan Sumber Belajar

1. Media :gambar video, kartu, media untukames
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2. Sumber Belajar:

- Haryono, dkk. 2007. Sinau Basa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar.
Yogyakarta: Yudhistira.

- Cerdas, Mandiri, Kreatif Bahasa Jawa Kelas 5 Semester 2. (LKS)

- . Nguri-uri Basa Jawa kanggo SD/MI Kelas 5 Semester Genap.

J. Penilaian
Jenis .- -
Bentuk - ;-

K. Kriteria Ketuntasan Minimal
Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil jika >75% dari siswa memperoleh

nilai > 70.

L. Lampiran
1. Materi Pokok
2. Kartu Indeks dan Jawaban

Bantul, April 2014
Guru Kelas V Peneliti
< /ﬁ"*,j @!Mﬂ
Subharti, S. Pd. : Fajrin Setyorini
NIP 19660125 198604 2 002 NIM 10108244046
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Materi Pokok Pertemuan 1
1. Aksara Jawa daRasangan

a. Aksara Jawa

m 1] 1N 1 Bl

ha na ca ra ka

173 B U

=
=
=

da | ta 7 sa | wa 7 la
L1 1] K m  'm
pa dha ja ya nya
[ L1 M 1 Tl
ma | ga | ba | tha | nga
b. Pasangan
|
J dn Tl L
ha na ca ra ka
) |
= UL C me
da ta sa wa la
. d
o On 100
pa dha ja ya nya
G m cnl « 1
ma ga ba tha nga

(Sumber gambanttp://faroidcs.wordpress.com/2012/01/25/akgavea/.
Diunduh 18 Februari 2014, pukul 14.30 WIB)
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2. SandhanganlanPanyigeg

Nama Aksara Keteranaan Nama Aksara Keterangan
Sandhangan Jawa 9 Sandhangan| Jawa 9
Wulu Tandavokal i | Wignyan % Konsonan h
Suku ] Tanda vokal u| Cecak Konsonan ng
Taling | Tanda vokal e | Pangkon | Penghilang

vokal
Pepet Tanda vokal e| Pengkal J] Konsonan ya
Taling Tarung ”] 2 | Tanda vokal o| Cakra ; Konsonan ra
/

Layar Konsonanr | Cakra keret ) Konsonan re

3. Contoh Penulisan aksara Jawa yang menggurssta@thanganpanyigegdan

pasangan
Sandhangandan Panyigeg
a. sandhangan wulg ’ ) =i sapi NN
o
b. sandhangan pep¢t ) =e serabi AATIEN
c. sandhangansuky ) =e tahu ﬂﬁﬂﬂmu
d. sandhangan talingﬂ] )=e pare fU]H]Tl
=e  bebek ﬂ]ﬂfﬂﬂ]ﬂ:ﬂﬂmﬂ
o
e. sandhangan taling tarunff] .. 2) = o  topi H]ﬂﬁﬂlﬂﬂ
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f. sandhangan wignyafh %):h sekolah
/
g. sandhangan laya( ) =r sayur

h. sandhangan cecak ) ) =ng menyang

I. sandhangan pangkof( j]) gethuk

Senin
Pasangan
bakmi amn pasangan
tumbas ﬂﬁTlJfU] Qﬂﬂ pasangan
bakwan nmn ﬂﬂﬂ pasangan
o o
wit jati s pasangan
|

bapak sare ﬂfﬂf[ﬂﬂﬂﬂ;ﬂﬂ‘lﬂ pasangan
O
degan ijo AN H]HKZ pasangan
masak tahu U111 ﬂﬂL pasangan
/' o
nandur pari B UITI pasangan

)
o /
nyiram latar LTI pasangan
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Kartu Indeks
Aksara Nglegenadan Pasangan
Parentah: Kapadosana pasangan saking aksara Legmmika lajeng kawaosa

sesarengan kaliyan kanca pasangan kanthi gentosan ing ngajeng kelas.

wu IN M N
18 AN [ m
14 L K i
4 m 14l L1
N
ha ca Ra ka
)
ta sa Wa la
J
pa dha ja Ya
ma ga ba nga
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Kartu Indeks Suku Kata (dengan Sandhangandan Panyigeg
Parentah: Kapadosana pasangan saking pethilan tembung menika, lajeng kaserata
sesarengan kaliyan kanca pasangan kanthi gantosan ing ngajeng kelas. Kanca

pasangan sanesipun dipunsumanggakaken nmdredihe mbedhek utawi maos

tembung kasebut.

No.| Jawaban Kartu A Kartu B
o
11
1 |to-pi
2 | sulak
3 | permen
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kur-si wﬂ wﬂ
N2 amay
P" 7—"
M2 | m3
bo-lah - -
W 9P
/ O/
W | e m
bur-ger — —
J LU R n]mf
te-rong
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ﬂ'l[UIZ.......

9 |je-nang

10 | wor-tel
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Kartu Indeks Kata menggunakan Pasangan

Parentah Kapadosana pasangan saking tembung kaliyan gambar menika, lajeng
kaserata sesarengan kaliyan kanca pasangan kanthi gentosan ing ngajeng kelas.
Kanca pasangan sanesipun dipunsumanggakaken menawi badhe mbedhek utawi

maos tembung kasebut.

No. Jawaban Kartu A Kartu B
1 bolpen ¥, ﬂ]ﬂfﬂlﬂ]ﬂlﬂﬂ[}ﬂﬂ
2 gendera
3 montor
4 kambil
(@4
5 gendul m [}%mﬂﬂ
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6 sambel
7 kalendher
O .

8 kembang LI

17

O

9 santen m&mﬂ ﬂﬂﬂ
10 bakwan
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RENCANA PELAKS ANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS | PERTEMUAN I

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas
Semester
Hari/Tanggal
Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

Membaca

: SD N Karen

: Bahasa Jawa

s

- I (Dua)

: Senin, 21 April 2014

: 2x 35 Menit (1 Pertemuan)

7. Memahamiwacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa.

B. Kompetensi Dasar

7.3. Membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunaésamngan

C. Indikator

1. Siswa dapat melengkapi kalimat beraksara Jawa yang menggunakan

pasangan, sandhangadan panyigegyang tediri dari tiga kata dan empat

kata dengan rumpang satu kata dengan benar.

2. Siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan

pasangan, sandhangadan panyigegyang terdiri dari tiga kata dan empat

kata dengan benar.

3. Siswa dapat menyebutk@asangn, sandhangamanpanyigegdalam suatu

kalimat dengan benar.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah melaksanakan pembelajaran medéle learningtipeindex card

match (mencocokkan kartu indeks), siswa dapat melengkapi kalimat
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beraksara Jawa yang menggunakasangan, sandhangardan panyigeg
terdiri dari tiga kata/empat kata dengan rumpang satu kata dengan benar.

2. Setelah melaksanakan pembelajaran madgle learningtipe index card
match siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan
pasangan, sadhangan,dan panyigegterdiri dari tiga kata/empat kata
dengan benar.

3. Setelah melakukamdex card matchsiswa dapat menyebutk@asangan,

sandhangandanpanyigegdalam kalimatdengan benar.

. Karakter yang diharapkan: Rasa ingin tahuc(riousity), kreatf (creative,

gemar membaca, kerja keras, cernsat€ful)

. Materi Pokok
Kalimat beraksara Jawa yang menggungsa@sangar(materi terlampir)

.Pendekatan, Model, Metode

PendekatanPAIKEM

Model : Active LearningPembelajaran Aktif)

Metode : Diskusi, Taaya Jawab, Ceramalmdex Card Match

. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Pembelajaran dibuka dengan salam dan berdoa.

b. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru.

c. Guru memeriksa kesiapan siswa.

d. Siswa diberikan apersepsi.
Gur u: -anak,nsapa yang sudah pernah pergi ke museum
Sanabudaya dan melihat tulisan dalam bahasa Jawa? Apakahnakak
tahu I si dar i tulisan itu?o0Kemudi an
bila siswadapat membaca tulisan Jawa, siswadapat mengetahui-naskah

naskah beraksa Jawa yang selama ini belum terungkap. Isi dari tulisan
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e.

tersebut bermacaimacam dan sangat berguna untuk kehidupan
manusia, misalnya tentang sejarah, aiiztan, hukum, dan sebagainya.

Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

. Kegiatan Inti (55 Menit)

a
b
C.
d
e
f.

o «Q

-

K.

. Guru mempersiapkan media pembelajaran.

. Siswa dan guru melakukan tanya jawab seputar materi kemarin.

Siswa diingatkan kembali mengenai cara menggungkesangan

. Siswa memperagakan bentuk aksara Jawgdsangardi udara.

. Guru memberi&n kartu indeks pada siswa.

Siswa diberikan penjelasan tentang langleaigkahindex card match

. Siswa bergerak menemukan pasangan kartunya.

. Siswa yang telah menemukan pasangannya duduk berdekatan.

Masingmasing pasangan maju untuk menuliskan aksara daantamy
temant e man di Kdneakaada aapaysingi bisa maca ukara?iki
Sandhangan sing ana ing ukara iki apa wae? Pasangan sing ana ing
ukara i ki apa wae?o0

Siswa diberi penguatan dengan tepuk tangan.

Guru memberikan klarifikasi tentang jawaban siswa.

Siswa mencatat hdlal yang penting.

m. Siswa dan guru bertanya jawab tentanghalyang belum jelas.

n.

Guru mengadakan evaluasi.

. Kegiatan Akhir (10 Menit)

a.
b.

Siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

Siswa diberikan motivasi agar senang mempelajsara Jawa.

AAksara Jawa itu tidak kalah keren
Kanji dari Jepang. Aksara Jawa dapat juga digunakan untuk membuat
kaligrafi yang indah, dapat untuk bermain sasaldian (pesan rahasia),

dan sebagainya. Anadnak harub angga memi | i ki aksar a

. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.
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I. Media dan Sumber Belajar
1. Media : gambar, video, kartu, media untuk games
2. SumberBelajar:

- Haryono, dkk. 2007. Sinau Basa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar.
Yogyakarta: Yudhistira.

- Cerdas, Mandiri, Kreatif Bahasa Jawa Kelas 5 Semester 2. (LKS)

- Nguri-uri Basa Jawa kanggo SD/MI Kelas 5 Semester Genap.

s

J. Penilaian

Jenis : Tes (Postest)
Bentuk : Lisan (Performance)
Instrumen :

1. Soal Tes

2. Kunci Jawaban

3. Kiriteria Penilaian(terlampir)

K. Kriteria Ketuntasan Minimal
Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil jika >75% dari siswa memperoleh

nilai > 70.

L. Lampiran
1. MateriPokok
2. Soal Postest
3. Kunci Jawaban

4. Lembar Penilaian

Bantul, April 2014
Guru Kelas 5 Peneliti
Suh’a”g, S. Pd. Fajrin Setyorini

NIP 19660125 198604 2 002 NIM 10108244046

s
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Materi Pokok Pertemuan Il
Membaca Kalimat Beraksara Jawa yang Menggunakafasangan

1. Kalimat yang terdiri atas tiga kata

Misalnya:
a. Adhik maca buku. 1 mnﬂﬂﬂ‘mm]ﬂfﬂuﬂ'muss
b.  lbu masak terong. 1 mnnmjrzrlmn]rrmn]ﬁm

o
c. Numpak sepedha Jawa. || ﬂ‘ﬂumﬂﬂﬂ]d’rﬂ]ﬂﬂﬂﬂ%ﬂﬂ&

/
d.  Bani nandur wit. T T 1 ﬂﬂﬂEﬂj]x
o ]

e.  Sumi doyan sambel. MJ@H]MZHJUIH‘B]J}(U] ﬂlﬂﬂ

2. Kalimat yang terdiri atas empat kata

Misalnya:

. Simbah siram jarang angf AU TIAN (OIIRI NN

b Eka tuku montorayar. | n]mmmﬂmjnmjn]mzn]m/z e
c.  Rini maem lawuh ayarﬂ T mnﬂu«%mnmmrmﬂx

d. Bapak nitih sepedha onﬂ.rl:nnmm,nmgm ﬂ]ﬂﬂﬂﬂﬂ]ﬂmlf}ﬂ A\

e. Sinta lagi nulis Jawa. u RAMIMIM ﬂﬂjmﬂ AT
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Kartu Indeks Kalimat menggunakan Pasangan

Parentah:

Kapadosana pasangan saking ukara kanthi akkase kaliyan ukara kanthi

aksara Latin menika, lajeng kaserata sesarengan kaliyan kanca pasangan kanthi

gentosan ing ngajeng kelas. Kanca pasangan sanesipun dipunsumanggakaken

menawi badhe mbedhek utawi maos ukara kasebut.

Jawaban Kartu A Kartu B
Adhik N 0 O O
menyang nnamn ﬂ:mﬁlﬂﬂ'lﬂmlmﬂg ANN Adhik menyang .....
sekolah. - C
Simbah

dhahar bakmi.

o / (o]
| f&ﬂflﬂ%ﬂﬂ UMM
L™ én C

Simbah dhahar .....

Toni ngumbah o o
pit. ﬂ]ﬂmz 13 ﬂfljﬁog% u ﬂﬂmi Toni ngumbah ......
Bambang . - / o
nandur pari. ﬂm@]ﬂ ﬂ‘ﬂﬂ‘ﬂuﬂﬂﬂ W Bambang nandur......
Punakawan | o
iku papat. ﬂJLﬂ'ﬂﬂﬂmﬂﬂ'ﬂJn ﬂﬂljﬂﬂf[ﬂﬂfm]\ Punakawan iku ......
Barditumbas | /7 o o
sepatu ket. | NNA ﬂﬂlj@]ﬂ Qﬂdﬂﬂﬂﬂljﬂ]ﬂmﬂ_WI& Bardi tumbas........
Rani nyiram | 6o o O / Rani
kembang TV TIE A A w ani cemb
mawar. L W A nyiramkembang........
Bapak nitih e o ﬂﬁcﬁ ffﬂ LINCT Bapak nitih

i ’ \\Y
sepeda jawa. L ﬂ'ﬁ(]} % ”] sepedha........
Ibu masak o /O o
sayur bening. | |] UM ﬂﬂljmﬂﬂﬂmﬁqﬂmljﬂfﬂ Bl W Ibu masak sayur.......
Bu Marti N / o O
masak ﬂﬂh@l N AR/ ﬂJ]mﬂX Bu Marti masak....
gudheg. - nl)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 2 PERTEMUAN |

Nama Sekolah : SD N Karen

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa

Kelas 5

Semeter : 1l (Dua)

Hari/Tanggal : Senin, 5 Mei 2014

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit (1 Pertemuan)

. Standar Kompetensi
Membaca

7. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa.

. Kompetensi Dasar
7.3. Membaca kalimat beraksara Jawa yang guemakarpasangan

. Indikator

. Siswa dapat melengkapi kalimat beraksara Jawa yang mengguesseagan,
sandhangangdan panyigegyang terdiri dari tiga kata dan empat kata dengan
rumpang dua kata dengan benar.

. Siswa dapat menyebutkaasangan sandhangardan panyigegdalam kalimat
dengan benar.

. Siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa yang mengguyaseagan,
sandhangangdan panyigegyang terdiri dari tiga kata dan empat kata dengan

benar.
. Tujuan Pembelajaran

. Setelah melaksanakan pembelajaran maaive learningtipe index card

match(mencocokkan kartu indeks), siswa dapat melengkapi kalimat beraksara
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Jawa yang menggunakaasangan, sandhangadanpanyigegterdiri dari tiga
kata dan empat kata dengan rumpang dua kata dengan benar.

. Setelah bertanya jab, berdiskusi, dan melakukamdex card matchsiswa
dapat menyebutkarpasangan sandhangaman panyigeg dalam kalimat
dengan benar.

. Setelah melaksanakan pembelajaran maabive learningtipe index card
match siswa dapat membaca kalimat beraksara Jgavey menggunakan
pasangan, sandhangan, dan panyigggng terdiri dari tiga kata dan empat

kata dengan benar.

. Karakter yang diharapkan: Rasa ingin tahuc(riousity), kreatif creative,

gemar membaca, kerja keras, cernsat€ful)

. Materi Pokok
Kalimat beraksara Jawa menggunaksandhanganpanyigeg danpasangan

(materi terlampir)

. Pendekatan, Model, Metode
Pendekatan: PAIKEM
Model : Active LearningPembelajaran Aktif)

Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramé#ingex Card Match

. Langkah-langkah Pembelajaan

1. Kegiatan Awal (10 menit)

Pembelajaran dibuka dengan salam dan berdoa.
Siswa diperiksa kehadirannya.

Siswa diperiksa kesiapannya mengikuti pembelajaran.

o o o p

Siswa diberikan apersepsi.

AAnakak, siapa yang pernah mel i hat
Guru menjelaskan bahwa aksara Jawa juga dapat dibuat kaligrafi yang
indah. Bahkan siswa dapat membuatnya sendiri. Tapi syaratnya siswa
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harus bisa membaca kalimat beraksara Jawa yang akan dibuat kaligrafi,
paham tanda bacanya, dan sebagainya.

e. Siswa menyimakujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

2.
a.

Kegiatan Inti (50 M enit)

Guru mempersiapkan media pembelajaran.

b. Siswa diingatkan pembelajaran kemarin tentang aksara Jawa, penggunaan

sandhangan panyigeg dan pasangan dalam suatu kalimat dengan
menayangkamacromediaflasdanpower point.

Siswa diberi contoh oleh guru.

. Siswa memperagakan bentuk aksara Jawgdsangardi udara.

Guru mengecek pemahaman siswa dengan cara menuliskan beberapa
aksara atau kata di papan tulis kemudian dibaca siswa secara sekilas da
bersamasama.

Masingmasing siswa diberikan satu kartu indeks dan token (kartu tiket),
separoh jumlah siswa mendapatkan kartu kalimat beraksara Jawa dan
sisanya mendapat kartu kalimat beraksara Latin yang masih rumpang.

Siswa diminta mengamati kartunyansbil mendengarkan aizda guru.

. Siswa diminta mencari pasangan kartunya sesuai dengan petunjuk guru.

Siswa yang menemukan pasangan kartunya duduk berdekatan, melengkapi
bagian kalimat yang rumpang bersama, dan tidak boleh diberitahukan ke
pasangan lain.

Satu per satu pasangan maju untuk menuliskan aksara dan menantang
temant e man di Kéneakamda sapa sing bisa maca ukara?iki
Sandhangan sing ana ing ukara iki apa WaRasangan sing ana ing
ukara i ki apa wae?o0

Teman/pasangan lain di belakang yargyasa dapat menjawab tunjuk jari

dan maju menuliskan jawabannya. Akan tetapi masiaging siswa
hanya berhak menjawab sekali. Setelah menjawab kemudian menyerahkan
kupon/tiket menjawab kepada guru. Semua siswa harus menggunakan
kartunya. Ketika semua sudanenggunakan kuponnya, baru kemudian
siswa boleh berebut menjawab dengan tertib.
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|.  Siswa yang menjawab benar dan berani menjawab meneazatl
m. Setelah semua pasangan maju dan pasangan lain menjawab/memberi
tanggapan, siswa dan guru bersssama membuatdsimpulan.

n. Guru memberikan klarifikasi tentang ketepatan jawaban siswa.

0. Siswa mencatat hdial yang penting.

p. Siswa dan guru bertanya jawab tentang-Hahlyang belum jelas.

3. Kegiatan Akhir (10 Menit)

a. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajar

b. Siswa diberi motivasi oleh guru.
A A n-ankk, kalian harus tetap bersemangat mempelajari aksara Jawa
agar tidak punah. Kal au bukan kita si

c. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan mengucap salam.

I. Media dan Sumber Belajar
1. Media:
Kartu, LCD, laptopmacromediaflaslaksara Jawaower point
2. SumberBelajar:

- Haryono, dkk. 2007.Sinau Basa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar.
Yogyakarta: Yudhistira.

- Cerdas, Mandiri, Kreatif Bahasa Jawa Kelas 5 Semester 2. (LKS)

- Nguri-uri Basa Jawa kaggoSD/MI Kelas 5 Semester Genap.

J. Penilaian
Jenis |-
Bentuk -

K. Kriteria Ketuntasan Minimal

Kegiatan pembel ajaran di katakan ber hasi
nilai O 70
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L. Lampiran
1. MateriPokok
2. Materi Kartu Indeks

3. Kunci Jawaban

Guru Kelas 5

Fey

Suharti, S. Pd.
NIP19660125 198604 2 002
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Bantul, Mei 2014
Peneliti

Fajrin Setyorini

NIM 10108244046



Materi Pokok Pertemuan |

Membaca Kalimat Beraksara Jawa yang Menggunkan Pasangandengan
dua kata rumpang yang harus dilengkapi.

Tuladha:
a. umnmmmmn:nunmuxs AdNIK  ceeveees e,

Wangsulanipun : Adhikmaca buku.
Ukara kasebut ngemot
*) pasangama

*) sandhanganvulu (i), suku (u)

b. umnmjmmn]rrmn]n"m DU oo o

Wangsulanipun : Ibu masak terong

Ukara kasebut ngemot

*) pasangarta

*) sandhangan wulu (i), suku (u), taling (&), taling tarung (o)

c. || TSN 190 LTINS Eka ik e o

Wangsulanipun : Ekapiknik menyang Jakarta.
Ukara kasebut ngemot

*) pasangama, ma

*) sandhangan taling (é),wulu (i), pepet (€), cecak (ng), layar (r)

d. u RHMIM f}ﬂumﬂf&ﬂﬂﬂ W Sintalagicoeeeeeeeees e,

Wangsulanipun : Sintalagi nulisJawa.
Ukara kasebut ngemot
*) pasangarta, ja

*) sandhangan wulu (i), suku (u)
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Materi Kartu Indeks Kalimat menggunakan Pasangan
Parentah: Kapadosana pasangan saking ukara kanthi aksara Jawa kaliyan ukara
kanthi aksara Latin menika, lajeng kasers¢sarengan kaliyan kanca pasangan

kanthi gentosan ing ngajeng kelas. Kanca pasangan sanesipun

dipunsumanggakaken menawi badhe mbedhek utawi maos ukara kasebut.

Kalimat yang terdiri atas tigampat kata dengan 2 kata rumpang yang harus diisi.

Jawaban Kartu A Kartu B
B . (o]
nsrr::gak pit. | Ll ﬂfﬂﬂ‘ﬁljﬂ‘ﬁljﬁﬂ,ﬂﬂ-ﬁﬂj LN Banu ......cccoeeeenes
netajaan | M"ﬁ]m“@KMﬁﬂ]ﬂm N Nabila oo
sate. Al
Pandh I m ¥
ikir}imgyva il Mﬂéﬂﬂﬂﬂfﬂﬂﬂl}ﬁlﬂ@& Pandhawa............
Asem rasane| 1 < &
kecut. il WM@]MH]MHWNLMJN AsSeM.......coeeennee.

(@ /o o
N k 1
sql;rl?rpr?nni_ ﬂ‘BL@]Jﬂﬂ];ﬂﬂjl}[{ﬂﬂ-ﬁ] » Numpak...............
o /
Ibu mundhut | 7
tahu susur. | Ll um W%@bﬂéﬂ m'ljml]% W Ibu mundht .......
Asem iku - 20 o < _
rasane kecut| Ll e ﬂﬂLﬂﬁlﬂﬂ]ﬂﬂﬂ-ﬁn ml]ﬂmﬂ\ Asemiku .............
(@4 o

B .
|a6\:\(7:’uur1sivn\;2|?_m | ﬂfrlnljr&grtm %[]ﬂjl]%mn ﬂﬂﬂ'mﬂx Bagus maem........

. . o o / le4
Tika | 1 . .
k:)n?pi%éﬁjar ﬂﬁﬂﬂmmnmmnﬂgn]r}mzrm%nm W | Tika lagi................

| / o oe

mgnsdgj\,agﬁ” il ﬂ'ﬂﬂﬂb ummn Bﬂﬂﬂ% W Nandur pari .........|
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 2 PERTEMUAN I

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas
Semester
Hari/Tanggal
Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

Membaca

: SD N Karen

: Bahasa Jawa

5

: 1l (Dua)

: Senin, 12 Mei 2014

: 2x 35 Menit (1 Pertemuan)

7. Memahami wacana tulis sastra dan nonsastra dalam kerangka budaya Jawa.

B. Kompetensi Dasar

7.3. Membaca kalimat beraksaeand yang menggunak@asangan

C. Indikator

1. Siswa dapat melengkapi kalimat beraksara Jawa yang menggunakan

pasangansandhangan danpanyigegyang terdiri dari empat kata dengan

rumpang tiga kata dengan benar.

2. Siswa dapat menyebutkaasangan, sandhangadan panyigeg dalam

kalimat dengan benar.

3. Siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan

pasangansandhangan danpanyigegyang terdiri dari empat kata dengan

benar.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelahmelaksanakanpembelajaran modetive learningtipe index card

match (mencocokkan kartu indeks), siswa dapat melengkapi kalimat
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beraksara Jawa yang menggunakasangan, sandhangadan panyigeg

terdiri dari tiga kata dan empat kata dengan rumpang tiga kata dengan benar.

2. Setelah bertanya jawab, berdiskwgan melakukaimdex card matchsiswa
dapat menyebutk@asangan sandhangandan panyigegdalam kalimat
dengan benar.

3. Setelah melaksanakan pembelajaran mad#le learningtipe index card
match siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa yang nmethggu
pasangan, sandhangan, dan panyiggang terdiri dari tiga kata dan empat

kata dengan benar.

. Karakter yang diharapkan: Rasa ingin tahuc(riousity), kreatif creative,

gemar membaca, kerja keras, cernsat€ful)

. Materi Pokok
Kalimat beraksara $& menggunakasandhanganpanyigeg danpasangan

(materi terlampir)

. Pendekatan, Model, Metode
PendekatanPAIKEM
Model . Active Learning Pembelajaran Aktif)

Metode : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramé#igex Card Match
. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)

. Pembelajaran dibuka dengan salam dan berdoa.

a
b. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru.

c. Guru mememriksa kesiapan siswa mengikuti pembelajaran.
d

. Siswa di ber i kaanakasmearyang pasih punyd sirbah ldi

rumah? Simbah dapatmeanlc a at au menul i s aksar a
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o o MO

Guru menjelaskan bahwa siswa dapat belajar aksara Jawa dari siapa saja,
baik itu dengan simbah, dengan teman, dengan guru di sekolah, atau
belajar sendiri dengan melihat buku.

Siswa menyimak tujuan pembelajaramgalisampaikan oleh guru.

Kegiatan Inti (55 Menit)

. Guru mempersiapkan media pembelajaran.

. Siswa dan guru melakukan tanya jawab seputar materi kemarin.

Siswa diingatkan kembali mengenai cara menggungkasangardengan
menayangkanmacromediaflashaksara Jaa dan powerpoint tentang

penggunaapasangan

. Siswa memperagakan bentuk aksara Jawadsangardi udara.

. Guru memberikan kartu indeks dan token (kartu tiket) pada siswa, separoh

jumlah siswa mendapatkan kartu kalimat beraksara Jawa dan sisanya
mendapakartu kalimat beraksara Latin yang masih rumpang.

Siswa diberikan penjelasan tentang langkatgkahindex card match.

. Siswa bergerak menemukan pasangan kartunya.

. Siswa yang telah menemukan pasangannya duduk berdekatan dan

melengkapi kalimat yang masih rpang bersama, teman pasangan lain
tidak boleh tahu.

. Satu per satu pasangan maju untuk menuliskan aksara dan menantang

temant e man di Kdneaxkaada akarg iki fiacane apa? Pasangan
lan sandhangan apa wae ana ing ukara kasebut? Sapa sing bisa

ngacung.o .

. Teman/pasangan lain di belakang yang merasa dapat menjawab tunjuk jari

dan maju menuliskan jawabannya. Akan tetapi masiaging siswa
hanya berhak menjawab sekali. Setelah menjawab kemudian menyerahkan
kupon/tiket menjawab kepada guru. Semua siswaishanenggunakan
kartunya. Ketika semua sudah menggunakan kuponnya, baru kemudian

siswa boleh berebut menjawab dengan tertib.

. Siswa diberrewarddan tepuk tangan.

. Guru memberikan klarifikasi tentang jawaban siswa.
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m. Siswa mencatat hddal yang penting.

n. Siswadan guru bertanya jawab tentang-hal yang belum jelas.

0. Guru mengadakan evaluasi.

3. Kegiatan Akhir (10 Menit)

a. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

b. Siswa diberikan motivasi agar senang mempelajari aksara Jawa.
AAKksar a Jawa tidakisulit jilkaarnslanakantambelajar. Yang
harus dilakukan pertama kali adalah suka dulu, kalau sudah suka, pasti
tidak akan beban mempelajari aksara Jawa. Ketika-amak sudah
pintar membaca aksara Jawa akan muncul rasa bangga kita terhadap
aksaradwa. Anakanak ti dak percaya? Silakan

c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.

I. Media dan Sumber Belajar
1. Media Kartu, LCD, laptopmacromediaflaskaksara Jawgower point
2. SumberBelajar:

- Haryono, dkk. 2007.Sinau Basa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar.
Yogyakarta: Yudhistira.

- Cerdas, Mandiri, Kreatif Bahasa Jawa Kelas 5 Semester 2. (LKS)

- Nguri-uri Basa Jawa kangg8D/MI Kelas 5 Semester Genap.

J. Penilaian
Jenis : Tes Postest
Bentuk  : Lisan Performance)
Instrumen :
1. Soal Tes
2. Kunci Jawaban

3. Kriteria Penilaian(terlampir)
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K. Kriteria Ketuntasan Minimal

Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil jika >75% dari siswa memperoleh

nilai > 70.

L. Lampiran
1. MateriPokok
2. Materi Kartu Indeks
3. LKS
4. Soal Postest dan Kunci Jawaban

Guru Kelas 5

Foy

Suharti, S. Pd.
NIP 19660125 198604 2 002
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Materi Pokok Pertemuan I

Membaca Kalimat Beraksara Jawa yang MenggunakafPasangandengan
tiga kata rumpang yang harus diisi.

Misalnya:

a. u T mnﬂugmnmmmﬂmmi .........................................

Wangsulanipun : Rini maem lawuh ayam
Ukara kasebut ngemot
*) pasangaria

*) sandhangan wulu (i), pepet (€), suku (u), wignyan (h), pangkon (mati)
b. u FIIHFUI&BT]_[[EH%&HH]MHJ]H]WHZM WBapaK .....c.. o e,

Wangsulanipun : Bapaknitih sepedha onta
Ukara kasebut ngemot
*) pasangama, ta

*) sandhangan wulu (i), wignyan (h),pepet (&), taling (é),taling tarung (0)
/
C. u LA I N RAMBI ALK N Dina oo e e,

Wangsulanipun : DinaKemis kerja bakti.
Ukara kasebut ngemot
*) pasangarta

*) sandhangan wulu (i), pepet (&), layar (r)

d. u H]MZH]HIR’%F[E]]UF}WUM%HMJIM W SOIEN oo e e,

Wangsulanipun : Solehtuku pakan sapi.
Ukara kasebut ngemot
*) pasangarsa

*) sandhangan talingarung (0), ), taling (é¢),wignyan (h), suku (u), wulu (i)
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Materi Kartu Indeks Kalimat menggunakan Pasangan

Parentah:

Kapadosana pasangan saking ukara kanthi aksara Jawa kaliyan ukara kanthi

aksara Latin menika, lajeng kaserata sesarengan kaliyan gasaagan kanthi

gentosan ing ngajeng kelas. Kanca pasangan sanesipun dipunsumanggakaken

menawi badhe mbedhek utawi maos ukara kasebut.

Jawaban Kartu A Kartu B
@), /
B k 11
Bapak sare | 1] NS TIMUN2 8 12 Bapak .......
o o /

Santi lagi 11 .
saniiegl | || A AT MG Sani ........
o | T MMAAMAAZMA TR &
menyang \ ReNi .............
candhi. ”] ”] & «
Tuti niknik o o o O . /
mervang | || WA R Amingngtingn Ul
Jakarta. - G
Adhik jajan mi | 1} AL S AMARAN AR
ayam. L o G
Surti nandur | __ /ﬂﬁﬂﬂﬂﬂ/rﬁlmyfﬂmﬂﬂﬁh
kembang ) Surti.............
melati. ml] AU A

.. o o /O
Arini masak| 1 mﬂﬂf}ﬂfiﬂﬁlﬂﬂmd’rﬂﬂmmﬂﬂ AN AGIRT oo,
sayur asem. L

o
H K |1
Seer;‘gdnhuambpaallap ﬂ]ﬂﬂ]TLﬂfL@Jﬂﬁ“;ﬂﬂ]ﬂﬂﬂﬂﬂ:"mﬂﬂﬂﬂ\ Heru...........
Bisma lagi ) o o
makani ﬂfﬂ&ﬂmﬂmmﬂ'ﬁnﬂﬂﬂﬂﬂ%f&f]ﬂ\ Bisma..........
wedhus. - G
(@4 v o

Soleh dol 11 «
soleh dolan | | ZMMMAZIMETILINA S | Sofe......
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Gambar 1. Kartu Indeks dengan Rumpang Dua Kata

Gambar 3. Kartu Indeks, Kartu/Tiket Menjawab, Spidol tidak Permanen
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LKS SIKLUS | No. e

Paarentah: Wacanen banjwlekana pasangan lan sandhangane!
(o] Lo ] / o
1.11mnmnmannmnKnqﬁﬂAnmmAnWMﬂx
m.
Diwaca: ......cocovveveiiiie e

Pasangan @ ......c..ccoociiiiiiiiiineeeeenn,

Sandhangan: .........cccccooeeiiiininene,

2. mmqmmﬁmrijnc@b ﬂmmmh/ 2 iuags
DIWACA: ..enieieei s aeaens

Pasangan @ .........ccoceviiiiiiiineeeeenn,

Sandhangan: .........ccccccoeeeiiiiiienn,
o o O QO
3.[[mnmmqgnﬂnnnmanLﬂLmng
Diwaca: ......coceevvveiiiiieee e

Pasangan @ ......ccccovviiiiiiiiiineneenn,

o o O O
4.11ﬂMTlmmﬁﬂ~ﬂmm~ﬂﬂgﬂﬂﬂQﬂﬂFﬁﬂZngxs
DIWACA: oenieieiieeieeeeee e

Pasangan @ ......c.ccovviviiiiiiiineineenn,

Sandhangan: ........cccccooovviiiiiennnn,
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LKS SIKLUS 1I

Gladhen.
A. Garapen bareng kanca tunggal meja!

Tulisan Jawa

Tulisan Latin

1.

|| L R -nsnngigs

.”MﬁMMMMAmWs

1l ﬂﬂ@ﬂﬂﬂm nﬂLmnmm

= O
: __mn&ﬂ@f&ﬂﬂ]ﬂﬂﬂmml]ﬂﬁﬂﬂx

.2wmwmﬁqﬁﬁ$

i g

(| finsy nanmainag s

N (@4 o
1l n:nnljf&gmnrﬂcﬂm]gnmnmmm

9.

o o / o/
nmnmamanng ﬂ]ﬂ'ﬁnlm,il]ﬂﬁﬂ N

1aunmmﬁnﬁﬁﬁmmq&
AU
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B. Golekana pasangan lan sandhangan saben ukara!
1. Sandhangan : .....ccoooiiiiiieiieieeeeeee e e

Pasangan .
2. SaNdhangan : ...
Pasangan .
3. Sandhangan @ ...
Pasangan .
4. SanNdNangan : .........oooiiiiiiiiie e
Pasangan .
5. Sandhangan @ ..o
Pasangan .
6. Sandhangan @ ...........oooiiii
Pasangan .
7. SaANdhangan : .........ooooiiiiii e
Pasangan .
8. Sandhangan : ...
Pasingan PP
9. Sandhangan : ..........oooiiiiiiic e
Pasangan .
10.SaNdNANQAN © coovviiiccee e

Pasangan .
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SoalPretestdan PostesSiklus |
Pitedah kangge guru:
Siswa dipudhawuhi majeng gentosan maos kalih ukara ing ngandhap menika
kangge mangertosi katrampilaning siswa anggenipun maos ukara mawi aksara
Jawa.

No. Gambar Kalimat
1
1l na rrmmng/mmn%mmss
2
[e] [e] / (o]
llmﬂlmﬂﬁﬂ@ﬂmﬂﬂﬂﬂﬂl]ﬂ I\
3
u N ﬂ,’ljﬂﬂﬂﬁﬂﬂﬁgﬂ]ml N
4
/ o v /
u ﬂ/ﬂ(iﬂﬂ]ﬂ/ﬂlﬂlﬂﬂﬂ LTI B AT M
C
5
O / o
u ﬂﬂﬂmdﬁﬂd’h[}ﬂ n]mzrm ﬂEﬂJ]\
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No

Gambar

Kalimat

uﬁngljr@mn]nﬂmr}mn]nmmms

unnn@nﬂmﬁrmhmmgn]nmmﬁmﬁ

o /O .
“ rrshmmnm;ﬂmbmmmmm

|| AT RTAT A I

10

EW @m M KM NI
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SoalPostesSiklus Il

Pitedah kangge guru:

Siswa dipundhawhi majeng gentosan maos kalih ukara ing ngandhap menika
kangge mangertosi katrampilaning siswa anggenipun maos ukara mawi aksara
Jawa.

No. Gambar Kalimat
(o] (o] / o
) (| vndngrfinmadag miang
Mt Ang afi
2 AN
Il ”L% W,
5 u&ﬁnmnmﬁnﬁrrﬁmn%mnu
4 | éimtamimAmaan,
O o
5 | sy andean,
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No

Gambar

Kalimat

u%ﬁ@nmmmmmmﬁix

|| VA s g,

o O « O
u IPEIJFU]JIHEHJIHEE n:mmm]rrmzmngxs

o o (9
r&gmng;mwmmmmm

10

°muwmmnmqmn$

174




Kunci Jawaban Pretestdan PostesiSiklus |

1. Adhik ajar maca buku.

N

Ibu tindak pasar Turi.

3. Bawa ngingu pitik jago.

4. Damardolan menyang Jakarta.

5. Pak Samsu negor wit.

6. Gethuk digawe saka tela.

7. Pandhawa iku cacahe lima.

8. Numpak sepur lunga menyang Sala.
9. Ibu Sari marut kambil.

10. Saben dina Senin upacara.

Kunci Jawaban PostessSiklus Il

[EEN

. Adhik lagi ajar nulis.

2. lbu mundhut sayur seger.

3. Nita wani nyekel ula.

4. Rani lunga menyang Madiun.
5. Bapak nanem jati mas.

6. Gudheg digawe saka gori.

7. Punakawan iku ana papat.

8. Numpak pit menyang sekolah.
9. Bagas mimik banyu degan.

10.Dina Senin upacara gendera.
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Lembar Penilaian

No.
Soal

Aspek Penilaian Siswa

Nama: ..o,

Ketepatan
menyuarakan
tulisan

Lafal

Kelancaran

3

2

1

4 13

2

4

3

2

1

Jumlah

Nilai=
(Jml skor x100

Skor Maks.

10

Jumlah
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KETERANGAN:

Tiap-tiap butir soal diukur dengan rentangan nilai sebagai berikut.

1. Ketepatan menyuarakan tulisan :1-4
2. Lafal 11-4
3. Kelancaran 11-4

Kriteria Penyekoran:

1. Ketepatan menyuarakan tulisan
Skor 1 : apabila tepat menyuarakan satu kata dalam kalimat

Skor 2 : apabila tepat menyuarakan dua kata dalam kalimat
Skor 3 : apabila tepat menyuarakanaigata dalam kalimat
Skor 4 : apabila tepat menyuarakan empat kata dalam kalimat

2. Lafal
Skor 1 : apabila benar melafalkan satu kata dalam kalimat

Skor 2 : apabila benar melafalkan dua kata dalam kalimat
Skor 3 : apabila benar melafalkan tiga kata dakatimat
Skor 4 : apabila benar melafalkan empat kata dalam kalimat

3. Kelancaran
Skor 1 : apabila lancar mengucapkan satu kata tanpa pengulangan

Skor 2 : apabila lancar mengucapkan dua kata tanpa pengulangan
Skor 3 : apabila lancar mengucapkan tiga Katapa pengulangan

Skor 4 : apabila lancar mengucapkan empat kata tanpa pengulangan
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Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Guru pada Penbelajaran Membaca Aksara
Jawa dengamdex Card MatclKelas V SD N Karen

Jumlah| Nomor

No. Variabel Indikator butir | Butir

1 Persiapan 1. Guru menyiapkan RPP, memerik 5 1-5
memulai

pembelajaran kesiapan ruang, alat, dan media

pembelajaran.

2. Guru memeriksa kesiapan siswa.

3. Guru membuka pembelajaran
dengan salam dan berdoa.

4. Guru melakukan apersepsi
sesuai materi.

5. Guru menyamaikan tujuan

pembelajaran.

2 Kemampuan 1. Guru melakukan tanya jawab 4 1-4
menyampaikan

. dengan siswa tentang aksara Jaw
materi

2. Guru menjelaskan materi
menggunakan media.

3. Guru memberikan kesempatan
siswa untuk bertanya dan atau
mengemukakan pendapatnya
tentang aksara Jawa.

4. Guru memberikan contoh

dan latihan.

3 Kemampuan gury 1. Guru memulai pembelajaran 3 1-3
mengelola waktu
tepat waktu.
2. Guru menggunakan waktu
secara efisien.
3. Guru melakukan pembelajaran

sesuai rencana.
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No.

Variabel

Indikator

Jumbh
Butir

Nomor
Butir

Kemampuan gurt
membimbing
siswa dalam
pembelajaran
membaca dengal
Index Card
Match

©

Guru menjelaskan langkdangkah
Index Card Match.

Guru membagikan kartu kepada
semua siswa.

Guru meminta siswa mencermati
kartunya dan mencari pangan
kartunya.

Guru meminta siswa yang telah
menemukan pasangannya duduk
berdekatan.

Guru berkeliling dan memandu
siswa yang kesulitan mencari
pasangannya.

Guru membimbing masingasing
pasangan untuk membacakan
pertanyaan di depan kelas untuk
dijawab paangan yang lain.
Guru membantu siswa
mengklarifikasi jawaban.

Guru memberikan penghargaan.
Guru membimbing siswa membu
kesimpulan

13-21

Kemampuan
menutup
pembelajaran

W

. Guru memberikan kesempatan

siswa bertanya.

. Guru mengadakan evaluasi.
. Guru membeakan motivasi siswa

untuk belajar.

. Guru menutup pembelajaran

dengan berdoa dan salam.

Jumlah Item

25
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Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Membaca
Aksara Jawa dengdndex Card MatclKelas V SD N Karen

Jumlah No.

No. Variabel Indikator
Item Item

1 Kedisiplinan 7. Siswa masuk kelas tepat wak{ 2 1-2
siswa 8. Siswa mampu menemukan
pasangan sesuai waktu yang
disediakan.

2 Keaktifan siswg 1. Siswa menunjukkan 7 1-7
ketertarikan pada
pembelajaran.

2. Siswa menanggapi apersepsi
yang diberikan guru.

3. Siswa berani bertanya bila
mengalami kesulitan.

4. Siswa aktif menjawab
pertanyaafpertanyaan yang
diajukan guru.

5. Siswa antusias menggunakan
media yang disediakan.

6. Siswa menuliskan hddal yang
penting dalam buku.

7. Siswa aktif memperagakan
aksaraaksara Jawa di udara.

3 Kemampuan 1. Siswa mengamati kartu indek 7 1-7
siswa yang dibagikan guru.
melaksanakan | 2. Siswa bekerja sama dengan
Index Card teman/pasangannya.

Match 3. Siswa membacakan hasil
kerjanya secara bergiliran.

4. Siswa menyimak teman yang
sedang presentasi.

5. Siswa memberikan
tanggapan/menjawab
pertanyaan teman.

6. Siswa mengklarifikasi hasil
jawaban bersama guru.

7. Siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Jumlah Item 16
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PADA PEMBELAJARAN MEMBACA AKSARA JAWA
DENGAN INDEX CARD MATCHELAS V SD N KAREN

Hari/Tanggal
Siklus/Pertemuan
Alokasi Waktu
Kelas/Semester

Petunjuk:

Berilah tandahecklistt @a) pada kol om YA/ TI DAK sesuai
penjelasan bila terdapat aktivitas yang memerlukan penjelasan pada kolom yang

telah disediakan

No. Variabel Indikator YA TIDAK Keterangan
1 Persiapan 1. Guru menyiapkan RPP,

memulai memeriksa kesiapa

pembelajaran ruangan, alat, dan medi

pembelajaran.
2. Guru memeriksa
kesiapan siswa.

3. Guru membuka
pembelajaran dengan
salam dan berdoa.

4. Guru melakukan
apersepsi sesuai materi

5. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran.

2 Kemampuan | 1. Guru melakukan tanya
menyampaikan  jawab dengan siswa
materi tentang aksara Jawa.

2. Guru menjelaskan mate
menggunakan media.

3. Guru memberikan
kesempatan siswa untul
bertanya dan atau
mengemukakan
pendapatnya tentang
aksara Jawa.

4. Guru memberikan
contoh dan latihan
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membimbing
siswa dalam
pembelajaran
membaca
denganndex
Card Match

Card Match.

No. Variabel Indikator YA TIDAK Keterangan
3 Kemampuan . Guru memulai
mengelola pembelajaran tepat
waktu waktu.
. Guru menggunakan
waktu secara efisien.
. Guru melakukan
pembelajaran sesuai
rencana.
4 Kemampuan . Guru menjelaskan
guru langkahlangkahlindex

. Guru membagikan kartu

indeks kepada semua
siswa.

. Guru mennta siswa

mencermati kartunya da
mencari pasangan
kartunya.

. Guru meminta siswa

yang telah menemukan
pasangannya duduk
berdekatan.

. Guru berkeliling dan

memandu siswa yang
kesulitan mencari
pasangannya.

. Guru membimbing

setiap pasangan wit
membacakan pertanyag
di depan kelas untuk

dijawab pasangan lain.

. Guru membantu siswa

mengklarifikasi jawaban

. Guru memberikan

penghargaan.

. Guru membimbing sisw

membuat kesimpulan
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NIP 19660125 198604 2 002
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No. Variabel Indikator YA TIDAK Keterangan
5 Kemampuan Guru memberikan
menutup kesempatan siswa
pembelajaran bertanya.
Guru mengadakan
evaluasi.
Guru memberikan
motivasi siswa untuk
belajar.
Guru menutup
pembelajaran dengan
berdoa dan salam.
Guru Kelas V Obsenrer
Suharti, S Pd.




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
PADA PEMBELAJARAN MEMBACA AKSARA JAWA
DENGAN INDEX CARD MATCHELAS V SD N KAREN

Nama Siswa e
Hari/Tanggal
Siklus/Pertemuan
Alokasi Waktu
Kelas/Semester

Petunjuk:
1. Berilah tandachecklistt &) pada kol om YA/ TlI DAK sesuai
2. Berilah penjelasan bila terdapat aktivitas yang memerlukan penjelasan pada

kolom yang telaldisediakan.

No. Variabel Indikator YA | TIDAK Keterangan
1 Kedisiplinan 9. Siswa masuk kelas tepse
Siswa waktu.

10. Siswa mampu
menemukan pasangan
sesuai waktu yang

disediakan.
2 Keaktifan siswa | 1. Siswa menunjkkan
di kelas ketertarikan pada
pembelajaran aksara
Jawa.

2. Siswa menanggapi
apersepsi yang diberika
guru.

. Siswa berani bertanya.

. Siswa aktif menjawab
pertanyaafpertanyaan
yang diajukan guru.

5. Siswa antusias
menggunakan media
yang disediakan.

6. Siswa menuliskan hal
hal yang penting dalam
buku.

7. Siswa aktif
memperagakan aksara
aksara Jawa di udara

AW
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No.

Variabel

Indikator

YA TIDAK

KETERANGAN

Kemampuan
siswa
melaksanakan
Index Card
Match

Siswa mengamati
kartu indeks yang
dibagikan guru.

Siswa bekerja sama
dengan teman/
pasangannya.

Siswa membacakan
hasil kerjanya secara
bergiliran.

Siswa menyimak
teman yang sedang
presentasi.

Siswa memberikan
tanggapan/menjawab
pertanyaan teman.

Siswa mengklarikasi
hasil jawaban bersami
guru.

Siswa menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

Guru Kelas V

Suharti, S. Pd.

NIP 19660125 198604 2 002
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LAMPIRAN 1l

HASIL OBSERVASI
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PADA PEMBELAJARAN MEMBACA AKSARA JAWA
DENGAN INDEX CARD MATCH KELAS V SD N KAREN

Hari/Tanggal : Senin + 14 April 204
SiklusPertemuan % /T

Alokasi Waktu © L X Rregmuan (2 X35 Mentt)
Kelas/Semester  : V/1

Petunjuk:
Berilah tanda checklist () pada kolom YA/T IDAK sesuai indikator dan penjelasan bila

terdapat aktivitas yang memerlukan penjelasan pada kolom yang telah disediakan

No. Variabel Indikator YA | TIDAK Keterangan |
1 Persiapan 1. Guru menyiapkan RPP,
memulai memeriksa kesiapan Sudoh dilalakon
pembelajaran ruangan, alat, dan media 4 hanya ruangon ha
pembelajaran. pndah < Welos \ain
. Guru memeriksa )
kesiapan siswa. % gudah dalkukon
. Guru membuka
pembelajaran dengan v qudah dilakukan
salam dan berdoa.
. Guru melakukan :
apersepsi sesuai materi. | V/ :’\%\O‘:\m d':}\%\‘:ud‘;:‘?
. A{SOKA .
X G\fm menyampaikan Qudan  dllakuen
tujuan pembelajaran. v nomun kuvong men
Apok ferhokion SEWO,
2 Kemampua'n : Guru melakukan tanya : Cuddh dilakukan
menyi_impmkan jawab dengan siswa i meskipuwn  haaya
materi tentang aksara Jawa. cekilas 4
. Guru menjelaskan materi Modia Ao
menggunakan media. v nakan m&% ¥
bervanos .
. Guru memberikan ,
kesempatan siswa untuk v Sudah dilakuban
bertanya dan atau namun  mogia
mengemukakan kurmg (guu
i MO mendomi
. Guru memberikan

bebreapa fiwa maju
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No. Variabel Indikator | YA [ TIDAK Keterangan
3 Kemampuan 1. Guru memulai 1 k mundur Jo-
mengelola pembelajaran tepat Vv P10 Memperiiap.-
- vuang latn-
2. Guru menggunakan fembahosan  kartu
waktu secara efisien. V4 ook teaalu \ama
3. Guru melakukan Mw\OAQW\CV\
pembelajaran sesuai " wokku  agak
rencana. ) ang 3
u :
B Kemampuan 1. Guru menjelaskan
guru langkah-langkah Index %“(‘hd "\‘\“L‘Q‘m
membimbing |  Card Match v Py
siswa dalam Yang bAum pohow.
pembelajaran | 2. Guru membagikan kartu '
membaca indeks kepada semua
dengan Index siswa. ¥ Sudain $lakaluan
Card Match
3. Guru meminta siswa Wulan
mencermati kartunya dan o Sugol dila
mencari pasangan
kartunya.
4. Guru meminta siswa Cudah &ilalowan
yang telah menemukan 5
pasangannya duduk v "fmu“ z& em&
berdekatan. €0, 09l st
don bl mou dugyl
5. Guru berkeliling dan
memandu siswa yang Vv Sudalh  dilakuban
kesulitan mencari
pasangannya.
g i Gudah dlalabar
membacakan pertanyaan ‘/ "’WW' Queu ,mm“"
di depan kelas untuk Mendominag /
dijawab pasangan lain. tevdaly wemmpwn
7.  Guru membantu siswa
e Sudah dilokukan
mengklarifikasi £
jawaban. v bortama siswa -
8. Guru memberikan Sudah Ailakukan
i g ¢ naman magth ey
luga -
9. Guru membimbing
siswa membuat v Sudh dilakukan
kesimpulan
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No. [ Variabel Indikator YA | TIDAK | Keterangan
3 Kemampuan Guru memberikan Cudan dilabukan
menutup kesempatan siswa v vowp wodh
pembelajaran bertanya. Optima\
Guru mengadakan / belum dilaiuian
evaluasi. Unu pertgmuon T
Guru memberikan
motivasi siswa untuk v gudah. drlabuian
belajar.
Guru menutup
pembelajaran dengan e
berdoa dan salam. v Sudo 4o
Guru Kelas V Observer

vt

Suharti, S.Pd.
NIP 19660125 198604 2 002
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Hari/Tanggal

Siklus/Pertemuan

Alokast Waktu

Kelas/Semester

Petunjuk:
Berilah tanda checklist (V) pada kolom YA/TIDAK sesuai indikator dan penjelasan bila
terdapat aktivitas yang memerlukan penjelasan pada kolom yang telah disediakan

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PADA PEMBELAJARAN MEMBACA AKSARA JAWA
DENGAN INDEX CARD MATCH KELAS V SD N KAREN

2 x Pertemuan
A

. Sean, ) Apiil 201y
: 3

/3

(2%2% weniy)

No. Variabel Indikator YA | TIDAK Keterangan
1 Persiapan 1. Guru menyiapkan RPP, RoP. ruan o
memulai memeriksa kesiapan )
pembelajaran ruangan, alat, dan media v alot Mn. Med);:n
pembelajaran. sudah diperiiap
2. Guru mem.eriksa \/ Sudaw Ma\tu\t an
kesiapan siswa.
3. Guru membuka
pembelajaran dengan 4 gudan dilakulan
salam dan berdoa.
4. Guru melakukan
apersepsi sesuai materi. \/ Cuda Hlakukon
5. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran. \/ ;‘&3\4 bﬁ}c\?‘t:ﬂr
4 :
2 Kemampuan 1. Guru melakukan tanya | 3
menyampaikan jawab dengan siswa e Cudah lolulian
materi tentang aksara Jawa. SQGW\AW' Wle a
beapa fua mertlpen
2. Guru menjelaskan materi Medit S
menggunakan media. \/ \'ﬂmkaqy“‘ Y:Jm qa"qw
(418 s
3 Suru membel:ikan i Gudan A\aleul on
esempatan siswa un :
bertanya dan atau / dan MW
mengemukakan oo dari bepe-
pendapatnya tentang apa AT,
aksara Jawa.
4. Guru memberi.kan \/ Cudak dilakulan
contoh dan latihan T wulad antu-
Qs .
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No. | Variabel | Indikator YA | TIDAK | Keterangan
|3 Kemampuan . Guru memulai
’ mengelola pembelajaran tepat % CMW\%W
waktu waktu. V‘V\L\:}f\{*f A
wa
2. if@?ﬁéllggluu}kgn ' L unduy
waktu secara efisien. v untl ol
3. Guru melakukan -
pembelajaran sesuai o (e
rencana.

4 Kemampuan . Guru menjclz;skﬁni i o i
guru langkah-langkah Jndex |, Sudah § dilaly
membimbing Card Match. lan  denhin
siswa dalam baik.
pembelajaran . Guru membagikan kartu
membaca indeks kepada semua v sudan Hlaku -
dengan Index siswa. ko
Card Match

. Guru meminta siswa )
mencermati kartunya dan v fudah dilaku.
mencari pasangan lan .
kartunya.

. Guru meminta siswa Sudoh Silokokan
yang telah menemukan
pasangannya duduk v A ?\,\dﬂh ]
berdekatan. Mulai me gkt

ardhan  gun .

. Guru berkeliling dan
memandu siswa yang Sudoly dlalay -
kesulitan mencari v lom
pasangannya.

6. Guru membimbing
setiap pasangan untuk Sudal Allabakan
membacakan pertanyaan | “ namun wodh
di depan kelas untuk ter lihat dominan
dijawab pasangan lain. QU -
7. Guru membantu siswa
mengklarifikasi W4
jawaban. Sudah dilglylan
e S Sudah ey
' Serng, Allakukay.
9.  Guru membimbing s
siswa membuat
Shlacnden Cudah dakulou
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No. Variabel Indikator YA | TIDAK Keterangan
5 Kemampuan Guru memberikan sudak  dalUlan
menutup kesempatan siswa v NOMUN fRwT
pembelajaran bertanya. pelum Aaong to
b LR | s 4
. Guru mengadakan Vv Sudah dilabuwan
evaluasi.
. Guru memberikan
motivasi siswa untuk v/ Gudah dllaluho
belajar.
Guru menutup
pembelajaran dengan | , SUfh\l'\ AMalkan
berdoa dan salam. 1.
Guru Kelas V Observer
Suhart, S.Pd. Tayn. Seworin
NIP 19660125 198604 2 002 NIM 10108244 044,

192



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
PADA PEMBELAJARAN MEMBACA AKSARA JAWA
DENGAN INDEX CARD MATCH KELAS V SD N KAREN

Hari/Tanggal :Senin, 5 Mei 204
Siklus/Pertemuan ¢ [ /1

Alokasi Waktu L1 X fortemuan (2x 36 Menit)
Kelas/Semester . VR

Petunjuk:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom YA/TIDAK sesuai indikator dan penjelasan bila
terdapat aktivitas yang memerlukan penjelasan pada kolom yang telah disediakan

No. Variabel Indikator YA | TIDAK Keterangan
1 Persiapan 1. Guru menyiapkan RPP,
memulai memeriksa kesiapan \/ Cudah qu?m
pembelajaran ruangan, alat, dan media dengan ball
pembelajaran.
2. Guru memeriksa \/ Sudoh Aot
kesiapan siswa.
3. Guru membuka
pembelajaran dengan v Sudah dilakukan
salam dan berdoa.
4. Guru melakukan
e : udaln &lalakon
apersepsi sesuai materi. ‘/ A
engan baile
5. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran. \/ T;QMP?]Z&“
i s M
e el I I P T
meny \
materi tentang aksara Jawa. ;")mm g%c\:h‘
me. :
2. Guru menjelaskan {nateri sudov dalakulam
menggunakan media. v modLa
U4 -
3. Guru memberikan
kesempatan siswa untuk MMX\Q il
bertanya dan atau \/ kawn yan
mengemukakan balk
pendapatnya tentang
aksara Jawa.
4. Guru memberikan sudah dilakokon
contoh dan latihan \/ G, ;W an-
B .
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No. Variabel Indikator YA | TIDAK Keterangan
3 Kemampuan 1. Guru memulai
mengelola pembelajaran tepat cndan dilakukm
waktu waktu. Vv cesund 3Muﬂ1~
2. Guru menggunak_an Y Cur nulok
waktu secara efisien. t%a* menaalokod
puan wa
3. Guru melakukan
pembelajaran sesuai v sudah
rencana. Ataku kan
B Kemampuan 1. Guru menjelaskan
guru langkah-langkah /ndex o Sudall
membimbing Card Match. dilakukan
siswa dalam
pembelajaran | 2. Guru membagikan kartu
membaca indeks kepada semua o %a%\ah dﬂo'\tu B
dengan Index siswa. S
Card Match Toncang
3. Guru meminta siswa
mencermati kartunya dan | | / Sudoila
mencari pasangan dilalicanaliom
kartunya. duB:m balle
4. Guru meminta siswa
yang telah menemukan Sudah - dfipau-
pasangannya duduk v kan, A,
berdekatan. Melalmkan T
don ballt .
5. Guru berkeliling dan
memandu siswa yang ﬁ—mn»\ SLRAN\M
kesulitan mencari g \Wieraug g
S oy
6. Guru membimbing
setiap pasangan untuk \/ Sudah d{lalwkan
membacakan pertanyaan AU sudon
di depan kelas untuk ATdale menbomi -
dijawab pasangan lain. nw -
7. Guru membantu siswa
mengklarifikasi Vi ﬂakum bera -
jawaban. -Sama o |
8. Guru memberikan
™M i
9. Guru membimbing
siswa membuat NI Sudah :

A
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